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ABSTRAK

Laila Farida, 2023 : Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD ( Students Teams-Achievement Divisions ) di Kelas VIII-D
di SMP Plus Bustanul Ulum MIokorejo Kecamatan Puger Kabupaten Jember
Tahun 2022/2023.

Kata Kunci : STAD ( Students Teams-Achievement Divisions ), Hasil Belajar
IPS

Berdasarkan latar belakang penelitian yang ditemukan di SMP Plus
Bustanul Ulum Milokorejo, terdapat pemilihan model pembelajaran yang kurang
bervariasi yang digunakan oleh guru IPS. Model pembelajaran yang sering
digunakan adalah model konvensional,sehingga pembelajaran mengakibatkan
siswa bosan dan hasil belajar menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe
STAD siswa kelas VIII-D di SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo pada mata
pelajaran IPS. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian
Tindakan kelas (PTK). Metode ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi. Keempat tahap tersebut
merupakan siklus yang berlangsung secara berulang dan dilakukan dengan
Langkah-langkah yang sama, serta difokuskan pada metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan hasil Belajar IPS
siswa kelas VIII-D di SMP Plus Bustanul Ulmum Milokorejo tahun pelajaran
2022/2023.

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mendeskripsikan efektivitas
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil
belajar di kelas VIII'D di'SMP Plus-Bustanul Ulum Mlokorejo Kecamatan Puger
Kabupaten Jember Tahun 2022/2023,

Penelitian' ini‘menggunakan- pendekatan-penelitian Tindakan kelas (PTK)
dengan jenis (Classroom Action Research). Desain penelitian ini menggunakan
model penelitian Kurt Lewin. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunkan observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi belajar siswa dan tes soal.
Kemudian analisis data menggunkan penilitian ini  menggunakan uji
dependebalitas.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hal
ini terlihat dari hasil setiap siklusnya. Pada siklus | diperoleh nilai rendah pretest
dengan nilai rata-rata 53,3 , posttest 64,5 dan nilai N-gain 0,23. Siklus 11 diperoleh
nilai pretest 66,4 , posttest 77,6 dan nilai N-gain 0,32 . Siklus Il pretest 67,3,
posttest 90,6 dan nilai N-gain 0,70.Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran STAD dapat meningkatan hasil belajar
IPS siswa kelas VI111-D SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.? Dalam undang-undang Nomor
14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa “ kedudukan guru sebagai tenaga
profesional sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 2 ayat ( 1 ) berfungsi
untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan Nasional “. Sebagai agen
pembelajaran, guru merupakan komponen pendidikan yang berperan penting
terhadap terciptanya proses pembelajaran ‘yang dapat mengantarkan siswa ke

arah tujuan pengajaran yang telah diterapkan.®
Dalam hal ini pendidikan mempunyai tujuan utama untuk
meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

’Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004 ),h.1

*Ika Mery Widharningsih, “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melali Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD,” Journal Praktik Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Dasar dan Menengah Vol
10,No.1, Januari-April 2020



dengan lingkungannya.* Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertantu.
Dalam proses belajar mengajar disekolah, siswa merupakan prioritas utama
sebagai subjek belajar, sehingga kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa.
Melalui pembelajaran dan pengembangan potensi diri pada pembelajaran IPS
di Sekolah Menengah Pertama, siswa dapat memperoleh bekal pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk memahami dan menyesuaikan
diri terhadap fenomena dan perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya.”
Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya ditentukan oleh
bagaimana proses belajar mengajar itu berlangsung. Selain itu, proses interaksi
belajar pada prinsipnya tergantung pada siswa dan guru. Guru dituntut untuk
menerapkan suasana belajar mengajar yang efektif dan siswa dituntut untuk
semangat dan dorongan untuk aktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga
dapat keberhasilan' ‘belajar'dalam bidang"kognitif, afektif dan psikomotorik
dapat tercapai.’Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar berhasil atau
tidaknya dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam peserta didik yang
belajar (Faktor internal)dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang

belajar (Faktor Eksternal). Menurut Slameto, faktor — faktor yang

*Slameto. “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya”.(Rineka Cipta, Jakrta )2003

°Lilik Nurdiana,” Upaya Peningkatan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kontekstual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar”. Jurnal PGSD
FIP Universitas Negeri Surabaya ( UNESA )

®Hayati Nufus, “ Pengaruh Strategi Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 9 Jember Tahun Pelajaran 2019/202” ( Skripsi,Institut Agama Islam
Al-falah As-Sunniyah Kencong-Jember, 2020 ), 5



mempengaruhi belajar yaitu.’Faktor internal terdiri dari : Faktor jasmaniah,
Faktor psikologis. Faktor eksternal terdiri dari :Faktor keluarga, Faktor
sekolah, Faktor masyarakat

Pendidikan merupakan jalan seseorang untuk mengetahui ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai dalam pendidikan
sangatlah penting dalam proses pembelajaran terutama dalam aspek sopan
santun, dan saling menghargai dan akhlak menjadi sesuatu hal yang mendasar.
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ( 16 ): 125

kewajiban tentang belajar dan pembelajaran

. T I o 2 s - o
oo S sy adl abes 0l sl St Jol ) 63

l} ,,5

Sy, SaaT }/’E/‘ /E “1 - 7« - }/’5/} AP

Artinya : Serulah (Manusia ) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS)ini merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan disekolah mulai_ dari jenjang pendidikan dasar sampai ke
pendidikan menengah. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk
dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung
jawab serta warga dunia yang tercinta damai.’Sebagai makhluk sosial yang
hidup dalam lingkungan masyarakat dan negara memiliki peranan yang sangat

penting dalam pembangunan bangsa. Agar pembangunan bangsa semakin

’Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya ( Jakarta : Rineka Cipta,2003 ), h, 3.

® Departemen Agama RI, Alqur’an terjemah ( Jakarta, 2019 ), 373

*Nu’man Somantri, Menggagas Pembaruan Pendidikan IPS ( Bandung: PPS-FPIPS UPI dan PT
Remadja Rosda Karya,2001),h.19.



meningkat, dibutuhkan sumber daya manusia yang baik pula untuk menunjang
pelaksanaannya. Salah satu upaya tersebut yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan sumber daya manusia adalah peningkatan mutu pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia
seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, olah rasa, dan olah raga agar memiliki
daya saing dalam menghadapi tantangan global.

Nursid Sumaatmadja mengemukakakn bahwa “Secara mendasar
pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala
tingkah laku kebutuhannya”. IPS berkenaan dengan cara manusia
menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya, memenuhi kebutuhan
budayanya, kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan sumber yang ada
dipermukaan bumi, mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya, dan lain
sebagainya yang mengatur serta mempertahankan kehidupan masyarakat
manusia.™

Guru merupakan “salah ' satu' ‘komponen pendidikan yang berperan
penting terhadap terwujudnya proses pembelajaran yang dapat mengantarkan
siswa kearah tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Tugas dari seorang guru
yaitu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
serta dapat menunjang tercapainya tujuan yang telah diciptakan, karena mutu
dari hasil pembelajaran dapat terwujud jika prosesnya diselenggarakan dengan
baik, dan aktif artinya proses pembelajaran berlangsung dengan lancar,

terarah, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk menciptakan hasil

ONursid,”Kedudukan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Pada Sekolah Dasar ”,Jurnal homepage,
vol.2No.1,( Oktiber 2016):71



pembelajaran yang efektif guna mencapai hasil pembelajaran yang optimal
sehingga diperlukan guru yang kreatif dan inovatifyang selalu mempunyai
keinginan terus-menerus untuk memprbaiki dan meningkatkan mutu proses
belajar mengajar di kelas. Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah adalah
pembelajaran IPS (llmu Pengetahuan Sosial). Mata pelajaran IPS ini
merupakan mata pembelajaran yang berisi tentang konsep-konsep abstrak,
sehingga membutuhkan metode yang tepat yang harus dilakukan oleh seorang
guru agar konsep-konsep abstrak tersebut. Dalam pembelajaran IPS dapat
tersampaikan kepada siswa dan berdampak perolehan hasil belajar yang
optimal.

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran dengan
kelompok—kelompok kecil dan kemampuan hiterogen dalam menggunkan
berbagai aktifitas belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka. Tujuan
pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan
individu ditentukan' ‘dan'dipengaruhi “oleh" ‘keberhasilan kelompoknya.
Pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan tujuan untuk mencapai tiga
hal yaitu berhasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan
pengembangan keterampilan sosial.* Data empiris menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan prestasi akademik, toleransi
dan penerimaan terhadap keanekaragaman, pengembangan keterampilan
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dari orang lain, serta

mampu meningkatkan harga diri. Pembelajaran kooperatif juga dapat

“Moh. Sutomo, “ Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dan Keterampilan Sosial
Terhadap Hasil Belajar IPS”,Jurnal llmu Pendidikan, Jilid 23, No.1, ( Juni 2017 ),13



memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan sosial. Oleh karena itulah
tidak berlebihan jika pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan seluruh
dimensi belajar. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilembaga pendidikan
membandingkan kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran metode
konvesional (ceramah) dan pembelajaran kooperatif. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan yaitu
mendorong siswa untuk andil dalam proses belajar mengajar serta kerjasama
dalam kelompok. Hal ini tentu berbeda dengan pembelajaran metode
konvesional (ceramah) bahwa untuk mendapatkan nilai yang tinggi, dan
tujuan individu, kompetisi individu sangat diperlukan.

Ada beberapa tipe dalam pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan, salah satunya adalah STAD (Students Teams Achievement
Divisions) merupakan model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan
oleh R. Slavin ‘merupakan’ salah'satu -metode ‘pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk pemulaan
bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Menurut
Rusman STAD (Students Teams Achievement Divisions) merupakan suatu
metode generik tentang pengaturan kelas dan bukan metode pengajaran
kompehernsif untuk subjek tertentu, guru menggunakan pelajaran dan materi
mereka sendiri.> Namun dalam penggunaan metode STAD (Students Teams

Achievement Divisions) tersebut tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan.

2Tri Ariani, Dwi Agustin “ Model Pembelajaran STAD (Students Teams Achievement Divisions)
dan Model Pembelajara Teams Games Tournament ( TGT ) : Dampak Trehadap Hasil Belajar
Fisika, Jurnal ( SPEJ), vol 1, No. 2 ( Juni 2018 ), 66-67



Kekurangan dari STAD sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung karena
belum terbiasa dengan perlakukan seperti ini, membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk siswa sehingga sulit mencapai target kurikulum, membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya guru tidak mau
menggunakan pemebelajaran  kooperatif tipe STAD, membutuhkan
kemampuan khusus melakukan pembelajaran kooperatif STAD, menuntut
sifat tertentun dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. Kelebihan dari
STAD siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi
norma — norma kelompok, siswa aktif membantu dan memotivasi semangat
untuk berhasil bersama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.

Oleh karena itu pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams
Achievement Divisions) dapat meningkatan hasil belajar IPS yang
menyebabkan suasana pembelajaran menjadi semakin kondusif, siswa lebih
aktif dan antusias mengikuti pembelajaran, serta hasil belajar siswa semakin
bermakna melalui ' pengalaman’ langsung ' yang' diperoleh dari kegiatan
pembelajaran yang dikemas oleh guru.Dalam hal ini model pembelajaran
kooperatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS adalah STAD. Nur
dalam Maya mengemukakan bahwa Pembelajaran kooperatif Tipe STAD
tidak hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep IPS
yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbukan kerja sama, berfikir

kritis kemauan membantu teman.*®

¥Maya « Pembelajaran kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pemebelajaran IPS di kelas IV SD Inpres Kautu “Jurnal Tadulako online Vol.2.No. 2 ( 2016 )h.
33.http://download.portalgaruda.org/article.( 11 April 2016 )



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti telah lakukan pada tanggal
8 November 2022 di SMP Plus Bustanul Ulum Milokorejo.Dapat diketahui
bahwasanya hasil dari pembelajaran IPS di SMP Plus BU sangatlah rendah.
Hal tersebut dapat diketahui dari hasil observasi dari 46% atau 11 siswa yang
mencapai nilai KKM dari 24 siswa.Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPS dapat diaktakan sangat rendah.** Hal ini
disebabkan oleh masih berpusat pada guru, dan siswa cenderug pasif. Situasi
belajar mengajar yang kurang kondusif membuat siswa justru melakukan
aktivitasnya sendiri-sendiri yang tidak bermanfaat. Diantaranya mereka yang
ramai sendiri, mengganggu teman, sekedar corat-coret buku, melamun bahkan
adapula yang mengantuk sampai tertidur. Guru lebih fokus pada menerangkan
ketimbang mengondisikan siswa.*’Penggunaan metode ceramah oleh guru
membuat sebagian siswa merasa bosan mengikuti mata pelajaran IPS. Dari
beberapa siswa mengaku kesusahan dalam memahami materi, terlebih-lebih
pelajaran IPS yang memuat banyak materi-materi-hafalan.*®Dengan adanya
problem demikian peneliti berinisiatif untuk meningkatkan hasil belajar
dengan cara menggunakan metode kooperatif tipe STAD. Hal ini bertujuan
agar siswa menjadi lebih fokus terhadap proses pembelajaran. Dengan adanya
metode tersebut diharapkan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran IPS

di SMP Plus BU semakin meningkat.

1% Hasil observasi tanggal 8 November 2022 di SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo

|ftitah Rizka,Hasil observasi pembelajaran IPS kelas VIII di SMP PLUS BU MLOKOREJO
PUGER JEMBER

®Hasil wawancara siswa kelas V111 di SMP PLUS BU MLOKOREJO PUGER JEMBER



Penelitian ini akan dilaksanakan dalam bentuk penelitian Tindakan
kelas (PTK) dalam menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Students Teams Achievement Division),dengan alasan bahwa pembelajaran
tipe STAD telah banyak diterapkan oleh para peneliti sebelumnya dan dapat
meningkatkan hasil belajar IPS. Selain itu, pembelajaran kooperatif tipe
STAD sejalan dengan nila-nilai yang ada dalam pemebelajaran IPS, yaitu
toleransi, integritas, saling menghargai, dan saling menghormati kebebasan
berekspresi. Pentingnya toleransi, integritas, saling menghargai, dan saling
menghormati harus ditanamkan sejak dini melalui kebiasaan bekerja sama di
dalam kelompok belajar. Pemberiaan penghargaan kelompok akan memotivasi
mereka untuk menguasai materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar. Oleh karena itu, peneliti mengajukan judul “ Peningkatan Hasil
Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Students
Teams-Achievement Divisions) dikelas VIII di SMP Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun'2022/2023 “

Kehebatan model kooperatif tipe STAD (Students Teams-Achievement
Divisions) seperti hasil penelitian sebelumnya yang pertama yaitu oleh Nur
Ida Lisa Aryani yang berjudul, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Students Teams-Achievement Divisions
) Kelas IV A Min Yogyakarta II Tahun Ajaran 2011/2012%. Dengan sebab
rendahnya rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal pra penelirain tindakan
yakni 61,87 dengan hasil presentase ketuntasan 29,16% atau baru 7 siswa saja

dari keseluruhan yakni 24 siswa, yang tuntas belajar. Masih di bawah kriteria
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ketuntasan minimum KKM yakni 75%. Rendahnya hasil belajar IPS siswa,
dikarenakan model pembelajaran yang digunakan guru masih konvesional
sehingga kurang menarik dan membosankan.

Peneliti yang kedua yang dilakukan oleh Yesi Komalasari yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN
Kelas IV SDN 2 Karyamukti Tahun Pelajaran 2015/2016”. Permasalahan dari
penelitian ini disebabkan pembelajaran yang dilaksanakan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa-siswa kelas IV SDN 2 Karyamukti terhadap materi globalisasi
dan kebudayaan Indonesia pada era globalisasi. Rata-rat aktivitas siswa pada
silklus | sebesar 56,59% dan pada siklus 11 sebesar 81,53% dengan
peningkatan 0,55%.

Peneliti yang ketiga yang dilakukan oleh Yania Risdiawati 2012
berjudul “ Implementasi--Model Pembelajaran Kooperatif STAD (Students
Teams Achievement Division) untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Akuntansi Pada Siswa Kelas XI IPS 4 SMAN 1 Imogiri Tahun Ajaran
2011/2012”. Permasalahan dari penelitian ini penerapan Model Pembelajaran
Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa. Hal ini
ditunjukan peningkatan jumlah skor pada siklus | adalah 497 dan presentase
motivasi belajar siswa sebesar 67%. Pada siklus Il dihasilkan skor rata-rata
sebesar 643,5, sehingga presentase motivasi belajar sebesar 86,5%.

Berdasarkan kategori skor, rentang skor 86,5% tergolong sangat tinggi.
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Apabila dibandingkan, motivasi belajar dari siklus I ke siklus Il mengalami
kenaikan sebesar 19,5%. Siswa memberikan respon positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Penelitian ke empat yang dilakukan oleh Maria Purnawati 2011
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Students
Teams Achievement Divisions) untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar dan
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS Program Illmu Pengetahuan
Sosial (IPS) SMA Kristen Salatiga Tahun Ajaran 2010/2011”. Dari hasil
penilaian dan hasil pembelajaran dengan menggunakan penerapan model
Pembelajaran Tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
akuntansi siswa. Keaktifan belajar meningkat dari 23,21% sebelum penerapan
STAD menjadi 53,93% pada siklus | dan 75,35% pada siklus II.

Penelitian ke Lima yang dilakukan oleh Ilham Karim Parapat yang
berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran
Melalui Metode STAD (Students Teams-Achievement Divisions) Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di Kelas VIII MTS Al Hasanah Medan. Dari hasil
penilaian dan hasil pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif metode STAD dikelas VIII-B SMP Negeri 2 Desa Balai Kasih,
memberikan hasil yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus I dan
siklus Il meningkat 5% dan siklus Il hasil belajar meningkat menjadi 14%.
Untuk rata rata kelas, skor dasar sebelum dilakukannya tindakan 78, pada kuis
1 rata — rata kelas meningkat 4 poin menjadi 82 dan pada kuis Il meningkat

lagi 11 poin yaitu 89.
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Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul “Peningkatan hasil belajara IPS melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (students etams-achievement divisions).

B. Permasalahan

Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (students
etams-achievement divisions) efektif dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas VIII-D di SMP Plus Bustanul UlImum Mlokorejo ?

C. Cara Pemecahan Masalah

Cara pemecahan masalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Students Teams-Achievement Divisions) dalam
pembelajaran IPS yang akan dilakukan tiga siklus penelitian.

D. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan efektivitas penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Students Teams-Achievement Divisions ) dalam
meningkatkan hasil belajar' di ‘kelas VIIT' D' 'di 'SMP Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2022/2023.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, dapat meningkat secara cepat dan tepat dengan
menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD (Students

Teams-Achievement Divisions)
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2. Bagi Guru

Guru dapat mengetahui kemampuan belajar siswanya dengan
menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD (Students
Teams-Achievement Divisions) dengan kemampuan peserta didik saat
menggunakan model ceramah.
3. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan memberikan manfaat karena peneliti akan lebih
mengetahui permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kegiatan
belajar mengajar sekaligus menentukan solusinya, sebagai bekal bagi
peneliti untuk menjadi tenaga pendidik dimasa yang akan datang.
F. Hipotesis Tindakan
Jika pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran STAD,
maka minat belajar. IPS “siswa" kelas ‘V11I-D "SMP' Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo dapat ditingkatkan.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup.
Sistematika paa penelitian ini yaitu :
BAB | meliputi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
permasalahan, pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

hipotesis tindakan, sistematika pembahasan. BAB Il meliputi kajian Pustaka
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yang terdiri dari penelitian terdahulu, kajian teori. BAB Il meliputi metode
penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, waktu dan
subyek penelitian, prosedur penelitian, pelaksanaan siklus penelitian, Teknik
pengumpulan data, instrument penelitian, teknik analasis data, keabsahan data,
indicator kinerja, tim peneliti, jadawal penelitian. BAB IV meliputi penyajian
data dan analisis yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, hasil penelitian
dan pembahasan. BAB V meliputi penutup yang terdiri dari kesimpulan serta

saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ida Lisa Aryani yang berjudul, “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD (Students Teams-Achievement Divisions) Kelas IV A Min
Yogyakarta II Tahun Ajaran 2011/2012%. Penelitian tersebut merupakan
skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tahun 2012. Penelitian tersebut menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas ( PTK) yang dilakukan secara kolaboratif.

Kesimpulan dari penelitian ini hasil belajar IPS IV MA MIN
Yogyakarta Il sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
STAD masih rendah dan kurang maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan
rendahnya rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal pra penelirain
tindakan yakni 61,87 dengan hasil presentase ketuntasan 29,16% atau baru
7 siswa saja dari keseluruhan yakni 24 siswa, yang tuntas belajar. Masih
bawah di bawah kriteria ketuntasan minimum KKM yakni 75%.
Rendahnya hasil belajar IPS siswa, dikarenakan model pembelajaran yang
digunakan guru masih konvesional sehingga kurang menarik dan
membosankan.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Komalasari yang berjudul “Penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan

YNur Ida Lisa,Lisa Aryani, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Students Teams-Achievement Divisions ). Kelas IV A MIN Yogyakarta Il
Tahun Ajaran 2011/2012”.

15
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Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN Kelas IV
SDN 2 Karyamukti Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian tersebut
merupakan skripsi STAIN Jurai Siwo Metro pada tahun 2016, Fakultas
Tarbiyah. Penelitian tersebut menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Teknik pengumpulan data melalui lembar
observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan rumus peningkatan hasil belajar, interprestasi skala aktivitas
belajar dan N-Gain.

Kesimpulan dari penelitian ini pembelajaran yang dilaksanakan
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa-siswa kelas IV SDN 2 Karyamukti
terhadap materi globalisasi dan kebudayaan Indonesia pada era globalisasi.
Rata-rat aktivitas siswa pada silklus I sebesar 56,59% dan pada siklus Il
sebesar 81,53% dengan peningkatan 0,55%. *®

3. Penelitian "Yania * Risdiawati '-2012" " berjudul " “Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif STAD (Students Teams Achievement Division)
untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Akuntansi Pada Siswa
Kelas XI IPS 4 SMAN 1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012”.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, penerapan Model
Pembelajaran Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi
siswa. Hal ini ditunjukan peningkatan jumlah skor pada siklus | adalah 497

dan presentase motivasi belajar siswa sebesar 67%. Pada siklus I

18y esi Komalasari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN Kelas IV SDN 2 Karyamukti Tahun
Pelajaran 2015/2016”.
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dihasilkan skor rata-rata sebesar 643,5, sehingga presentase motivasi
belajar sebesar 86,5%. Berdasarkan kategori skor, rentang skor 86,5%
tergolong sangat tinggi. Apabila dibandingkan, motivasi belajar dari siklus
I ke siklus Il mengalami kenaikan sebesar 19,5%. Siswa memberikan
respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD.™

4. Penelitian Maria Purnawati 2011 berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Students Teams Achievement
Divisions) untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS Program llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
SMA Kiristen Salatiga Tahun Ajaran 2010/2011”.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, penerapan model
Pembelajaran Tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
akuntansi siswa. Keaktifan belajar meningkat dari 23,21% sebelum
penerapan STAD menjadi 53,93% pada siklus | dan 75,35% pada siklus
1.2

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Karim Parapat yang berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran
Melalui Metode STAD (Students Teams-Achievement Divisions) Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Kelas VIII MTS Al Hasanah

Medan”Penelitian tersebut merupakan merupakan skripsi Universitas

' vania Risdiawati,”Implementasi Model Pembelejaran Kooperatif Tipe STAD (Students Teams
Achievement Divisions) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas
XIIPS 4 SMAN 1 Imogiri Tahun ajaran 2011/2012”.

2 Maria Purnawati,”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Students Teams
Achievement Divisions) untuk meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar akuntansi siswa
kelas XI IPS program ilmu pengetahuan sosial (IPS) SMA Kristen Salatiga Tahun ajaran
2010/2011”.
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Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2018, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan. Penelitian tersebut menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Penelitian tersebut menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Cara pengambilan data melalui pendekatan
partisipatif, metode observasi, interview dan dokumentasi, sedangkan
teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif.
Kesimpulan dari penelitian ini penilaian dan hasil pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif metode STAD
dikelas VIII-B SMP Negeri 2 Desa Balai Kasih, memberikan hasil yang
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus I dan siklus Il meningkat
5% dan siklus Il hasil belajar meningkat menjadi 14%. Untuk rata rata
kelas, skor dasar sebelum dilakukannya tindakan 78, pada kuis 1 rata — rata
kelas meningkat 4 poin menjadi 82 dan pada kuis Il meningkat lagi 11

poin yaitu 89,2

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu dan

Penelitian Sekarang

No. Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

1. Nur Ida Lisa Aryani “ |a. Sama sama |a. Penilitian terdahulu
Upaya Peningkatan Hasil menggunakan menggunkan model
Belajar IPS Melalui metode Kemmis dan Mc
Pembelajaran  Kooperatif kooperatif tipe Taggart Sedangkan
Tipe STAD  (Students STAD penelitian ini
Teams Achievement |b. Sama sama menggunak  model
Divisions ) kelas IV A Min menggunakan Kurt Lewin
Yogyakarta Il Tahun penelitian
Ajaran 2011/2012” tindakan  kelas

(PTK)

?[lham Karim Parapat, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran
Melalui Metode STAD (Students Teams Achievement Division) Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak di Kelas VIII MTS Al Hasanah Medan.
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Yesi Komalasari yang

berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD
Untuk Meningkatkan

Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran
PKN Kelas IV SDN 2

Sama sama
menggunakan
metode

kooperatif tipe
STAD

. Sama sama

menggunakan
penelitian

Penilitian terdahulu
menggunkan model
Kemmis dan Mc
Taggart Sedangkan
penelitian ini
menggunak model
Kurt Lewin

Karyamukti Tahun tindakan kelas (

Pelajaran 2015/2016” PTK)

Yania Risdiawati 2012 Sama sama Obyek penelitian ini
berjudul “ Implementasi menggunakan menggunakan siswa
Model Pembelajaran metode kelas X1, sedangkan
Kooperatif STAD kooperatif tipe penelitian ini
(Students Teams STAD menggunakan siswa
Achievement Division) Sama sama kelas VIII SMP
untuk Meningkatkan menggunakan

Motivasi dan Hasil Belajar penelitian

Akuntansi Pada  Siswa
Kelas XI IPS 4 SMAN 1

tindakan kelas (
PTK)

Imogiri  Tahun  Ajaran

2011/2012”

Maria  Purpawati . 2011 Sama sama Penelitian terdahulu
berjudul “Penerapan menggunakan menggunakan model
Model Pembelajaran metode John Elliot
Kooperatif tipe STAD kooperatif tipe Sedangkan
(Students Teams STAD penelitian ini
Achievement Divisions) |b. Sama sama menggunak  model
untuk Meningkatkan menggunakan Kurt Lewin
Keaktifan  Belajar dan penelitian . Obyek penelitian ini

Hasil Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI IPS
Program Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) SMA Kristen
Salatiga Tahun Ajaran
20102011~

tindakan kelas (
PTK)

menggunakan siswa
kelas Xl SMA,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan siswa
kelas VIII SMP

Ilham Karim Parapat yang
berjudul  “Meningkatkan
Hasil Belajar ~ Siswa
Melalui Penerapan

Sama sama
menggunakan
metode

kooperatif tipe

Penelitian terdahulu
menggunakan teknik
analisis data vyaitu
dengan
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Pembelajaran Melalui STAD menggunakan rumus
Metode STAD (Students |b. Sama sama peningkatan  hasil
Teams-Achievement menggunakan belajar, interprestasi
Divisions ) Pada Mata penelitian skala aktivitas
Pelajaran Akidah Akhlak tindakan kelas ( belajar dan N-Gain
di Kelas VIII MTS Al PTK) sedangakan
Hasanah Medan penelitian ini
menggunakan pritest
dan postest.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan lima
penelitian terdahulu yang telah dibahas. Persamaannya terletak pada
pembelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Students Teams Achievement Divisions). Adapun perbedaannya sekaligus
menjadi kebaharuan dalam penelitian ini dimana pembelajaran IPS dengan
menggunakan metode tipe STAD (Students Teams Achievement Divisions)
dengan membuat petta konsep didalam yang sesuai dengan materi yang
diajarkan.

. Kajian Teori
Pembelajara Kooperatif Tipe STAD . (Students Teams-Achievement
Divisions)
1. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran Kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran
yang berdasarkan paham kontrukivis. Pembelajaran Kooperatif merupakan
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil
yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas

kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerjasama
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dalam membantu untuk memahami materi pembelajaran. Dalam

pembelajaran Kooperatif, belajar belum dikatakan selesai jika salah satu

teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.?

a. Macam-macam pembelajaran Kooperatif antara lain :

1.

2.

7.

8.

Students Teams - Achievement Divisions (STAD)
Jigsaw

Group Investigation (1G)

Team Game Tournament (TGT)

Think Paer Share (TPS)

Numbered Heads Together (NHT)

Make a Macth

Rotating Trio Exchange?

b. Ciri— ciri Pembelajaran Kooperatif

1.

Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang,
rendah.

Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama
Membagi tugas dan tanggung jawab sama

Akan dievaluasi untuk semua

Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama
Diminta mempertanggug jawabkan individual materi yang

ditangani.**

*’Rani,Ani Lesatari, Fadzilatul Mutmainah, Monalia, Kamelia, Nur Hidayati Solihah, safrudin,
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pendidikan IPS”

2 sulistio Andi dan Nik Haryanti, “ Cooperatif Learning Model “ ( Jawa Tengah, Eureka Media
Aksara, April 2022 ), hal 1-56
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c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Pelaksanaan pembelajaran kooperetif membutuhkan partisipasi
dan kerjasama dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan cara belajar siswa menuju cara belajar yang lebih baik,
sikap saling tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuan
utama dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif adalah agar
peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-
temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan temannya untuk mengemukakan pendapat secara
bereklopok.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran yang dirangkum lbrahim,
sebagai berikut :

1. Hasil belajar akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini
unggul ' dalam “membantu siswa memahami konsep-konsep yang
sulit.

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu. Penerimaan yang luas
terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, kelas sosial,
kemampuan, maupun ketidak mampuan. Mengajarkan untuk saling
menghargai satu sama lain.

3. Pengembangan keterampilan sosial. Mengajarkan kepada siswa

keterampilan kerjasama dalam kolaborasi. Keterampilan ini penting

"Yatim Rianto, Pradigma Baru Pembelajaran, Jakarta, Kencana, 2010, h.266
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karena banyak anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam
keterampilan sosial.®
d. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua
belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran Kooperatif. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam Pembelajaran
Kooperatif harus diterapkan.?
Lima unsur tersebut adalah :
1. Saling Ketergantungan Positif(Positive Interdependence)

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatau
penyelesain tugas sangat tergantung pada usaha yang dilakukan
setiap anggota kelompoknya. Oleh sebab itu, perlu disadari oleh
setiap anggota kelompok keberhasilan penyelesain tugas kelompok
akan ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota.

Berdasarkan uraian’ diatas, 'dapat disimpulkan bahwa saling
ketergantungan bertujuan memberikan motivasi untuk meraih hasil
belajar yang optimal.

2. Tanggung Jawab Individual (Personal Responsibility)

Pertanggung jawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran

terhadap hasil kelompok. Tanggung jawab individual merupakan

kunci yang menjamin siswa dalam kegiatan belajar bersama untuk

25 i

Isjoni, h. 27
®®Nur Ida Lisa Aryani, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD ( Student Teams Achievement Divisions) Kelas IV A MIN Yogyakarta Il Tahun
Ajaran 2011/2012
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dapat menyelesaikan tugas yang sama. Artinya siswa mempunyai
tanggung jawab dalam membantu teman satu timnya agar setelah
kegiatan kelompok, masing-masing anak dalam tim dapat
menyelesaikan tugas dalam taraf yang sama.

Interaksi tatap muka (Face to Face Interaction)

Interaksi tatap muka dalam pembelajaran looperatif,
merupakan salah satu unsur penting, karena dapat menimbulkan
saling ketergantungan yang positif. Unsur ini bertujuan untuk
membentuk sikap siswa agar dapat menghargai perbedaan,
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan dalam
kelompoknya.

Komunikasi Antar Anggota (Interpersonal Skill)

Untuk mengkoordinasi  kegiatan peserta didik dalam
pencapain tujuan, peserta didik harus salin mengenal dan
mempercayai. *Mampu ‘berkomunikasi'' secara akurat dan tidak
ambisius, saling menerima dan saling mendukung, mampu
menyelesaikan konflik secara konstruktif. Berdasarkan uraian
diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa komunikasi antar anggota
diperlukan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharpkan.

Pemerosesan Kelompok (Kelompok Processing)
Pemerosesan mengandung arti menilai. Melalui pemerosesan

kelompok dapat diketahui mana anggota kelompok yang banyak
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memberikan kontribusi dan mana yang tidak. Tujuan pemerosesan

adalah mendorong anggota untuk meningkatkan kontribusinya

terhadap kelompok untuk mencapai tujuan kelompok.

e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif memiliki keunggulan dan

kekurangan, yaitu :

a. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif

1.

Melalui  pembelajaran  kooperatif siswa tidak terlalu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang
lain.

Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara
verbal dan'membandingkannya dengan'ide-ide orang lain.

Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan.

Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar.

Merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial,

termasuk mengembangkan rasa harga diri, hub ungan
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interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan
keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif terhadap
sekolah.

6. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide
pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat
berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat
kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab
kelompoknya.

7. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menggunakan
informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (rill).

8. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini
berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.

b. Kekuragan Pembelajaran Kooperatif

1. Untuk ' 'memahami '‘dan' ‘mengerti ' filosofis pembelajaran
kooperatif memang perlu waktu. Sangat tidak rasional kalau kita
mengharapkan secara otomatis siswa akan mengerti dan
memahami filsafat pembelajaran kooperatif. Untuk siswa yang
dianggap memiliki kelebihan, contohnya, mereka akan merasa
terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki
kemampuan. Akibatnya keadaan semacam ini dapat

mengganggu iklim kerjasama dalam kelompok.
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2. Ciri utama kooperatif adalah siswa saling membelajarkan. Oleh
karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, maka
dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi
cara belajar yang demikian apa—apa yang seharusnya dipelajari
dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa.

3. Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif
didasarkan kepada hasil kerja kelompo. Namun demikian, guru
perlu menyadari, bahwa sebenarnya prestasi yang diharapkan
adalah prestasi yang individu siswa.

4. Keberhasilan kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode yang cukup
panjang, dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan
satu kali penerapan strategi ini.

5. Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan
yang sangat ‘untuk’siswa, akan 'tetapi ‘banyak aktivitas dalam
kehidupan 'yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara
individual >’

Oleh karena itu idealnya melalui kooperatif selain siswa belajar
bekerjasama, siswa juga harus belajar bagaimana membangun
kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu dalam kooperatif

memang bukan pekerjaan yang mudah.

2" Wina Sanjaya, h. 249-251
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2. Kooperatif Tipe STAD (Students Teams Achievement Divisions)
a. STAD (Students Teams-Achievement Divisions)

STAD (Students Teams-Achievement Divisions) pembagian
pencapain tim siswa) merupakan salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan metode yang paling
baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan
pendekatan kooperatif. Pembelajaran kooperatif STAD ini merupakan
salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan anggota tiap kelompok 4-5 orang
siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan
penghargaan kelompok.?

Menurut Zubaedi, STAD ialah tipe model pembelajaran
kooperatif yang diawali dengan guru menjelaskan materi
pembelajaran, ‘selanjutnya ' siswa - ditugaskan ' untuk bekerja dalam
kelompok dan mengharuskan semua anggota kelompok menguasai
materi pembelajaran. Setelah berdiskusi dengan anggotanya, setiap
siswa diberi kuis secara individu. Nilai yang diperoleh setiap siswa

dikumpulkan untuk memperoleh nilai kelompok.*®

%Joko Lambang Susilo, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Melalui Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa Kelas VII G SMP Negeri 1 Bendosari Semester 1 Tahun
Pelajaran 2019/2020

2% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta : Kencana, 2011), him.220
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif STAD

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD

adalah sebagai berikut :

1.

Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar

Guru menyajikan atau menyapaikan informasi pelajaran.
Menyajikan informasi kepada  siswa dengan  jalan
mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan

Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar
Menjelaskan kepada siswa bagaimana cara membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan secara
efesien

Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Membimbing ‘kelompok-kelompok' belajar pada saat mengerjakan
tugas mereka

Evaluasi

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diajarkan atau

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
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6. Memberikan penghargaan
Mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok.*
3. Definisi Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan
diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini dari dua kata
“hasil” dan “belajar”. Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam
belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau
tujuan instruksional.**

Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar menurut Usman
adalah ‘“Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi 'antara’ ‘'satu ‘individu  dengan individu lainnya dan antara
individu dengan lingkungannya.*® Lebih luas lagi Subrata
mendefinisikan belajar adalah “(1) membawa kepada perubahan, (2)
bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan

baru, (3) bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja”.33

% Tria Ariani, Dwi Agustin " Model Pembelajaran Student Team Achievement Division ( STAD )
dan Model Pembelajaran Teams Games Tournament ( TGT ): Dampak terhadap hasil Belajar
Fisika, (Jurnal SPEJ, Pendidikan Fisika, Lubuk Linggau) VVol.1.No.2 2018

*"Mulyono Abdurrahman, ”Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar”( Jakarta : Rineka Cipta,
1999 ), h.38

%2Muhammad Uzer Usman, "Menjadi Guru Profesional’ ( Bandung : Remaja Rosdakarya,2000
),h.5.

*3Sumadi Surya Subrata, "Psikologi Pendidikan” (Jakarta : Raja Grafindo Persada :1995),h.249
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Dari beberapa definisi diatas terlihat para ahli menggunakan istilah
“Perubahan” yang berarti setelah seseorang belajar akan mengalami
perubahan. Untuk lebih memperjelas Mardianto memberikan
kesimpulan tentang pengertian belajar :

1. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan
secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan menggunakan semua
potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental.

2. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan didalam diri
antara lain perubahan tingkah laku diharapkan kearah positif dan
kedepan.

3. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari
sikap negatif menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi
hormat dan lain sebagainya.

4. Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari
kebiasaan buruk, menjadi' kebiasaan baik: Kebiasaan buruk yang
dirubah tersebut untuk menjadi bekal hidup seseorang agar ia
dapat membedakan mana yang dianggap baik di tengah-tengah
masyarakat untuk dihindari dan mana pula yang harus dipelihara.

5. Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang
berbagai bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu
membaca, tidak dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat

berhitung menjadi tahu berhitung dan lain sebagainya.
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6. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan
bidang olah raga, bidang kesenian, bidang teknik dan sebagainya.
Dari beberapa teori diatas tentang pengertian hasil belajar, maka
hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar (Perubahan tingkah laku, afektif dan psikomotorik) setelah
selesai melaksanakan proses pemebelajaran dengan strategi
pembelajaran information search dan metode resitasi yang
dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa nilai.

b. Tipe-tipe Hasil Belajar
Nana Sudjana dalam bukunya penilaian hasil proses belajar
mengajar, mengemukakan bahwa ada beberapa tipe hasil belajar, yaitu:

1. Tipe hasil belajar pengetahuan, termasuk kognitif tingkat rendah
yang paling rendah. Namun tipe hasil belajar ini menjadi prasarat
bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hafal menjadi prasarat bagi
pemahaman. Hal'ini‘berlaku bagi' semua bidang studi, baik bidang
matematika, pengetahuan alam, ilmu sosial, maupun bahasa.

2. Tipe hasil belajar pemahaman, yaitu hasil belajar yang lebih tinggi
daripada pengetahuan adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan
dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan,
atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.

3. Tipe hasil belajar aplikasi, aplikasi adalah penggunaan abstraksi

pada situasi kongret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut
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mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan
abstraksi kedalam situasi baru disebut aplikasi.Mengulang-ngulang
meenerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi
pengetahuan hafalan dan keterampilan.

. Tipe hasil belajar analisis, analisis adalah usaha memilah suatu
interitas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelasnya
hierarkinya dan atau susunannya. Analisis merupakan kecakapan
yang komplek, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe
sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai
pemahaman yang komprehensif dan dapat memilah integritas
menjadi baagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal
memahami prosesnya, untuk hal lain nenahami cara kerjanya,
untuk hal lain lagi memahami sitematikanya.

. Tipe hasil belajar sintesis, penyatuan unsur-unsur atau bagian-
bagian “kedalam' ‘bentuk ' menyeluruh''disebut sintesis. Berfikir
berdasarkan pengetahuan hafalan, berfikir pemahaman, berpikir
berdasarkan hafalan, berfikir aplikasi, dan berfikir analisis dapat
dipandang sebagai berfikir konvergen yang satu tingkat lebih
rendah daripada berfikir devergen. Dalam berfikir konvergen,
pemecahan atau jawabannya akan sudah diketahui berdasarkan
yang sudah dikenalnya. Berfikir sintesis adalah berfikir devergen.
Dalam berfikir divergen pemecahan atau jawabannya belum dapat

dipastikan. Mensintesiskan unit-unit tersebar tidak sama dengan
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mengumpulkannya kedalam satu kelompok besar. Mengartikan
analisis sebagai memecah integritas menjadi bagian-bagia dan
sintesis sebagai menyatukan unsur-unsur menjadi integritas perlu
secara hati-hati dan penuh telaah.

Tipe hasil belajar evaluasi, evaluasi adalah pemeberian keputusan
tentang nilai ssuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan,
cara bekerja, pemecahan, metode, materi, dan lain-lain.
Mengembangkan kemampuan evaluasi penting bagi kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Mampu memberikan evaluasi
tentang kebijakan mengenai kesempatan belajar, kesepatan kerja,
dapat mengembangkan partisipasi serta tanggung jawabnya sebagai
warga negara. Mengembangkan kemampuuan evaluasi yang
dilandasi pemahaman, aplikasi, analisis, dan sisntesis akan

mempertinggi mutu evaluasinya.>

c. Fungsi Hasil Belajar

Hasil belajar akan semakin terasa penting karena memiliki

beberapa fungsi antara lain :

1. Hasil belajar merupakan indikator dari kualitas dan kuantitas

pengetahuan yang telah dikuasai siswa.
Hasil belajar sebagai lambang pemusatan hasrat ingin tahu.
Hasil belajar sebagai bahan informasi pendidikan. Asumsinya

adalah bahwa hasil belajar dapat dijadikan pedoman bagi anak

% Nana Sudjana, penilaian hasil proses belajar mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,

1990),him. 23
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didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

4. Hasil belajar merupakan indikator intern dan ekstern dari suatu
institusi pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi
belajar dapat dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu
institusi pendidikan.

d. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya dalam belajar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari
dalam peserta didik yang belajar (faktor internal)dan ada pula yang
berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal).

Menurut Slameto, faktor—faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu:®
1. Faktor internal terdiri dari :

a) Faktor jasmaniah

b) Faktor psikologis

%*Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya ( Jakarta : Rineka Cipta,2003 ), h, 3.
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2. Faktor eksternal terdiri dari :
a) Faktor keluarga
b) Faktor sekolah
c) Faktor masyarakat

c. Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku
seseorang Yyang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor setelah mengikuti setelah mengikuti suatu proses belajar
mengajar tertentu.®® Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil
apabila perubahan — perubahan yang tampak pada siswa merupakan
akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang
ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan
dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil
belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan
sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.
Hasil belajar harus 'menunjukkan. perubahan: keadaan menjadi lebih
baik," sehingga' bermanfaat untuk :-(a) menambah. pengetahuan, (b)
lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih
mengembangkan keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru
atas sesuatu hal, (e) lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.
Dapat sisimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan
dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pengetahuan, sikap,

dan keterampilan.

%Nana Sudjana dan Ibrahim, “Penelitian dan Penilian Pendidikan (Bandung : Sinar Baru
Algesindo,2009), h, 3
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan peniliti adalah penelitian Tindakan
kelas (PTK). Merupakan jenis penelitian yang dilaksanakan guru dalam
bentuk tindakan tertentu untuk memperbaiki proses dan hasil belajar
siswa.>” Peneliti menggunakan jenis PTK model Kurt Lewin.
Suhardjono mengemukakan bahwasanya PTK adalah penelitian
Tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk memperbaiki
mutu praktik pembelajaran dikelasnya.®
2. Jenis penelitian
Peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan (action research)
termasuk dalam ruang lingkup penelitian terapan (applied research) yang
menggabungkan ‘antara’ pengetahuan, ' penelitian ' dan tindakan. Action
research mepunyai kesamaan dengan penelitian participatory research,
collaborative inquiry, emancipatory research, action learning, dan
contextual action research. Secara sederhana Action research merupakan
“Learning by doing” yang diterapkan dalam konteks pekerjaan seseorang.

Pada saat seseorang bekerja, dia selalu menghasilkan ide-ide baru yang

$"Rustiyarso, Tri Wijaya” Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas”( Noktah : Sampang
2020)
%8 Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas Edisi Revisi ( Jakarta : Bumi Aksara, 2017 ), him. 124
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diwujudkan dalam tindakan untuk memperbaiki proses maupun hasil
pekerjaannya.*

Menurut Mill sebagaimana dikutip oleh Mu’alimin Penelitian
Tindakan Kelas penelitian tindakan kelas sebagai penyelidikan yang
sistematis (sistematic inquiry) yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah
untuk mengetahui praktik pembelajarannya. Secara lebih luas penelitian
tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan
tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada
sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau
akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang
bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan
situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.*

Penelitian Tindakan kelas di SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo
ini berawal dari peneliti observasi dan wawancara kepada guru IPS yang
ada disekolah'bahwasanya hasil-pembelajaran' IPS'di SMP Plus Bustanul
Ulum sangatlah rendah hal ini_ disebabkan oleh siswa masih berpusat
kepada guru, dan siswa cenderung pasif. Sehingga menyebabkan situasi
belajar dan pembelajaran yang tindak kondusif. Oleh karena itu peneliti
berinisiatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara
menggunakan metode kooperatif STAD. Penelitian ini dilaksanakan secara

berkolaborasi dengan guru IPS di SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo,

%Endang Mulyatiningsih,”"Modul Pelatihan Pendidikan Profesi Guru Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Yogyakarta”, “Metode Penelitian Tindakan Kelas”.
*“Mu’alimin, Penelitian Tindakan Kelas ( Pasuruan:Ganding Pustaka, 2014),5
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sehingga penilitian Tindakan kelas dilaksanakan oleh guru IPS namun,
perangkat dan desain belajarnya di buat oleh peneliti.
B. Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII D SMP Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember Tahun 2022/2023. Adapun subyek penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII SMP Plus Bustanul Ulum Miokorejo Puger
Jember. Lokasi ini dipilih karena ada permasalahan yang sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan, yaitu peningkatan hasil belajar IPS melalui
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Division). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dua siklus untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 1lmu
Pengetahuan Sosial.
C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian disusun berdasartkan model PTK yang digunakan
oleh peneliti adalah' model ‘Kurt Lewin. Model Kurt Lewin merupakan model
PTK yang menjadi acuan dari berbagai model PTK lainnya. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan peneliti dilaksanakan tiga siklus yang

akan dilakukan.

Desain PTK
;| Model Kurt LCV\I/iI"\

planning L acting

.

reflecting 4 obsering

Gambar 3.1

Model desain PTK Kurt Lewin



40

Berdasarkan gambar model desain PTK Kurt Lewin, maka prosedur penltian

Tindakan kelas ini meliputi :

1. Perencanaan
Kegiatan perencanaan dimulai dengan kegiatan pengamatan terhadap
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Pelaksanaan tindakan
Dalam tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun
sebelumnya.

3. Observasi
Pada tahap observasi dilaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan
pemelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisiond dilaksanakan dengan menggunakan lembar
observasi.

4. Refleksi
Setelah melaksanakan observasi, data-data yang diperoleh melalui
observasi dikumpulkan untuk dianalisis. Tujuan dari refleksi adalah untuk

mengetahui kendala sekaligus solusi pelaksanaan pada siklus berikutnya.*

“Yusrika firda Isnaini,”Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran Koooperatif
Tipe Student Teams Achievement Divisiond Pada Siswa Kelas IV B SD Muhammadiyah
Wonorejo Polakarto Kabupaten Sukoharjo” (Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret Surakarta 2010),81-88
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D. Pelaksanaan Siklus Penelitian

a. Siklus |

1. Perencanaa (Planing)

a)

b)

d)

Melakukan pertemuan dengan guru SMP Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo.

Mengidentifikasi masalah yang ada di SMP Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo.

Perencanaan pembelajaran dengan menyiapkan siswa benar-benar
konsentrasi mengikuti pembelajaran IPS.

Menyusun  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  dengan
menggunakan metode STAD KD 3.3 judul keunggulan dan
keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan
ekonomi, sosial, budaya di Indonesia dan ASEAN dengan sub
materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku

ekonomi' dalam suatu perekoomian:

2. Pelaksanaan (action)

Peneliti  melaksanakan pembelajaran pada KD 3.3

menganalisis keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan

dan penawaran serta teknologi, dan pengaruhnya terhadap interaksi

antar ruang bagi kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya di Indonesia

dan negara-negara ASEAN, tema keunggulan dan keterbatasan antar

ruang serta peran dan pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian.

kegiatan inti dari tindakan ini adalah menggunakan sistem kelompok.
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3. Pengamatan
Peneliti dan guru melakukan observasi pelaksanaan tidakan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa SMP Plus Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember. Pengamatan dilakukan bersama
dengan pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dibuat. Mengamati peningkatan hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran IPS, mengamati kendala yang muncul pada
saat pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini dilakukan oleh observer,
yang diambil dari kolaborator.
4. Refleksi
Menganalisa hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan
sementara terhadap pelaksanaan pembelajaran metode STAD apabila
dalam siklus I sudah sesuai dengan Kkriteria kesuksesan maka siklus di
berhentikan. Dan apabila belum mencapai kriteria kesuksesan maka
dilanjutkan dengn'siklus ke' H, ‘dan' apabila'dalam siklus ke 1l tidak
mencapai kesuksesan maka dilanjutkan atau RTL (rencana tindak
lanjut) siklus ke I11.
b. Siklus Il
Setelah evaluasi pada siklus I dilakukan, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan kegiatan tindakan pada siklus Il dengan langkah-

langkah sebagai berikut.
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1. Perencanaan
Identifikasi masalah dan menetapkan alternatif pemecahan
masalah.  Pengembangan  pembelajaran  berikutnya  dengan
menggunakan metode STAD sebagai upaya peningkatan hasil belajar
ips berdasarkan hasil refleksi dan RTL siklus I untuk pembelajaran
siklus Il, KD 3.3 judul Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan
pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya di indonesia
dan ASEAN. Dengan sub materi perdagangan antar daerah atau
pulau dan perdagangan internasional.
2. Pelaksanaan
Mengelompokkan siswa berdasarkan kegiatan inti dari
tindakan adalah menggunakan sistem kelompok. KD 3.3
Menganalisis keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan
dan penawaran serta teknologi, dan pengaruhnya terhadap interaksi
antar ruang bagi kegiatan ‘ekonomi, sosial, dan Budaya di Indonesia
dan Negara-negara ASEAN, tema perdagangan antar daerah atau
antar pulau dan perdagangan internasional. Guru memberikan lembar
soal kepada masing-masing kelompok. Kemudian guru memberikan
arahan tata cara pengerjaannya pada siklus I1.
3. Pengamatan
Observasi tindakan ini untuk mengetahui seberapa jauh
peningkatan hasil belajar siswa SMP Plus Bustanul Ulum Miokorejo

Puger Jember pada siklus Il ini. Pengamatan dilakukan bersamaan
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dengan pelaksanaan tindakan dengan menggunkan lembar observasi
yang telah dibuat.
4. Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il. Hasil yang
didapatkan dari tahap tindakan dan observasi yang dikumpulkan dan
dianalisis sehingga didapat kesimpulan mengenai peningkatan hasil
belajar ips melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Oleh
karena itu refleksi dijadikan rujukan untuk RTL.
c. Siklus Il
Setelah evaluasi pada siklus Il dilakukan, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan kegiatan tindakan pada siklus Il dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
1. Perencanaan
Identifikasi masalah dan menetapkan alternatif pemecahan
masalah. Pengembangan scenario pembelajaran berikutnya dengan
menggunakan metode STAD sebagai upaya peningkatan hasil belajar
ips berdasarkan hasil refleksi dan RTL siklus I untuk pembelajaran
siklus 111, KD 3.3 judul Keunggulan dan keterbatasan antar ruang
dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya di
indonesia dan ASEAN. Dengan sub materi penguatan ekonomi dan

agrikultur di Indonesia.
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2. Pelaksanaan
Mengelompokkan siswa berdasarkan kegiatan inti dari
tindakan adalah menggunakan sistem kelompok. KD 3.3
Menganalisis keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan
dan penawaran serta teknologi, dan pengaruhnya terhadap interaksi
antar ruang bagi kegiatan ekonomi, sosial, dan Budaya di Indonesia
dan Negara-negara ASEAN, tema penguatan ekonomi dan agrikultur
indonesia. Guru memberikan lembar soal kepada masing-masing
kelompok. Kemudian guru memberikan arahan tata cara
pengerjaannya pada siklus I11.
3. Pengamatan
Observasi tindakan ini untuk mengetahui seberapa jauh
peningkatan hasil belajar siswa SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo
Puger Jember pada siklus Il ini. Pengamatan dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan dengan ‘menggunkan lembar observasi
yang telah dibuat.
4. Refleksi
Kegiatan yang dilakukan siklus I1l. Hasil yang didapatkan
dari tahap tindakan dan observasi dikumpulkan dan dianalisis
sehingga didapat kesimpulan mengenai peningkatan hasil belajar IPS

melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
interview,observasi, dokumentasi, pretest dan posttest. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui dan menjelaskan peningkatan hasil belajar IPS melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SMP Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Peneliti disini menggunakan observasi terus terang dimana dalam
melakukan pengumpulan data, peneliti mengungkapkan secara terus terang
kepada sumber bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara langsung pembelajaran berdasarkan
lembar observasi yang telah disusun. Pada penelitian ini peneliti dibantu
oleh observer yang berjumlah dua orang melakukan obeservasi guru yang
mengajar dan" siswa yang - sedang' belajar ‘dengan perlakuan strategi
kooperatif tipe STAD.
2. Dokumentasi
Pada penelitian terdapat dokumentasi yang digunakan untuk
adanya bukti secara dokumentasi yaitu proses pembelajaran siswa ketika
diterapkan strategi pembalajaran STAD pada setiap siklus. Dokumentasi
yang di peroleh adalah data tentang hasil belajar dalam bentuk nilai

pretest dan posttes.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berkisi-kisi dari teknik pengumpulan data yang
akan digunakan. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu :
1) lembar observasi aktivitas guru dalam menerapkan metode STAD (Student

Teams Achievement Division).

2) Lembar observasi belajar siswa,
3) lembar soal
4) RPP
5) Silabus

Soal digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa dalam
menggunakan metode STAD (Student Teams Achievement Division).
Perangkat digunakan dalam pretest dan posttest disetiap siklusnya untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Soal menggunakan butir
soal/instrumen untuk' mengukur hasil belajar ‘siswa yang diukur berdasarkan
indikator dan kompetensi dasar.*

Komponen instrumen observasi antara lain, instrumen observasi siswa
yang menekankan perilaku siswa pada proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran STAD, instrumen observasi guru

menekankan rangkaian tahapan pembelajaran STAD.

*Arifin Dwi Saputra,”Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Tema 6 Dengan
Menggunakan Metode Kooeperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) Kelas V
SDN | Sumberagung (Skripsi IAIN Metro Lampung 1441 H/2020 M)
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G. Uji Instrumen
Uji instrumen yang dilakukan peneliti meliputi uji validasi dan uji reabilitas.
Adapun hasil dan penjelasan tentang uji instrument ini meliputi :
1. Uji validasi
Uji valiadasi ahli yang dilakukan meliputi 3 ahli yaitu ahli bahasa,
ahli desain dan ahli materi.
a. Uji validasi bahasa
Validasi ahli bahasa yang diujikan yaitu lembar soal yang dilakukan
oleh satu validator yaitu Dr.Khotibul Umam, M, A. Dengan nilai rata-
rata hasil keseluruhan 0,6 kategori validitas tinggi. Dengan komentar
dan saran ahli bahasa yaitu Secara umum penggunaan bahasa sudah
mencerminkan Bahasa hasil umum dengan indikator Bahasa yang
lebih baik dan benar.
b. Uji validasi ahli Desain
Validasi ahli desain'yang diujikan yaitu silabus dan rpp yang dilakukan
oleh satu validator yaitu Dr. Moh Sahlan, M.Ag,. Desain Silabus
dengan nilai rata-rata hasil keseluruhan 0,67 kategori validitas tinggi,
dan desain RPP dengan nilai rata-rata hasil keseluruhan 0,61 kategori
validitas tinggi. Dengan komentar dan saran ahli desain yaitu
Tambahkan alokasi waktu, Instrumen ini layak digunakan karena

sudah melalui proses revisi.
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Uji validasi ahli materi
Validasi ahli materi yang diujikan yaitu lembar soal yang

dilakukan oleh satu validator yaitu Musyarofah S.Pd. Dengan nilai
rata-rata hasil keseluruhan 0,61 kategori validitas tinggi. Dengan
komentar dan saran ahli desain yaitu Instrumen ini layak digunakan
karena sudah melalui proses revisi.
Uji validitas soal

Penilaian validitas tes lebih melihat kepada kebenaran yang
ditarik berdasarkan bukti-bukti hasil dari tes tersebut. Berikut ini

adalah hasil validitas tes soal dari setiap siklusnya.

1. Uji validitas soal siklus |

Sebelum angket di sebarkan kepada siswa SMP Plus BU
Mlokorejo terlebih ahulu di perlukan adanya pengumpulan data untuk
mengetahui kevalidtannya terlebih dahulu. Maka tinggi validitas suatu
instrument” dapat' di ‘ukur ‘dan’ uji' rebilitias “menggunakan Aplikasi
SPSS Versi 25 menggunakan rumus product moment.

Hasil dari perhitungan validitas rxy dikonsultasikan dengan
rtabel product moment dengan taraf signifikan 5%.Jika rxy > rtabel
maka angket tersebut dikatakan valid. Setelah dilakukan uji coba
angket dan skala dengan menggunakan corelasi product moment maka

diperolehlah hasil.
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Nomor Soal R hitung Koefisien validitas Status
1 0,355 0,404 Tidak valid
2 0,347 0,404 Tidak valid
3 0,326 0,404 Tidak valid
4 0,378 0,404 Tidak valid
5 0,542 0,404 Valid
6 0,499 0,404 Valid
7 0,578 0,404 Valid
8 0,620 0,404 Valid
9 0,473 0,404 Valid
10 0,514 0,404 Valid
11 0,594 0,404 Valid
12 0,604 0,404 Valid
13 0,604 0,404 Valid
14 0,345 0,404 Tidak valid
15 0,404 0,404 Valid
16 0,447 0,404 Valid
17 0,711 0,404 Valid
18 0,711 0,404 Valid
19 0,760 0,404 Valid
20 0,619 0,404 Valid
21 0,673 0,404 Valid
22 0,768 0,404 Valid
23 0,790 0,404 Valid
24 0,516 0,404 Valid
25 0,592 0,404 Valid




o1

Berdasarkan hasil di atas bahwa hasil uji validitas
menunjukkan bahwa R hitung lebih besar dari koefisien validitas
sehingga dapat di simpulkan bahwa soal nomor 1,2,3,4 dan 14

dinyatakan tidak valid dan sisanya di nyatakan valid.

2. Uji Validitas soal siklus Il

Sebelum angket di sebarkan kepada siswa SMP Plus BU
Mlokorejo terlebih ahulu di perlukan adanya pengumpulan data untuk
mengetahui kevalidtannya terlebih dahulu. Maka tinggi validitas suatu
instrument dapat di ukur dan uji rebilitias menggunakan Aplikasi
SPSS Versi 25 menggunakan rumus product moment.

Hasil dari perhitungan validitas rxy dikonsultasikan dengan
rtabel product moment dengan taraf signifikan 5%.Jika rxy >rtabel
maka angket tersebut dikatakan valid. Setelah dilakukan uji coba
angket dan skala dengan menggunakan corelasi product moment maka
diperolehlah hasil.

Nomor R hitung Koefisien validitas Status
Soal
1 0.445 0,404 Valid
2 0.418 0,404 Valid
3 0.383 0,404 Tidak valid
4 0.286 0,404 Tidak valid
5} 0.574 0,404 Valid
6 0.528 0,404 Valid
7 0.599 0,404 Valid
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8 0.628 0,404 Valid
9 0.485 0,404 Valid
10 0.513 0,404 Valid
11 0.626 0,404 Valid
12 0.407 0,404 Valid
13 0.686 0,404 Valid
14 0.341 0,404 Tidak valid
15 0.410 0,404 Valid
16 0.514 0,404 Valid
17 0.794 0,404 Valid
18 0.794 0,404 Valid
19 0.748 0,404 Valid
20 0.616 0,404 Valid
21 0.672 0,404 Valid
22 0.756 0,404 Valid
23 0.764 0,404 Valid
24 0.372 0,404 Tidak valid
25 0.373 0,404 Tidak valid

Berdsarkan hasil di atas bahwa hasil uji validitas menunjukkan

bahwa R hitung lebih besar dari koefisien validitas sehingga dapat di

simpulkan bahwa soal nomor 3,4,14,24 Dan 25 dinyatakan tidak valid

dan sisanya dinyatakan valid.
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3. Uji validitas soal siklus 111

Sebelum angket di sebarkan kepada siswa SMP Plus BU
Mlokorejo terlebih dahulu diperlukan adanya pengumpulan data
untuk mengetahui kevalidtannya terlebih dahulu. Maka tinggi validitas
suatu instrument dapat di ukur dan uji rebilitias menggunakan
Aplikasi SPSS Versi 25 menggunakan rumus product moment.

Hasil dari perhitungan validitas rxy dikonsultasikan dengan
rtabel product moment dengan taraf signifikan 5%.Jika rxy > rtabel
maka angket tersebut dikatakan valid. Setelah dilakukan uji coba
angket dan skala dengan menggunakan korelasi product moment maka

diperolehlah hasil.

Nomor R hitung Koefisien validitas Status
Soal

1 0.349 0,404 Tidak valid
2 0.366 0,404 Tidak valid
3 0.315 0,404 Tidak valid
4 0.368 0,404 Tidak valid
5 0.557 0,404 Valid
6 0.497 0,404 Valid
7 0.641 0,404 Valid
8 0.671 0,404 Valid
9 0.582 0,404 Valid
10 0.565 0,404 Valid
11 0.572 0,404 Valid
12 0.678 0,404 Valid
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13 0.691 0,404 Valid
14 0.409 0,404 Valid
15 0.461 0,404 Valid
16 0.435 0,404 Valid
17 0.723 0,404 Valid
18 0.723 0,404 Valid
19 0.777 0,404 Valid
20 0.704 0,404 Valid
21 0.678 0,404 Valid
22 0.762 0,404 Valid
23 0.790 0,404 Valid
24 0.578 0,404 Valid
25 0.163 0,404 Tidak valid

Berdsarkan hasil di atas bahwa hasil uji validitas menunjukkan

bahwa R hitung lebih besar dari koefisien validitas sehingga dapat di

simpulkan bahwa soal nomor 1, 2, 3; 4.Dan;25 dinyatakan tidak valid

dan sisanya dinyatakan valid.
e. Uji Reabilitas

1. Reabilitas siklus |

Reabilitas merupakan ukuran suau kesetabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal hal yang berkaitan konstruk konstruk

pertanyaan, uji reliabilitas di dalam penelitian ini menggunakan aplikasi

spss versi 25 dengan crombak alpa.
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.903 25

Berdsarkan hasil tabel di atas di dapatkan hasil 0.903 artinya lebih
besar dari 0.60 dapat di simpulkan bahwa hasilnya reliable
Reabilitas siklus 11

Reabilitas merupakan ukuran suau kesetabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal hal yang berkaitan konstruk konstruk
pertanyaan, uji reliabilitas di dalam penelitian ini menggunakan aplikasi
spss versi 25 dengan crombak alpa

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.900 25

Berdsarkan hasil'tabel'di‘atas di dapatkan hasil 0.900 artinya lebih
besar dari 0.60 dapat di simpulkan bahwa hasilnya reliable.
Reabilitas siklus IlI

Reabilitas merupakan ukuran suau kesetabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal hal yang berkaitan konstruk konstruk
pertanyaan, uji reliabilitas di dalam penelitian ini menggunakan aplikasi

spss versi 25 dengan crombak alpa
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.910 25

Berdsarkan hasil tabel di atas di dapatkan hasil 0.910 artinya lebih
besar dari 0.60 dapat di simpulkan bahwa hasilnya reliabel.
H. Kriteria kevalidan instrument
Kevalidan dapat dilihat dari validasi yang dilakukan oleh validator
yang meliputi angket validasi bahasa, validasi desain , validasi materi dengan
menggunakan skala likert dengan 5 skala penilaian yaitu 1 (sangat kurang), 2
(kurang), 3 (cukup), 4 (baik), 5 (sangat baik). Dari hasil angket yang tertera

dalam lembar validasi akan di analisis menggunakan rumus sebagai berikut.*

D
A+B+C+D
Keterangan :
A :'Lemah-lemah
B : Kuat lemah
C : Lemah kuat
D . Kuat

Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator bahasa, desain,
materi menentukan kevalidan. Hasil presentase data diinterpretasikan ke

dalam kriteria pada tabel 3.1 sebagai berikut :

*3 Mirnawati,Sulfasyah,Rahmawati, “Validitas saku Buku Digital Muatan Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas Lima Sekolah dasar Berbantuan Aplikasi Android” Jurnal Riset Pedagogik Vol.6,
No.2 Tahun 2022
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Tabel 3.1 Kriteria Interpertasi Kevalidan

Koefesien Validitas
0,8-1,0 Validitas sangat tinggi
0,6 -0,79 Validitas tinggi
0,4-0,59 Validitas sedang
0,2-0,39 Validitas rendah
0,00-0,19 Validitas sangat rendah

( Sumber : Gregory dalam Retnawati )
Teknis Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian akan diolah sebagai bahan
pertimbangan untuk membuktikan hipotesis yang telah ditentukan di awal.
Untuk memperoleh data yang valid dan reliabel maka perlu dilakukan
pengujian. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan teknik N-
Gain

Menurut- [Edward Corcoran; yuji N-Gain. digunakan, untuk mengukur
seberapa besar pemahaman siswa setelah dilaksanakan pembelajaran. Setiap
tes diberikan pada awal dan akhir pertemuan, dan kenaikan siswa dalam
pemahaman ditandai oleh N-gain. N-gain adalah selisih antara nilai pottest
dan pretest. Uji tersebut digunakan untuk mengetahui efektivitas peningkatan.

Hasil dari N-gain ini dijadikan perbandingan antara sebelum dan sesudah
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pembelajaran dilakukan. Rumus uji N-Gain dengan nilai skor ideal 100 adalah

sebagai berikut.**

. Skor Posttest—Skor Pretest
N-Gain =
Skor Ideal—Skor Pretest

Kategori perolehan nilai N-Gain adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
9>0,7 Tinggi

0,3<9g<0,7 Sedang
9<0,3 Rendah

J. Keabsahan Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut perlu di uji lagi
keabsahannya. Dalam proses pengecekan data dalam penelitian kualitatif
menggunakan Uji Uji Dependabilitas yaitu :
1. Uji Dependabilitas
Uji ‘Dependabilitas adalah ‘konsep kebergantungan lebih luas dari
pada reabilitas. Hal tersebut disebabkan peninjauan yang dari segi bahwa
konsep itu diperhitungkan segala-galanya yang ada pada reabilitas itu
sendiri dan ditambah faktor-faktor lainnya yang bersangkutan.
K. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan hasil

* Seta Yuliana ,”Keefektifan Model Project Based Learning Berbantuan Software Multisim Pada
Peningkatan Kompetensi Perancangan Rangkaian Digital Dasar di SMKN g Sedayu”
(Skripsi,Pendidikan Teknik Elektro UNY,2015)44-45
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belajar siswa. Dalam keberhasilanpenelitian ini mengikuti indikator N-Gain,
yaitu, dalam menganalisis data hasil belajar pada aspek kognitif atau
penguasaan konsep menggunakan analisis deskriptif dari setiap silus
menggunakan gain skor. Gain skor adalah selisih anatar nilai pretest dan
posttest, menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep
siswa setelah pembelajaran yang dilakukan guru.
. Tim Peneliti

Pada kegiatan penelitian ini melibatkan semua siswa kelas VIII-D
SMP Plus BU Mlokorejo, guru mata pelajaran dan peneliti. Guru tersebut
bertindak sebagai kolabolator yang melakukan yang sudah disusun oleh

peneliti.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran dan Obyek Penelitian
1. Letak Geografis SMP Plus Bustanul Ulum

SMP Plus Bustanul Ulum Terletak di Desa Mlokorejo Kec. Puger
Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur, dengan budaya siswa dipesantren
yang setiap hari menuntut ilmu agama dan ilmu umum yang diajarkan di
Pondok Pesantren maupun di Lembaga formal SMP Plus Bustanul Ulum
sehingga siswa maupun siswi jarang untuk mempelajari ilmu lain seperti
kemampuan keterampilan karena kendala waktu . Alhamdulilah setelah
kita menjadi Sekolah Berbasis Pesantren kemajuan siswa baik dibidang
formal maupun non formal mengalami peningkatan yang sangat
signifikan. Karena kita bisa memanfaatkan potensi — potensi siswa untuk
diberi bekal ilmu keterampilan dan ilmu pendidikan supaya bisa
bermanfaat setelah‘lulus'dari pendidikan formal maupun non formal.

Sebagian besar orang tua siswa dan masyarakat sekitar adalah
petani, buruh tani dan nelayan karena memang letak SMP Plus Bustanul
Ulum adalah di desa yang sebagian daerahnya adalah persawahan dan 7
km dari SMP Plus Bustanul Ulum adalah laut selatan. Dan mayoritas
pendidikan orang tua siswa adalah SD, tetapi orang tua siswa dan
masyarakat sekitar sangat memperhatikan pendidikan putra — putrinya
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi., kontribusi

yang kita berikan untuk masyarakat sekitar maupun orang tua siswa

60
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adalahkita mendidik putra—putrinya untuk menjadi insan yang islami yang
mempunyai ilmu umum dan keterampilan yang bisa digunakan untuk
bekal kedepannya supaya menjadi insan yang mandiri yang bisa berguna
untuk orang lain dan khalayak banyak.

Latar belakang SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo, Puger,
Jember memilih keterampilan menjahit dan kriya adalah didasari dari
pengalaman kita pada saat kita membuat keterampilan membuat taplak
dan kurung bantal yang pada saat pemasaran minat masyarkat untuk
membeli produk kita sangat besar, sampai siswa Kkita bisa memasarkan
diluar  kabupaten,meskipun kita melaksanakan produksi masih
menggunakan manual sehingga dengan adanya bantuan ini kita berharap
bisa membeli alat untuk memproduksi masal

Tujuan kita adalah memberi bekal kepada anak didik kita untuk
menjadi siswa yang mandiri, yang bisa berguna untuk orang banyak dan
bisa membuka peluang kerja untuk orang lain’maupun masyarakat sekitar
untuk bisa bersaing dengan dunia kerja lain. Harapan kita kedepannya
adalah supaya siswa maupun siswi bisa membantu masyarakat sekitar dan
orang tua agar tidak selalu bergantung pada pekerjaannya jika suatu saat
ada musim paceklik bisa memanfaatkan keterampilan anaknya untuk
dibuat membuka usaha.

Sasaran kita yang utama adalah siswa, kita akan membekali
keterampilan yang bisa digunakan untuk membantu memudahan pekerjaan

orang lain, setelah itu baru masyarakat umum yang akan kita tawari
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produk—produk buatan siswa dan siswi dengan harga yang semurah
mungkin tapi kualitas tidak kalah saing dengan barang lain.

Kalau dilihat dari animo masyarakat sekitar dan masyarakat umum
dalam hal pendidikan di SMP Plus Bustanul Ulum sangat besar, apalagi
akan kita tambahi dengan hasil keterampilan anak didik Kkita untuk
dipasarkan ke masyarakat sekitar, kita yakin prospek kedepannya sangat
bagus.untuk membantu siswa siswi kita yang kurang mampu dan kita
yakin kedepannya lulusan dari SMP Plus Bustanul Ulum akan menjadi
insan Islami yang mandiri dan bermanfaat.

Adapun batasan-batasan SMP Plus Bustanul Ulum sebagai berikut :

1. Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai yang mengairi persawahan
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Persawahan

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kebun Jati / Tanaman Pohon Jati

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Persawahan



63

2. Gambaran Keadaan Pesantren dan Sekolah

PROFIL PONDOK PESANTREN

46

Identitas
No [ Nama Pondok Pesantren . | Pondok Pesantren Bustanul Ulum
1 Nama Yayasan/Badan Hukum Yayasan Wakaf Sosial Pendidikan
Penyelenggara Pondok Islam
(YWSPI)
2 Tahun Berdiri Pondok 1943
3 Nama Pimpinan/Pengasuh K.H. Syamsul Arifin Abdullah
Pondok
4 Nomor Statistik Pondok 512350903002
Pesantren pada Kandepag
5 Alamat pondok (Jalan, No. jalan, JI. K.H. Abdullah Yagin No. 1 -5
Desa/Kelurahan, RT, RW) Mlokorejo RT 001 RW 003
6 Kecamatan Puger
7 Kab/Kota Jember
8 Provinsi Jawa Timur
9 Telepon/Fax (0336) 721234 | 721444
10 | E-mail ppbu.mlokorejo@gmail.com

*® Dokumen Lembaga “SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo”
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1. Jumlah Santri

64

Jumlah (orang)

No Mukim/Tidak Mukim
a | Santri Mukim 750
b, | Santri Tidak Mukim -
c. | Santri seluruhnya 750
2. Kepemilikan Tanah
No Status Kepemilikan Luas (m2)
a. | Milik Pengasuh/Kyai/Pribadi Lainnya -
b | Milik Pondok/Yayasan 18.719
c. | Wakaf -
d. | Pinjam -
e | Negara Indonesia
Jumlah

3. Jumlah bangunan pondok dan Kapasitas Daya tampung

No Unit Kapasitas:daya Tampung (orang)
a. | Unitl 100
b. | Unitll 150
c. | Unitlll 200
d. | UnitIVv 200
e. | UnitV 100
Jumlah 750
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Pondok Pesantren Bustanul Ulum bertempat di Jalan KH. Abdullah
Yaqgin No. 1-5 Desa Mlokorejo Kecamatan Puger Kabupaten Jember
Propinsi Jawa Timur. Secara legal lembaga ini resmi didirikan oleh KH.
Abdullah Yagin (Alm) pada tahun 1943 yang awalnya dirintis oleh KH.
Harun (Alm) dan dilanjutkan oleh KH. Irsyad Hasyim (Alm).

Pada tahun 1956 dibentuklah sebuah yayasan oleh pengasuh
pesantren yang difungsikan sebagai penaung/pelindung seluruh lembaga
yang berada dalam asuhan pesantren. Yayasan tersebut awalnya diberi
nama Yayasan Wakaf Pendidikan Islam (YWPI) yang kemudian dirubah
menjadi Yayasan Wakaf Sosial Pendidikan Islam (YWSPI). Perubahan
tersebut  bermaksud untuk mengakomodasi permasalahan  sosial
kemasyarakatan yang ada di warga sekitar pesantren.

Selanjutnya yayasan tersebut membawahi tiga jenis lembaga yaitu
dibidang perwakafan, sosial, dan pendidikan Islam (sesuai namanya).
Untuk bidang perwakafan berfungsi untuk'menginventarisir seluruh wakaf
yang menjadi aset yayasan berikut pemanfaatannya. Sedangkan lembaga-
lembaga di bidang sosial antara lain : masjid, majlis ta’lim, KBIH, dan
lain-lain. Adapun lembaga-lembaga yang tergolong pada bidang
pendidikan dibagi menjadi tiga jenis yaitu lembaga pendidikan formal
(seperti RA/TK, SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA), lembaga nonformal
(seperti TPQ, Madrasah Diniyah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Madrasatul

Qur’an Al-Lailiyah), dan lembaga informal (seperti Kelompok Belajar



66

Paket B, Keaksaraan Fungsional/KF, dan Kursus Kewirausahaan Warga
Desa/KWD).

Selain lembaga-lembaga pendidikan di atas, pesantren juga
membekali para santri dengan berbagai keterampilan dan kemampuan
tambahan yang dikemas dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan-
kegiatan yang dimaksud antara lain : pramuka, seni bela diri, kerajinan
membatik, kerajinan jahit-menjahit, desain grafis, hadrah, olah raga, tata
boga, teater, dan lai-lain.

B. Hasil Penelitian

1. Siklus -1, pada tanggal 1 Maret 2023

Hasil penelitian tindakan kelas ini berdasarkan hasil yang diperoleh dari
tes setiap akhir siklus, kemudian langsung diolah dan dianalisis. Kendala
yang ditemui dilapangan digunakan untuk merevisi Tindakan berikutnya.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2023 dikelas VIII-D
SMP Plus Bustanul Ulum ‘Mlokorejo ‘dengan jjumlas siswi 24 pada mata
pelajaran IPS materi ajar “Keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta
peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian”. Penelitian tindakan
kelas ini dalam setiap siklus dibagi dalam 4 ( empat ) tahapan yaitu :
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan tindakan
3. Observasi
4. Refleksi

Kegiatan yang dilakukan di siklus pertama adalah sebagai berikut :
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a. Perencanaan

1) Guru mempersiapkan RPP dan materi yang akan diajarkan, dengan

sub materi yang berjudul keunggulan dan keterbatasan antar ruang

serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian.

2) Guru mempersiapkan instrumen pembelajaran yaitu lembar

observasi guru, lembar observasi siswa, lembar soal.

3) Guru menugaskan kepada siswa untuk menyiapkan buku LKS IPS

diatas meja.

b. Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

5)

Sebelum dimulai pelajaran guru mengajak siswa untuk berdoa dan
mengecek kehadiran siswa, untuk mengondisikan kelas guru
mengajak siswa melakukan ice breaking Bersama.
Guru memberikan materi singkat.
Kemudian guru memberikan lembaran pretest tentang materi
keunggulan dan’ 'keterbatasan* ‘antar' ruang serta peran pelaku
ekonomi dalam suatu perekonomian.
Pretest diberikan dengan tujuan mengukur kemampuan siswa
dengan pengetahuan awal tentang materi ajar yang akan diberikan
sub materi “keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran
pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian”.
Guru lalu menerangkan materi ajar “keunggulan dan keterbatasan
antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu

perekonomian”.
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6) Guru memberikan petunjuk tata cara pelaksanaan kegiatan
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

7) Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok yang terdiri dari | (satu)
kelompok berjumlah 3 orang.

8) Guru memberikan soal post test kepada setiap siswa.

9) Guru meminta siswa memikirkan jawaban yang benar dari setiap
butir soal dengan cara berdiskusi satu sama lain dalam kelompok
tersebut.

10) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi yang
telah dipelajari. Guru dan siswa bersama-sama melakukan refkleksi
dari hasil proses pembelajaran yang telah berlangsung. Guru
memberikan kesempatan bertanya bila masih ada materi yang
belum dimengerti siswa.

11) Guru menutup do’a Bersama siswa dan menginformasikan materi
untuk pertemuan berikutnya.

c. Observasi dan Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui
keadaan selama proses pembelajaran, observasi tersebut menggunkan
pedoman observasi yang sesuai dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Hal yang diobeservasikan diantaranya, yaitu :

1. Mengamati proses mengajar guru pada saat proses pembelajaran

berlangsung.

2. Mengamati aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran.
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Pada siklus I ini, keaktifan guru baik, begitupun keaktifan
siswa dalam pembelajaran, dibuktikan dengan banyaknya penilaian
hasil belajar IPS yang baik, hal ini terjadi karena siswa begitu
antusias terhadap metode pembelajaran yang berlangsung.
Aktivitas kegiatan guru dan kegiatan dikelas dapat dilihat dalam
tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No

Keterangan Kategori

Aspek penilaian Ada | Tidak |1 2] 3] 4 |5

Kegiatan Pendahuluan

Guru mempersiapkan rencana | N
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Membuka Pelajaran N N

Guru melaksanakan aktivitas | N
pembelajaran sesuai dengan rencana
aktivitas  tersebut  mengindikasikan
bahwa  guru  .mengerti . _tentang
tujuannya.

Guru melaksanakan aktivitas | N
pembelajaran yang bertujuan’ untuk
membantu proses belajar peserta didik,
bukan  untuk  menguji  sehingga
membuat peserta didik merasa tertekan

Guru menyikapi kesalahan yang | N
digunakan peserta didik sebagai
tahapan proses pembelajaran, bukan
semata mata kesalahan yang harus
dikoreksi. Misalnya dengan mengetahui
terlebih dahulu peserta didik lain yang
setuju atau tidak setuju dengan jawaban
tersebut, sebelum memberikan
penjelasan tentang jawaban yang benar.
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Kegiatan Inti

Guru membagi peserta didik kedalam
beberapa kelompok. Satu kelompok
terdiri 4 orang secara heterogen

Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengaitkannya dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Guru menggunkan alat bantu mengajar,
dan atau audio-visual untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik  dalam mencapai  tujuan
pemebelajaran.

Guru melakukan aktivitas pembelajaran
peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

10

Guru memberikan tes/kuis kepada
setiap peserta didik

11

Guru  memberikan  tugas kepada
kelompok berkaitan dengan materi yang
diberikan, diskusi secara bersama-sama

12

Guru menanyakan terkait materi yang
belum bisa di pahami

13

Guru meminta” peserta” didik * dalam
bentuk kelompok mempresentasikan
hasil diskusi

14

Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang mendapatkan nilai

tinggi

Kegiatan Penutup

15

Guru memberikan banyak kesempatan
kepada peserta didk untuk bertanya,
memperaktekkan  dan  berinteraksi
dengan peserta didik lain.

16

Guru memberikan penguatan kepada
siswa tentang materi yang telah
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dipelajari
17 | Guru memberikan tugas mandiri | N
sebagai pelatihan atau penguatan bagi
peserta didik
18 | Siswa dan guru membuat kesimpulan N
materi yang telah dipelajari.
19 | Guru merencanakan kegiatan N
selanjutnya
20 | Guru mengevaluasi hasil kerja siswa | N
untuk memperoleh nilai kelompok dan
nilai kemajuan individu
22 | Guru menutup pelajaran N N
Jumlah 17 16
ket :
1. Sangat Baik =5
2. Baik =4
3. Cukup =3
4. Kurang =2
5. Sangat Kurang =1

Aktivitas siswa pada siklus | dengan metode pembelajaran

kooperatif tipe STAD ini masih terbilang baik walaupun ada beberapa

aktivitas yang terlewati. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus |

seperti dijelaskan dalam tabel 4.2 berikut :




Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
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No Aspek Yang Diobservasi Keterangan Nilai
Ada | Tidak 3 5
1. | Siswa menjawab salam J
2. | Siswa menyimak materi yang N N
akan di pelajari
3. | Siswa menyelesaikan soal pretest N
yang di perintahkan oleh guru
4. | Siswa menyimak petunjuk yang N
diarahkan guru terkait
pembelajaran kooperatif tipe
STAD
5. | Siswa berkelompok menjadi 3-4 N
kelompok
6. | Siswa berdiskusi untuk N
menyelesaikan tugas dari guru
7. | Siswa mengemukakan jawaban | A v
yang telah didiskusikan
8. | Siswa menyimak kesimpulan N N
dalam pembelajaran
9. | Siswa menyelesaikan soal N
posttest yang diberikan olehguru
10. | Siswa dan guru menutup N
pembelajaran dengan berdoa
Bersama
Jumlah 9 1 3
Ket :
1. Sangat Baik =5
2. Baik =4
3. Cukup =3
4. Kurang =2
5. Sangat Kurang =1
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Perolehan nilai pretest dan posttest pada siklus I ini masih terlihan
rendah, karena proses pembelajaran yang terlalu cepat, dan model
pembelajaran yang belum terbiasa. Perolehan nilai pretest dan posttest
pada siklus I ini dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3 Nilai Pretest dan Posttest Siklus | Siswa Kelas VIII-D

No Pretest | Posttest N-Gain Interpetensi
1 50 75 0,5 Sedang
2 55 65 0,222
3 40 60 0,333 Sedang
4 55 60 0,111
5 50 75 0,5
6 60 65 0,125
7 50 60 0,2
8 50 65 0,3
9 55 60 0,111

10 60 70 0,25

11 60 65 0,125

12 50 55 0,1

13 60 65 0,125

14 55 60 0,111

15 55 65 0,222

16 50 60 0,2

17 50 60 0,2

18 40 50 0,166

19 60 65 0,125

20 55 60 0,111

21 45 70 0,454

22 60 75 0,375

23 60 65 0,125

24 55 80 0,555

Rata-rata | 53,333 | 64,583 0,235

Keterangan : Nilai N-gain yang diperoleh dari siklus I ini adalah :

Siswa yang mendapat nilai rendah ada : 20 Siswa
Siswa yang mendapat nilai sedang : 4 Siswa
Siswa yang mendapat nilai tinggi 0 +

24 Siswa
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Klarifikasi N-GAIN

Nilai N-Gain Kategori
9>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
9<0,3 Rendah

_ Skor Posttest—Skor Pretest
~ Skor Ideal-Skor Pretest

Mencari N-gain

Tahap siklus | dikatakan belum berhasil dengan nilai N-Gain 0,23
dengan kategori rendah, nilai pritest pada materi “Keunggulan dan
keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu
perekonomian” siswa dikatakan tidak tuntas atau nilai rata-rata 53,3. Hal
ini menunjukkan permasalahan yang harus diselesaikan dengan tindakan
perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

Hasil belajar yang diperoleh pada posttest siklus | belum dapat
dikatakan mencapai ketuntasan. Karena dari 24 siswa kelas VIII-D SMP
Plus Bustanul Ulum Mlokorejo dikatakan tuntas hanya 4 siswa sedangkan
yang belum tuntas vyaitu 20 siswa. Hal ini masih perlu adanya
pembelajaran agar mencapai ketuntasan belajar.

. Refleksi

Pada tahap refleksi siklus | ini, hasil yang dicapai belum berhasil
dengan nilai N-Gain 0,23 kategori rendah , hal ini dibuktikan dari nilai
siswa yang belum tuntas, dikarenakan siswa belum terbiasa dengan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD, tampak sekali siswa masih terlalu
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kaku atau bingung dan belum menunjukkan kemampuan terbaik mereka.
Masih banyak siswa yang tidak serius membaca materi, tidak kondusif
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD berlangsung. Karena itu
peneliti perlu melaksanakan perbaikan dengan melaksanakan Tindakan
pada siklus ke II. Hasil belajar siswa belum mencapai apa yang
diharapkan, dan peneliti memutuskan untuk melaksanakan Tindakan
penelitian siklus I1.
. Siklus ke -Il, pada tanggal 8 Maret 2023
Penelitian kedua dilaksanakan dengan pertimbagan hasil belajar
IPS siswa pada siklus | belum maksimal seperti yang diharapkan. Hasil
penelitian Tindakan kelas siklus | ini berdasarkan hasil yang diperoleh dari
tes setiap akhir siklus, kemudian langsung diolah dan dianalisis.
Kekurangan dan kelebihan dari penelitian siklus | menjadi acuan dalam
penelitian siklus I1.
a. Perencanaan tindakan
1) Guru mempersiapkan RPP dan materi yang akan diajarkan dengan
sub materi yang berjudul perdagangan antar daerah atau antar
pulau dan perdagangan internasional.
2) Guru mempersiapkan Langkah-langkah secara detail dalam bentuk
bagan terkait strategi pembelajaran STAD, dan menyiapkan
instrumen pembelajaran yaitu lembar observasi guru, lembar

observasi siswa, lembar soal.
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3) Guru menugaskan kepada siswa untuk menyiapkan LKS IPS diatas

meja.

Pelaksanaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sebelum dimulai pelajaran guru mengajak siswa untuk berdoa dan
mengecek kehadiran siswa, untuk mengondisikan kelas guru
mengajak siswa melakukan ice breaking Bersama.

Guru membagi kertas yang berupa Langkah-langkah pembelajaran
strategi STAD.

Guru memberikan materi singkat.

Kemudian guru memberikan lembaran pretest tentang materi
keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku
ekonomi dalam suatu perekonomian.

Pretest diberikan dengan tujuan mengukur kemampuan siswa
dengan pengetahuan awal tentang materi ajar yang akan diberikan
(materi ‘ajar “keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran
pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian’)

Guru lalu menerangkan materi ajar “keunggulan dan keterbatasan
antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu
perekonomian”.

Guru memberikan petunjuk tata cara pelaksanaan kegiatan
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok yang terdiri dari | (satu)

kelompok berjumlah 3 orang.
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9) Guru memberikan soal post test kepada setiap siswa.

10) Guru meminta siswa memikirkan jawaban yang benar dari setiap
butir soal dengan cara berdiskusi satu sama lain dalam kelompok
tersebut.

11) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi yang
telah dipelajari. Guru dan siswa bersama-sama melakukan refkleksi
dari hasil proses pembelajaran yang telah berlangsung. Guru
memberikan kesempatan bertanya bila masih ada materi yang
belum dimengerti siswa. Guru menutup do’a Bersama siswa dan
menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya.

c. Observasi dan Pengumpulan Data

Dalam penelitian siklus Il ini, pengamatan terhadap aktivitas
mengajar peneliti, siswa terhadap pelajaran IPS dan keaktifan siswa
dalam belajar melalui pengamatan yang dicatat oleh observer.

Pada’ siklus'1I' ini, keaktifan' guru''baik, begitupun keaktifan
siswa dalam pembelajaran, dibuktikan dengan banyaknya penilaian
hasil belajar IPS yang lumayan baik, hal ini terjadi karena siswa cukup
antusias dan memahami metode pembelajaran yang berlangsung.
Aktivitas kegiatan guru dan kegiatan dikelas dapat dilihat dalam tabel

4.4 berikut ini :



Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
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No

Aspek penilaian

Keterangan

Kategori

Kegiatan Pendahuluan

Ada

Tidak

Guru mempersiapkan rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Membuka Pelajaran

Guru melaksanakan aktivitas
pembelajaran sesuai dengan rencana
aktivitas  tersebut  mengindikasikan
bahwa guru mengerti tentang tujuannya.

Guru melaksanakan aktivitas
pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik,
bukan  untuk  menguji  sehingga
membuat peserta didik merasa tertekan

Guru  menyikapi  kesalahan  yang
digunakan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata
mata kesalahan yang harus dikoreksi.
Misalnya dengan ' mengetahui- terlebih
dahulu peserta didik, lain yang setuju
atau tidak ' ‘setuju’dengan " jawaban
tersebut, sebelum memberikan
penjelasan tentang jawaban yang benar.

Kegiatan Inti

Guru membagi peserta didik kedalam
beberapa kelompok. Satu kelompok
terdiri 4 orang secara heterogen

Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengaitkannya dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik.
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Guru menggunkan alat bantu mengajar,
dan atau audio-visual untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik  dalam mencapai  tujuan
pemebelajaran.

Guru melakukan aktivitas pembelajaran
peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

10

Guru  memberikan tes/kuis kepada
setiap peserta didik

11

Guru  memberikan tugas kepada
kelompok berkaitan dengan materi yang
diberikan, diskusi secara bersama-sama

12

Guru menanyakan terkait materi yang
belum bisa di pahami

13

Guru meminta peserta didik dalam
bentuk kelompok mempresentasikan
hasil diskusi

14

Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang mendapatkan nilai

tinggi

Kegiatan Penutup

15

Guru memberikan banyak kesempatan
kepada peserta” didk “untuk “bertanya,
memperaktekkan ~ dan | berinteraksi
dengan peserta didik lain.

16

Guru memberikan penguatan kepada
siswa tentang materi yang telah
dipelajari

17

Guru  memberikan  tugas mandiri
sebagai pelatihan atau penguatan bagi
peserta didik

18

Siswa dan guru membuat kesimpulan
materi yang telah dipelajari.

19

Guru merencanakan kegiatan
selanjutnya
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20 | Guru mengevaluasi hasil kerja siswa | V
untuk memperoleh nilai kelompok dan
nilai kemajuan individu
21 | Guru menutup pelajaran \ N
Jumlah 20 11317
ket :
. Sangat Baik =5
Baik =4
. Cukup =3
Kurang =2
. Sangat Kurang =1
Aktivitas siswa pada siklus 1l dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD terbilang cukup baik. Hasil observasi aktivitas siswa
pada siklus Il seperti dijelaskan dalam tabel 4.5 berikut ini :
Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
No Aspek Yang Diobservasi Keterangan Nilai
Ada /| Tidak 3 5
1. | Siswa menjawab salam ¥ N
2. | Siswa menyimak materi yang N N
akan di pelajari
3. | Siswa menyelesaikan soal pretest | V
yang di perintahkan oleh guru
4. | Siswa menyimak petunjuk yang N N
diarahkan guru terkait
pembelajaran kooperatif tipe
STAD
5. | Siswa berkelompok menjadi 3-4 N N
kelompok
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6. | Siswa berdiskusi untuk \ V
menyelesaikan tugas dari guru
7. | Siswa mengemukakan jawaban N N
yang telah didiskusikan
8. | Siswa menyimak kesimpulan N \
dalam pembelajaran
9. | Siswa menyelesaikan soal N N
posttest yang diberikan oleh guru
10. | Siswa dan guru menutup N N
pembelajaran dengan berdoa
Bersama
Jumlah 10 4 16
Ket :
1. Sangat Baik =5
2. Baik =4
3. Cukup =3
4. Kurang =2
5. Sangat kurang =1

Perolehan nilai pretest dan.posttest pada siklus Il ini masih terlihat

rendah, karena siswa masih belum kondusif dalam proses pembelajaran

dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri dan model pembelajaran yang

masih belum terbiasa. Perolehan nilai pretest dan posttest pada siklus I ini

dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6 Nilai Pretest dan Posttest Siklus Il Siswa Kelas VIII-D

No Pretest Posttest N-Gain Interpetensi
1 70 75 0,166
2 40 74 0,566
3 80 85 0,25
4 60 70 0,25
5 70 75 0,166




6 60 70 0,25
7 65 70 0,142
8 70 80 0,333
9 70 75 0,166
10 60 70 0,25
11 60 78 0,45
12 70 75 0,166
13 70 80 0,333 Sedang
14 70 85 0,5 Sedang
15 60 80 0,5 Sedang
16 70 80 0,333 Sedang
17 70 85 0,5 Sedang
18 75 80 02 RS
19 75 85 0,4 Sedang
20 60 72 0,3 Sedang
21 70 85 0,5 Sedang
22 70 80 0,333 Sedang
23 60 80 0,5 Sedang
24 70 75 0,166

Rata-

rata 66,458 77,666 0,321 Sedang

Keterangan : Nilai N-gain yang diperoleh dari siklus I ini adalah :

Siswa yang mendapat nilai rendah ada : 12 Siswa

Siswa yang mendapat nilai sedang 1112 Siswa

Siswa yang mendapat nilai tinggi 0 +
24 Siswa

Klarifikasi N-GAIN

Nilai N-Gain Kategori
9>0,7 Tinggi

0,3<9g<0,7 Sedang
9<0,3 Rendah

_ Skor Posttest—Skor Pretest
"~ Skor Ideal-Skor Pretest

Mencari N-gain
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Tahap siklus Il dikatakan belum berhasil dengan nilai N-Gain
0,32 kategori sedang, nilai pretest pada materi “Perdagangan antar
daerah atau antar pulau dan perdagangan internasional” siswa
dikatakan tuntas hanya 3 siswa atau dengan nilai rata-rata 66,4. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD siswa kelas VIII-D SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo
mengalami peningkatan hasil belajar. Tetapi hal ini perlu perbaikan
yang harus diselesaikan dengan tindakan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar. Setelah diberikan tindakan
pembelajaran nilai posttest mengalami peningkatan, sejumlah 18 siswa
dinyatakan tuntas mencapai KKM atau nilai rata-ratanya yaitu 77,6.
Namun, hal ini masih perlu adanya pembelajaran agar setiap siswa
mencapai ketuntasan dalam pembelajaran.
Refleksi

Pada 'tahap refleksi' siklus 11 “ini; "hasil yang dicapai cukup
memuaskan, hal "ini dikarenakan siswa cukup memahami dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, tampak sekali siswa
antusias dan menunjukkan kemampuan terbaik mereka. Tetapi masih
ada beeberapa siswa yang belum memahami akan metode
pembelajaran yang diajarkan sehingga siswa merasa kebingungan
sehingga mendapatkan nilai dibawah KKM. Karena itu peneliti perlu
melaksanakan perbaikan dengan melaksanakan Tindakan pada siklus

ke I11. Hasil belajar siswa belum mencapai apa yang diharapkan, dan
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peneliti memutuskan untuk melaksanakan Tindakan penelitian siklus

3. Siklus ke -I11, pada tanggal 15 Maret 2023

Penelitian ketiga dilaksanakan dengan pertimbagan hasil belajar

IPS siswa pada siklus Il belum maksimal seperti yang diharapkan. Hasil

penelitian Tindakan kelas siklus Il ini berdasarkan hasil yang diperoleh

dari tes setiap akhir siklus, kemudian langsung diolah dan dianalisis.

Kekurangan dan kelebihan dari penelitian siklus 11 menjadi acuan dalam

penelitian siklus I11.

a. Perencanaan Tindakan

1)

2)

3)

Guru mempersiapkan RPP dan materi yang akan diajarkan dengan
sub materi yang berjudul penguatan ekonomi dan dan agrikultur di
Indonesia.

Guru mempersiapkan Langkah-langkah secara detail dalam bentuk
bagan ' terkait strategi ' pembelajaran-'STAD serta menjelaskan
terkait Langkah-langkah atau bagan tersebut. Menyiapkan
instrumen pembelajaran yaitu lembar observasi guru, lembar
observasi siswa, lembar soal.

Guru menugaskan kepada siswa untuk menyiapkan LKS IPS diatas

meja.
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b. Pelaksanaan

1)

Sebelum dimulai pelajaran guru mengajak siswa untuk berdoa dan
mengecek kehadiran siswa, untuk mengondisikan kelas guru

mengajak siswa melakukan ice breaking bersama.

Guru memberikan materi singkat.

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kemudian guru memberikan lembaran pretest tentang materi
keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku
ekonomi dalam suatu perekonomian.

Pretest diberikan dengan tujuan mengukur kemampuan siswa
dengan pengetahuan awal tentang materi ajar yang akan diberikan
(materi ajar “keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran
pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian”)

Guru lalu menerangkan materi ajar “keunggulan dan keterbatasan
antar - ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu
perekonomian”.

Guru memberikan petunjuk tata cara pelaksanaan kegiatan
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok yang terdiri dari | (satu)
kelompok berjumlah 3 orang.

Guru memberikan soal post test kepada setiap siswa.

Guru meminta siswa memikirkan jawaban yang benar dari setiap
butir soal dengan cara berdiskusi satu sama lain dalam kelompok

tersebut.
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9) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi yang

telah dipelajari. Guru dan siswa bersama-sama melakukan refkleksi

dari hasil proses pembelajaran yang telah berlangsung. Guru

memberikan kesempatan bertanya bila masih ada materi yang

belum dimengerti siswa. Guru menutup do’a Bersama siswa dan

menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya.

c. Observasi dan Pengumpulan Data

Dalam penelitian siklus Il ini, pengamatan terhadap aktivitas

mengajar peneliti, siswa terhadap pelajaran IPS dan keaktifan siswa

dalam belajar melalui pengamatan yang dicatat oleh observer.

Pada siklus Il ini, keaktifan guru baik, begitupun keaktifan

siswa dalam pembelajaran, dibuktikan dengan banyaknya penilaian

hasil belajar IPS yang lumayan baik, hal ini terjadi karena siswa cukup

antusias dan memahami metode pembelajaran yang berlangsung.

Aktivitas kegiatan guru dan kegiatan dikelas dapat dilihat dalam tabel

4.7 berikut ini :

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 111

No Aspek penilaian Keterangan Kategori

A | Kegiatan Pendahuluan Ada | Tidak 213|415

1 | Guru mempersiapkan rencana | N
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2 | Membuka Pelajaran N N

3 | Guru melaksanakan aktivitas | N
pembelajaran sesuai dengan rencana
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aktivitas  tersebut  mengindikasikan
bahwa guru  mengerti  tentang
tujuannya.

Guru melaksanakan aktivitas
pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik,
bukan  untuk  menguji  sehingga
membuat peserta didik merasa tertekan

Guru  menyikapi  kesalahan yang
digunakan peserta didik sebagai
tahapan proses pembelajaran, bukan
semata mata kesalahan yang harus
dikoreksi. Misalnya dengan mengetahui
terlebih dahulu peserta didik lain yang
setuju atau tidak setuju dengan jawaban
tersebut, sebelum memberikan
penjelasan tentang jawaban yang benar.

Kegiatan Inti

Guru membagi peserta didik kedalam
beberapa kelompok. Satu kelompok
terdiri 4 orang secara heterogen

Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran ;sesuai isi; kurikulum: dan
mengaitkannya dengan konteks
kehidupan'sehari-hari peserta didik.

Guru menggunkan alat bantu mengajar,
dan atau audio-visual untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik  dalam  mencapai  tujuan
pemebelajaran.

Guru melakukan aktivitas pembelajaran
peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

10

Guru memberikan tes/kuis kepada
setiap peserta didik

11

Guru  memberikan tugas kepada
kelompok berkaitan dengan materi
yang diberikan, diskusi secara bersama-




88

sama

12 | Guru menanyakan terkait materi yang | N
belum bisa di pahami

13 | Guru meminta peserta didik dalam | v
bentuk kelompok mempresentasikan
hasil diskusi

14 | Guru memberikan penghargaan kepada | N
kelompok yang mendapatkan nilai
tinggi

C | Kegiatan Penutup

15 | Guru memberikan banyak kesempatan | N
kepada peserta didk untuk bertanya,
memperaktekkan  dan  berinteraksi
dengan peserta didik lain.

16 | Guru memberikan penguatan kepada | N
siswa tentang materi yang telah
dipelajari

17 | Guru  memberikan  tugas mandiri | N
sebagai pelatihan atau penguatan bagi
peserta didik

18 | Siswa dan guru membuat kesimpulan |. N
materi yang telah dipelajari.

19 | Guru merencanakan kegiatan | N
selanjutnya

20 | Guru mengevaluasi hasil kerja siswa | N
untuk memperoleh nilai kelompok dan
nilai kemajuan individu

21 | Guru menutup pelajaran N N

Jumlah 21 17




ket :

1. Sangat Baik =5
2. Baik =4
3. Cukup =3
4. Kurang =2
5. Sangat Kurang =1
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Aktivitas siswa pada siklus 1lIl dengan metode pembelajaran

kooperatif tipe STAD terbilang baik. Hasil observasi aktivitas siswa pada

siklus 111 seperti dijelaskan dalam tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111

No Aspek Yang Diobservasi Keterangan Nilai
Ada | Tidak 3 5
1. | Siswa menjawab salam i/B
2. | Siswa menyimak materi yang \ \
akan di pelajari
3. | Siswa menyelesaikan soal N
pretest yang di perintahkan oleh
guru
4. | Siswa menyimak petunjuk yang N N
diarahkan guru terkait
pembelajaran kooperatif tipe
STAD
5. | Siswa berkelompok menjadi 3-4 |
kelompok
6. | Siswa berdiskusi untuk N
menyelesaikan tugas dari guru
7. | Siswa mengemukakan jawaban N N
yang telah didiskusikan
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Siswa menyimak kesimpulan \ N
dalam pembelajaran
Siswa menyelesaikan soal N N
posttest yang diberikan oleh
guru
Siswa dan guru menutup N N
pembelajaran dengan berdoa
Bersama
Jumlah 10 4 | 6
Ket :
1. Sangat Baik =5
2. Baik =4
3. Cukup =3
4. Kurang =2
5. Sangat kurang =1
Perolehan nilai pretest dan posttest pada siklus Il ini sudah

mengalami  peningkatan, ' ' karena: ' siswa“ ' sudah.' memahami metode
pembelajaran dan materi. Perolehan nilai pretest dan posttest pada siklus I ini
dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut ini :

Tabel 4.9 Nilai Pretest dan PosttestSiklus 111 Siswa Kelas VIII-D

No Pretest Posttest | N-Gain Interpetensi

1 72 82 0,357 Sedang

2 75 95 0,8

3 70 84 0,466 Sedang

4 75 90 0,6 Sedang

5 75 85 0,4 Sedang

6 65 90 0,714

7 66 95 0,852

8 65 90 0,714
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9 74 90 0,615
10 70 90 0,666
11 66 84 0,529
12 62 85 0,605
13 70 95 0,833
14 60 95 0,875
15 75 90 0,6
16 65 90 0,714
17 65 95 0,857
18 65 95 0,857
19 65 95 0,857
20 62 90 0,736
21 70 95 0,833
22 60 90 0,75
23 65 90 0,714
24 60 95 0,875
Rata-rata 67,375 90,625 0,701

Keterangan : Nilai N-gain yang diperoleh dari siklus I ini adalah :

Siswa yang mendapat nilai rendah ada 0

Siswa yang mendapat nilai sedang 9 Siswa

Siswa yang mendapat nilai tinggi : 15 Siswa +
24'Siswa

Klarifikasi N-GAIN

Nilai N-Gain Kategori
9>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
9<0,3 Rendah

_ Skor Posttest —Skor Pretest
" Skor Ideal-Skor Pretest

Mencari N-gain

Tahap siklus 1ll dikatakan berhasil dengan nilai N-Gain 0,70

kategori tinggi dengan nilai pretest pada materi “Penguatan Ekonomi dan
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Agrikultur di Indonia siswa dikatakan tuntas hanya 4 siswa atau dengan
nilai rata-rata 67,3. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas VIII-D mengalami
peningkatan hasil belajar, sejumlah 24 siswa dinyatakan tuntas mencapai

KKM atau nilai rata-ratanya yaitu 90,6.

. Refleksi

Pada tahap refleksi siklus 1Il ini, hasil yang dicapai sudah
memuaskan dan berhasil, hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD , tampak sekali
siswa antusias dan menunjukkan kemampuan terbaik mereka. Siswa serius
mengikuti pembelajaran dan mendengarkan materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil diskusi bersama guru kelas VIII-D SMP Plus
Bustanul Ulum Mlokorejo. Refleksi ini bukan untuk perbaikan tindakan
berikutnya. Karena pada siklus Il ini sudah ditemukan strategi atau
langkah-langkah * pembelajaran-‘yang ' sesuai’ dengan pokok bahasan
Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap
kegiatan Ekonomi, Sosial, Budaya di Indonesia dan ASEAN pada mata
pelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD, selain
itu peneliti dan guru cukup puas dengan hasil penelitian yang dilakukan
dari siklus I sampai siklus Il yang nilai rata-ratanya meningkat yaitu
siklus | pretest 53,3 menjadi 64,5 pada siklus I, pretest 66,4 menjadi 77,6
pada siklus Il pretest 67,3 menjadi 90,6 . N-gain siklus 1 0,23 , siklus Il

0,32, siklus 111 0,70. Maka penelitian dihentikan pada saat ini.
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C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 1 Maret
2023 sampai 15 Maret 2023 dikelas VIII-D SMP Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo 2022/2023 dengan jumlah 24 siswa, terlihat adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan penelitian
ini pada setiap siklus yang dilakukan dengan model pembelajaran yang
sama tetapi dengan tindakan yang berbeda setiap siklusnya sehingga
mengalami perubahan. Hasil dari tindakan tersebut yaitu perubahan sikap
dan hasil belajar IPS siswa.
1. Siklus |
Pada siklus | masih tidak ada siswa yang mencapai interprestasi
tinggi, 4 siswa dengan interpretasi sedang, dan 20 siswa dengan
interprestasi rendah dengan nilai rata-rata N-gain 0,23 karena pada
siklus pertama siswa masih belum terbiasa dengan model
pembelajaran 'yang diterima tampak ‘sekali siswa masih terlalu kaku
atau bingung dengan strategi pembelajaran STAD. Dalam hal ini
peneliti  melakukan rencana tindak lanjut (RTL) dengan
melaksanakan tindakan penelitian siklus 1I. Yaitu peneliti
mempersiapkan langkah-langkah secara detail dalam bentuk bagan
terkait strategi pembelajaran STAD.
2. Siklus Il
Pada siklus 1l mengalami sedikit peningkatan terlihat dari siswa

yang mencapai interprestasi tinggi tidak ada, 12 siswa dengan
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interprestasi sedang, dan 12 siswa dengan interprestasi rendah dengan
nilai rata-rata N-gain 0,32 hal ini dikarenakan siswa antusias
menunjukkan kemampuan terbaik mereka. Tetapi masih ada beberapa
siswa merasa kebingungan sehingga mendapat nilai dibawah KKM.

3. Siklus 111

Sedangkan pada siklus 111 mengalami peningkatan terlihat 15 siswa
dengan interprestasi tinggi, 9 siswa dengan interprestasi sedang, dan
tidak ada interprestasi rendah dengan nilai rata-rata N-gain 0,70
dikarenakan pada siklus ke tiga siswa sudah terbiasa menggunakan
model pembelejaran STAD dan tampak sekali siswa antusias dan
paham terkait strategi pembelajaran STAD dan siswa menunjukkan
kemampuan terbaik mereka, siswa serius mengikuti pembelajaran
dan mendengarkan materi yang diajarkan. Hal ini membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
pelajaran 1PS"di* kelas 'VII1-D' SMP Plus ‘Bustanul Ulum Mlokorejo
tahun ajaran 2022/2023 semester genap pada materi ”keunggulan dan
keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu
perekonomian” mencapai KKM dan menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa.
Strategi pembelajaran kooperatif memungkinkan semua siswa
dapat menguasai materi pada tingkat penugasan. Pada saat siswa belajar
dalam kelompok akan berkembang suasana belajar yang terbuka dalam

dimensi kesejawatan, karena pada saat itu akan terjadi proses belajar
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kolaboratif dalam hubungan pribadi yang saling membutuhkan. Pada saat
itu juga siswa yang belajar dalam kelompok kecil akan tumbuh dan
berkembang pola belajar tutor sebaya (peer group) dan belajar secara
bekerjasama (cooperatif).*” Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
memupuk kerja sama siswa dalam berkelompok sehingga siswa akan
semakin aktif dalam proses pembelajaran serta bertanya antara satu dengan

yang lain dalam materi yang belum dipelajari.

*" Dra. Masitoh, dkk. Strategi Pembelajaran, ( Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2009
), Cet. Pertama, h. 233



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap data hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams-
Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-D
SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo. Hasil penelitian yang dilakukan dari
siklus I, 11 dan 111 dengan nilai rata-rata meningkat yaitu siklus | pretest masih
tidak ada siswa yang mencapai interpretasi tinggi, 4 siswa dengan interpretasi
sedang, dan 20 siswa dengan interprestasi rendah dengan nilai rata-rata N-gain
0,23 sedangkan siklus Il mengalami peningkatan terlihat dari siswa yang
mencapai interprestasi tinggi tidak ada, 12 siswa dengan interprestasi sedang,
dan 12 siswa dengan interprestasi rendah dengan nilai rata-rata N-gain 0,32
sedangkan siklus Il mengalami peningkatan terlihat 15 siswa dengan
interprestasi  tinggi, 9 'siswa ‘dengan’ interprestasi' ‘sedang, dan tidak ada
interprestasi rendah dengan nilai rata-rata N-gain 0,70.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, saran yang dapat
diajukan untuk penelitian untuk penelitian selanjutnya adalah :
1. Guru diharapkan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

(Students Teams-Achievement Divisions) dalam pembelajaran, sebab dapat

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa.

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD

96
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(Students Teams-Achievement Divisions), guru mempersiapkan terlebih
dahulu dalam pelaksanaan pembelajaran agar materi dan proses
pembelajaran terjalan dengan lancar.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams-Achievement
Divisions) perlu pemahaman materi agar ketika penerapan pembelajaran

berlangsung siswa mudah memahami.
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LAMPIRAN 2

MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
Penelitian Penelitian
Peningkatan | 1. Variable (X) 1. Variabel (X) 1. Observasi 1. Pendekatan 1. Apakah
Hasil Model Pembelajaran STAD 2. Dokumentasi penelitian : penerapan
Belajar IPS pembelajara STAD (Students 3. Tes (Pretest pendekatan model
Melalui n STAD Teams Achievement dan posttest) penelitian kelas pembelajaran
Model (Students Divisions) (PTK) kooperatif
Pembelajara Teams a). . Guru menyampaikan 2. Jenis penelitian : tipe STAD
n Kooperatif Achievemen tujuan dan motivasi (Classroom (students
Tipe STAD t Divisions) siswa Action Research) etams-
(Students . Variabel (Y) b) _Guru menyajikan 3. Populasi dan achievement
Teams Hasil atau' menyampaikan Sampel : divisions )
Achievement Belajar informasi pelajaran a. Populasi : efektif dalam
Divisions) di c) Mengorganisasikan Satu jenjang Meningkatka
Kelas VIII- siswa dengan jalan siswa SMP n Hasil
D SMP Plus mendemontstrasikan Plus Bustanul Belajar IPS
Bustanul atau lewat bahan baca Ulum Siswa Kelas
Ulum d) Membimbing Mlokorejo VIII-D di
Milokorejo kelompok bekerja b. Sampel : SMP Plus
Kecamatan dan belajar Menggunakan Bustanul
Puger e) Evaluasi kelas VIII-D Ulmum
Kabupaten f) Memberikan yang terpilih Mlokorejo ?
Jember penghargaan di SMP Plus 1.
Tahun 2. Variable (Y) Bustanul
2022/2023 a) Hasil belajar pada Ulum
ranah kognitif Mlokorejo

(pengetahuan)




b)

d)

Diperoleh setelah
melakukan
kegiatan
pembelajaran
Berdimensi nilai
(angka)
Diperoleh dari
hasil belajar
(pretest dan
posttest) siswa
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-D

TAHUN PELAJARAN 2022/2023

No. | Nama Siswa Jenis Kelamin
1 Alfin Faizah Perempuan
2 Anindya Zahra Aulia Perempuan
3 Arina Zaskia Perempuan
4 Assifa Nur Inta Awana Perempuan
5 Filiyah Perempuan
6 Elvita Khoirunnisa Perempuan
7 Faikotul Himmah Perempuan
8 Halimatus Azzahro Perempuan
9 Haura Arindia Kariza Perempuan
10 Hilyatul Auliya’ Perempuan
11 Kharisma Dewi Lutfiana Perempuan
12 Lailatul Izzah Maulidah Perempuan
13 Layyinatus Sholehah Perempuan
14 Lia Amelia Perempuan
15 Nafis Susi Maulita Perempuan
16 Nihla Afkarina Perempuan
17 Niswah Robiatus Perempuan
18 Putri Sekardadu Perempuan
19 Rahma Hidayatus Z Perempuan
20 Resti Fauziyah Perempuan
21 Rifkhotus Sholehah Perempuan
22 Risma Hidayatus Sya’bana Perempuan
23 Sandy Aulia Perempuan
24 Syafira Reikana A Perempuan




SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Kelas

: VIII ( Delapan )

Kompetensi Inti

KIT :

KI2 :

KI3:

KI4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang;dianutnya

Menghayati dan' pengamalkan perilaku' jujur,’ disiplin,.tannggung jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif'dan'menunjukkan sikap sebagaibagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi

secara efektif dengan linkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya,dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masaalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.



Tema |

dan ASEAN

Sub Materi : Keunggulan dan keterbatatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian

: Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya di Indonesia

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Belajar
3.3 Menganalisis | Keunggulan =~ dan | Menyampaikan tujuan | ¢ Sikap Buku
keunggulan  dan | keterbatatasan pembelajaran dan motivasi Observasi panduan
keterbatasan ruang | antar ruang serta | siswa : tentang sikap guru
dalam permintaan | peran pelaku | e Guru  menyampaikan spiritual pelajaran
dan  penawaran |.ekonomi. . dalam tujuan .. pembelajaran (menghayati IPS untuk
serta  teknologi, | suatu dan memberi motivasi ajaran  agama, SMP kelas
dan pengaruhnya | perekonomian agar peserta  didik menghayati VI
terhadap interaksi tertarik mempelajari karunia  tuhan) LKS IPS
antar ruang bagi Menyajikan Innformasi : sikap sosial kelas VIII
kegiatan ekonomi, e Peserta didik diarahkan (tanggung jawab,
sosial, dan budaya untuk mengamati dan peduli
di Indonesia dan membaca LKS lingkungan,
negara-negara e Guru menyampaikan santun,
ASEAN. materinya kerjasama,
percaya diri

disiplin) dengan




Menanya :

Peserta didik diminta
mendiskusikan  dalam
kelompok terkait tema
yang telah diberikan
oleh guru

Peserta didik diminta
menanyakan terkait

materi masih

yang

belum bisa dipahami

Mengomunikasikan

e Peserta didik dalam

kelompok  diminta
untuk
mempresentasikan

hasil diskusi.
Kelompok lain diminta
memberi tanggapan
terkait pemaparan materi

kelompok.

Memberikan penghargaan

menggunakan
rubik
Pengetahuan
Tes tertulis
Keunggulan dan
keterbatatasan
antar ruang serta
peran pelaku
ekonomi dalam
suatu
perekonomian
Keterampilan
Menilai  proses
pembelajaran
(mengamati
kegiatan peserta
didik dalam
proses
menjelaskan

kepada

temannya,




Guru meberikan
penghargaan untuk
kelompok yang

memperoleh nilai tinggi

dalam bentuk pujian

kearifan pada
kelompoknya,

dan kemampuan
dalam menerima

penjelasan teman

Tema II : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya di Indonesia

dan ASEAN

Sub Materi : Perdagangan antar daerah atau antar pulau dan perdagangan internasional

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Belajar
3.3 Menganalisis | Perdagangan antar | Menyampaikan tujuan | ¢ Sikap Buku
keunggulan  dan | daerah atau antar | pembelajaran dan motivasi Observasi panduan
keterbatasan ruang | pulau dan | siswa : tentang sikap guru
dalam permintaan | perdagangan e (Guru menyampaikan spiritual pelajaran
dan  penawaran | internasional tujaun  pembelajaran (menghayati IPS untuk
serta  teknologi, dan memberi motivasi ajaran  agama, SMP kelas
dan pengaruhnya agar  peserta  didik menghayati VIII
terhadap interaksi tertarik mempelajari karunia  tuhan) LKS IPS
antar ruang bagi Menyajikan Innformasi : sikap sosial kelas VIII

kegiatan ekonomi,

sosial, dan budaya

Peserta didik diarahkan

untuk mengamati dan

(tanggung jawab,
peduli




di Indonesia dan
negara-negara

ASEAN.

membaca LKS
Guru  menyampaikan

materinya

Menanya :

Peserta didik diminta
mendiskusikan  dalam
kelompok terkait tema
yang . telah diberikan
oleh guru

Peserta didik diminta
menanyakan terkait
materi yang  masih

belum bisa dipahami

Mengomunikasikan

Peserta didik dalam
kelompok diminta
untuk
mempresentasikan

hasil diskusi.

lingkungan,
santun,
kerjasama,
percaya diri
disiplin) dengan
menggunakan
rubik
Pengetahuan
Tes tertulis
Keunggulan dan
keterbatatasan
antar ruang serta
peran pelaku
ekonomi dalam
suatu
perekonomian
Keterampilan
Menilai  proses
pembelajaran
(mengamati

kegiatan peserta




e Kelompok lain diminta
memberi tanggapan

terkait pemaparan materi

kelompok.
Memberikan penghargaan
Guru meberikan
penghargaan untuk

kelompok yang memperoleh
nilai tinggi dalam bentuk

pujian

didik dalam
proses
menjelaskan
kepada
temannya,
kearifan pada
kelompoknya,
dan kemampuan
dalam menerima

penjelasan teman

Tema II : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya di Indonesia

dan ASEAN

Sub Materi : Penguatan ekonomi dan agrikultur di indonesia

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Belajar

3.3 Menganalisis Penguatan Menyampaikan tujuan | ¢ Sikap Buku
keunggulan dan ekonomi dan | pembelajaran dan motivasi Observasi panduan
keterbatasan ruang | agrikultur di | siswa : tentang sikap guru
dalam permintaan | indonesia e Guru menyampaikan spiritual pelajaran
dan penawaran tujaun pembelajaran (menghayati IPS untuk
serta teknologi, dan memberi motivasi ajaran agama, SMP kelas




dan pengaruhnya
terhadap interaksi
antar ruang bagi
kegiatan ekonomi,
sosial, dan budaya
di Indonesia dan
negara-negara

ASEAN.

agar  peserta  didik
tertarik mempelajari

Menyajikan Innformasi :

e Peserta didik diarahkan
untuk mengamati dan
membaca LKS

e Guru menyampaikan
materinya

Menanya :

o Peserta . didik diminta
mendiskusikan  dalam
kelompok terkait tema
yang telah diberikan
oleh guru

e Peserta didik diminta
menanyakan terkait
materi  yang masih
belum bisa dipahami

Mengomunikasikan
e Peserta didik dalam

kelompok  diminta

menghayati
karunia  tuhan)
sikap sosial
(tanggung jawab,
peduli
lingkungan,
santun,
kerjasama,
percaya diri
disiplin) dengan
menggunakan
rubik
Pengetahuan
Tes tertulis
Keunggulan dan
keterbatatasan
antar ruang serta
peran pelaku
ekonomi dalam
suatu

perekonomian

VIII
LKS IPS
kelas VIII




untuk
mempresentasikan
hasil diskusi.

e Kelompok lain diminta
memberi tanggapan
terkait pemaparan materi
kelompok.

Memberikan penghargaan

Guru meberikan

penghargaan untuk

kelompok yang memperoleh
nilai tinggi dalam bentuk

pujian

e Keterampilan
Menilai proses
pembelajaran
(mengamati kegiatan
peserta didik dalam
proses menjelaskan
kepada temannya,
kearifan pada
kelompoknya, dan
kemampuan dalam
menerima penjelasan

teman




LAMPIRAN 5

RPP SIKLUS I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP PLUS BUSTANUL ULUM MLOKOREJO
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/Semeter - VI / Genap

Materi Pokok : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan

pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya di
Indonesia dan ASEAN

Sub Materi : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran
pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)

A. KOMPETENSI DASAR (KI)

KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tannggung
jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagaibagian dari
solusi'-/atas 'berbagai. permasalahan: dalam berinteraksi secara
efektif ~dengan /“linkungan - sosial 'dan ' alam serta dalam
menempatkan diri 'sebagai | cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya,dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masaalah.



Kl4:

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

KD

INDIKATOR

3.3 Menganalisis keunggulan dan
keterbatasan ruang dalam permintaan
dan penawaran serta teknologi, dan
pengaruhnya terhadap interaksi antar
ruang bagi kegiatan ekonomi, sosial,
dan budaya di Indonesia dan negara-
negara ASEAN.

3.3.1 Menjelaskan pengertian pelaku
ekonomi

3.3.2 Menjelaskan pengertian rumah
tangga konsumen

3.3.3 Menyebutkan dua peran rumah
tangga konsumen

3.3.4 Menjelaskan pengertian rumah
tangga produsen

3.3.5 Menyebutkan dua peran rumah

tangga produsen

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menjelaskan pengertian
pelaku ekonomi dengan benar

Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menjelaskan pengertian
rumah tangga konsumen dengan benar

Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menyebutkan dua peran
rumah tangga konsumen dengan benar

Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menjelaskan pengertian
rumah tangga produsen dengan benar

Melalui startegi pembelajaran STAD

siswa mampu menjelaskan

menyebutkan peran rumah tangga produsen dengan benar



D. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Kooperatif Learning
Model Pembelajaran : STAD ( Students Teams-Achievement
Divisions )

MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian Pelaku Ekonomi
Pelaku ekonomi adalah pihak yang terlibat dalam kegiatan ekonomi
seperti produsen, distributor, dan konsumen. Berdasarkan diagram
aliran berlingkar, pelaku ekonomi dapat dikelompokkan menjad empat
pihak, yaitu rumah tangga, perusahaan, pemerintah, dan masyarakat
luar negeri.

2. Pengertian rumah tangga konsumen
Rumah tangga keluarga atau sering disebut sebagai rumah tangga
konsumen merupakan pelaku ekonomi yang menjalankan peran sangat
penting di dalam kegiatan ekonomi. Rumah tangga konsumen adalah
kelompok masyarakat yang melakukan kegiatan konsumsi barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Rumah tangga konsumen
membutuhkan barang dan jasa yang dihasilkan oleh rumah tangga
perusahaan.

3. Dua peran rumah tangga konsumen

a. Pemakai ( konsumen ) -barang dan jasa yang dihasilkan
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

b. Pemasok faktor produksi kepada rumah tangga konsumen.
Rumah tangga / konsumen menjalankan peran yang pertama,
yaitu sebagai konsumen, dengan cara mengonsumsi barang dan
jasa yang dihasilkan oleh rumah tangga produsen. Barang dan
jasa yang dihasilkan oleh rumah tangga produsen. Barang dan
jasa yang dihasilkan oleh produsen dijual kepada konsumen.

Konsumen membayar barang dan jasa tersebut dengan uang



dari hasil penggunaan faktor produksi yang mereka pinjamkan
ke rumah tangga perusahaan.

4. Pengertian rumah tangga produsen

Rumah tangga perusahaan atau bisa disebut sebagai produsen

merupakan pelaku ekonomi yang berperan sebagai penyedia barang

dan jasa bagi konsumen.
5. Dua peran rumah tangga produsen

a. Peran pertama dari rumah tangga perusahaan atau produsen adalah
memproduksi barang/jasa. Barang/jasa yang dihasilkan perusahaan
kemudian ditawarkan kepada konsumen atau pembeli.

b. Peran rumah tangga yang kedua adalah sebagai pengguna faktor
produksi. Contoh : sebuah pabrik tekstil membutuhkan banyak
tenaga kerja untuk menjahit produk mereka. Maka, rumah tangga
perusahaan menggunakan faktor produksi berupa tenaga kerja yang
ditawarkan oleh rumah tangga keluarga/konsumen. Sebagai balas
jasa atas faktor produksi ini, rumah tangga produsen memberikan
upah atau gaji pada rumah tangga konsumen.

E. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan | | Uraian Kegiatan Waktu
[EMBE R
Kegiatan - Siswa dan guru berdoa bersama 5 Menit
Pendahulaun - Salam dan mengecek kehadiran siswa.

- Guru dan peserta didik saling memberi
dan menjawab salam dan dilanjutkan
dengan saling bertanya-jawab tentang
keadaan peserta didik, misalkan terkait
kondisi kesehatan.

- Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang harus dicapai oleh




siswa dan memberi motivasi agar
peserta  didik  tertarik  dalam

pembelajaran.

Kegiatan Inti

a. Menyajikan Informasi

1. Guru membagi peserta didik
kedalam beberapa kelompok. Satu
kelompok terdiri 4 orang secara
heterogen

2. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengamati dan membaca
LKS dan mendiskusikannya.

3. Guru membimbing siswa untuk
berdiskusi dalam kelompoknya,
dan mengarahkan siswa Yyang
mempunyai kemampuan
akademiknya lebih tinggi untuk
menjelaskan  kepada anggota
lainnya sehingga seluruh anggota
kelompok mengerti.

b. Menanya

1. Guru. memberikan kuis sebagai
rangsangan untuk siswa terkait
materi atau tema yang dipaparkan

2. Guru memotivasi seluruh peserta
didik  agar  belajar  dalam
kelompoknya untuk menguasai
materi  sehingga dapat bisa
mengerjakan tugas yang guru
berikan.

3. Peserta didik diminta menanyakan

terkait materi yang masih belum

25 menit




C.

1.

bisa dipahami.

Mengomunikasikan

Guru mengelola kelas dengan
efektif sehingga suasana kelas
kondusif

Peserta didik dalam kelompok
diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusi.

Kelompok lain diminta memberi
tanggapan  terkait  pemaparan
materi kelompok.

Guru mengevaluasi hasil kerja
siswa untuk memperoleh nilai
kelompok dan nilai kemajuan
individu.

Memberikan penghargaan

1. Guru memberikan penghargaan
untuk kelompok yang
memperoleh _nilai  tinggi . dalam

bentuk pujian.

Kegiatan Penutup

Guru  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya,
dan memperaktekkan serta
berinteraksi dengan peserta didik
lainnya.

Guru memberikan penguatan kepada
siswa tentang materi yang telah
dipelajari

Guru memberikan tugas mandiri

sebagai pelatihan atau penguatan

10 Menit




bagi peserta didik.
- Siswa dan guru membuat kesimpulan
materi yang telah dipelajari.

- Merencanakan kegiatan selanjutnya.

- Penutup dan doa.

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media pembelajaran : Papan tulis
2. Sumber pembelajaran : Buku IPS Terpadu kelas 8:
Setiawan, Iwan dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII.
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan)
G. EVALUASI PEMBELAJARAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap
Melalui pengertian prilaku spiritual dan sosial dalam penyelesain
penugasan yang diberikan sesuai dengan instrumen penilaian sikap
( kejujuran, aktif dan tanggung jawab )
b. Pengetahuan
Tes tulis adalah adalah tes dan soal jawaban disajikan secara
tertulis atau berupa urain.
c. Keterampilan
Non tes yaitu menggunakan observasi pada kegiatan diskusi dan

presentasi hasil diskusi pada materi perdagangan antar negara.




1. Instrumen Penilaian Sikap

Penilaian Siswa Siklus |

No Nama Aspek Yang diamati
Keaktifan Keberanian Tanggung Jawab Kerja Sama Jumlah
1 Alfin Faizah 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
2 Anindya Zahra Aulia
3 Arina Zaskia
4 Assifa Nur Inta Awana
5 Filiyah
6 Elvita Khoirunnisa
7 Faikotul Himmah
8 Halimatus Azzahro
9 Haura Arindia Kariza
10 Hilyatul Auliya’




11 Kharisma Dewi Lutfiana
12 Lailatul 1zzah Maulidah
13 Layyinatus Sholehah

14 Lia Amelia

15 Nafis Susi Maulita

16 Nihla Afkarina

17 Niswah Robiatus

18 Putri Sekardadu

19 Rahma Hidayatus Z

20 Resti Fauziyah

21 Rifkhotus Sholehah

22 Risma Hidayatus Sya’bana
23 Sandy Aulia

24 Syafira Reikana A




2.

Pengetahuan

1. jelaskan apa yang dimaksud dengan pengertian pelaku ekonomi ?

2. Deskripsikan pengertian rumah tangga konsumen yang anda ketahui !

3. Sebutkan peran rumah tangga konsumen yang anda ketahui !

4. Jelaskan sepengetahuan anda terkait pengertian rumah tangga produsen !

5.Sebutkan dan jelaskan peran rumah tangga produsen !

3. Instrumen Penilaian Keterampilan
Penilaian Hasil Diskusi
Lembar Pengamatan Kegiatan Kelompok
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Topik
Waktu Pelaksanaan
No | Nama Jumlah | Nilai | Ket
Siswa Aspek Pengamatan Skor

Kerjasa | Kemampuan | Kearifan | Kemampuan

ma Menjelaskan Dalam Menerima
Kepada Kelompok | Penjelasan
Temannya Teman

Keterangan Skor :

4 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai lebih dari 3 kali

3 = jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 2 — 3 kali




2 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 1 kali
1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai

Nilai = Jumlah skor perolehan x 100
Skor maksimal



LAMPIRAN 6

RPP SIKLUS I1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP PLUS BUSTANUL ULUM MLOKOREJO
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/Semeter - VI / Genap

Materi Pokok : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan

pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya di
Indonesia dan ASEAN
Sub Materi : Perdagangan antar daerah atau antar pulau dan
perdagangan internasional
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)
A. KOMPETENSI DASAR (KI)

KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tannggung
jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagaibagian dari
solusi'-/atas 'berbagai. permasalahan .dalam berinteraksi secara
efektif ~dengan /“linkungan - sosial 'dan ' alam serta dalam
menempatkan diri 'sebagai | cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya,dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masaalah.



Kl4:

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

KD

INDIKATOR

3.3Menganalisis  keunggulan  dan
keterbatasan ruang dalam permintaan
dan penawaran serta teknologi, dan
pengaruhnya terhadap interaksi antar
ruang bagi kegiatan ekonomi, sosial,
dan Budaya di Indonesia dan Negara-

negara ASEAN.

3.3.1 Menjelaskan pengertian
perdagangan antar pulau

3.3.2 menjelaskan tujuan perdagangan
antar pulau

3.3.3 Menyebutkan  faktor-faktor
pendorong perdagangan antar pulau
3.34

Menjelaskan Pengertian

Perdagangan Antar Negara

5 Menganalisis Aktivitas
Perdangan Antar Negara
3.3.6  Menyebutkan  Faktor-faktor

Pendorong Perdagangan Antar Negara

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menjelaskan tujuan

perdagangan antar pulau dengan benar

2. Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menyebutkan

faktor-faktor pendorong perdagangan antar pulau dengan benar

3. Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menjelaskan

Pengertian Perdagangan Antar Negara dengan benar

4. Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menganalisis

Aktivitas Perdangan Antar Negara dengan benar




5. Melelaui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menyebutkan
Faktor-faktor Pendorong Perdagangan Antar Negara dengan benar
D. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Kooperatif Learning
Model Pembelajaran : STAD ( Students Teams-Achievement
Divisions

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Perdagangan antar pulau
Perdagangan antar daerah atau antar pulau merupakan perdagangan
yang dilakukan oleh penduduk atau lembaga suatu daerah atau pulau
dengan penduduk atau lembaga suatu daerah atau pulau lain dalam
satu batas wilayah negara atas dasar kesepakatan bersama.
2. Tujuan perdagangan antar pulau
Perdagangan anatr pulau dilakukan oleh beberapa pelaku ekonomi
dengan beberapa tujuan. Tujuannya adanya perdagangan antar pulau
antar lain sebagai berikut.
a. Memperoleh keuntungan
Tujuan utama dilakukan perdagangan antar pulau adalah
untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan yang diperoleh
dari selisih antara harga beli dengaan harga jual. Jika
barang diproduksi sendiri, maka keuntungan diperoleh dari
selisih antara harga jual dan biaya produksi.
b. Memperluas jangkuan pasar
Perdagangan sampai ke luar daerah atau luar pulau dapat
memprluas jangkuan pasar. Jangkuan pasar yang dimaksud
adalah jumlah konsumen yang mengonsumsi barang
tersebut semakin banyak dan tersebar diberbagai daerah.
3. Faktor-faktor pendorong perdagangan antar pulau

a. Perbedaan faktor produksi yang dimiliki



Faktor pendorong perdagangan antar daerah antara lain
perbedaan faktor produksi yang dimiliki, terutama faktor
produksi alam.
b. Perbedaan tingkat harga antar daerah
Selain perbedaan ke kayaan alam, perbedaan tingkat harga
antar daerah juga mendorong terciptanya perdagangan
antar daerah.
4. Pengertian Perdagangan antar negara
Perdagangan antar negara atau sering disebut perdagangan
internasional merupakan aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh
masyarakat suatu negara dengan masyarakat negara lain atas dasar
kesepakatan bersama. Masyarakat yang dimaksud dapat berupa
individu, kelompok, lembaga, pemerintah suatu negara dengan negara
lain. Ruang lingkup perdagangan antarnegara berkaitan dengan
beberapa kegiatan, yaitu:
a. Perpindahan barang dan jasa dari suatu negara ke negara
yang lain.
b. - Perpindahan modal melalui investasi asing dari luar negeri
ke dalam negeri.
c.. Perpindahan tenaga kerja dari suatu negara ke negara lain.
d. Perpindahan teknologi dengan mendirikan pabrik-pabrik
di negara lain.
e. Penyampaian informasi tentang kepastian adanya bahan
baku dan pangsa pasar.
5. Aktivitas perdagangan antar negara
Aktivitas perdagangan antarnegara terkait dengan dua aktivitas yang
disebut dengan ekspor dan impor. Untuk memahami kedua istilah
tersebut kalian baca uraian berikut.
a. Ekspor
Ekspor merupakan kegiatan menjual barang atau produk ke

luar negeri. Ekspor dilakukan oleh seseorang atau badan.



b.

Impor

Pelaku ekspor ini disebut eksportir.Tujuan utama kegiatan
ekspor adalah untuk memperoleh keuntungan. Barang
yang diekspor akan dibayar oleh pihak pembeli dengan alat
pembayaran berupa mata uang asing atau mata uang luar
negeri, seperti Dollar. Mata uang asing ini selanjutnya
ditukarkan menjadi Rupiah pada bank dalam negeri. Mata
uang asing ini ditampung oleh pemerintah dan disebut
sebagai devisa negara. Devisa yang terkumpul akan
digunakan untuk membiayai impor. Apa itu impor? Impor
akan dijelaskan pada uraian berikutnya. Aktivitas ekspor

dan impor tampak pada Gambar.

5

Impor. merupakan kegiatan membeli barang dari luar
negeri. Seseorang atau badan yang melakukan impor
disebut importir. Seorang importir membayar barang yang
ia beli dengan mata uang asing. Importir dapat menukarkan
uang rupiah mereka dengan mata uang asing di bank
dalam negeri. Selanjutnya, digunakan untuk membayar
barang yang diimpor. Barang-barang yang di impor oleh
Indonesia terdiri dari dua macam, yaitu migas dan non-
migas. Barang-barang yang termasuk dalam kelompok

migas antara lain minyak tanah, bensin, solar, dan elpiji.



Adapun barang-barang yang termasuk dalam kelompok

non-migas antara lain adalah karet, kopi, ikan, kayu lapis,

kelapa sawit, serta barang tambang nonmigas seperti nikel

dan batubara.

6. Faktor-faktor pendorong perdagangan antar negara

a.

Banyak faktor yang mendorong suatu negara
melakukan perdagangan antarnegara, di antaranya:
Untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa dalam
negeri.
Keinginan memperoleh keuntungan dan meningkatkan
pendapatan negara.
Adanya perbedaan kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam mengolah sumber
daya ekonomi.

Adanya Kkelebihan produk dalam negeri sehingga perlu
pasar baru untuk menjual produk tersebut.

Adanya perbedaan keadaan seperti sumber daya alam,
iklim, tenaga kerja, budaya, dan jumlah penduduk yang
menyebabkan adanya perbedaan hasil produksi dan
adanya keterbatasan produksi.

Keinginan membuka kerja sama, hubungan politik,
dan dukungan dari negara lain.
Terjadinya era globalisasi sehingga tidak satu negara
pun di dunia dapat hidup sendiri.



F. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Kegiatan

Pendahulaun

- Siswa dan guru berdoa bersama

- Salam dan mengecek kehadiran
siswa.

-Guru dan peserta didik saling
memberi dan menjawab salam dan
dilanjutkan dengan saling bertanya-
Jawab  tentang keadaan peserta
didik, misalkan terkait kondisi
kesehatan.

- Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai
oleh siswa dan memberi motivasi
agar peserta didik tertarik dalam

pembelajaran.

5 Menit

Kegiatan Inti

a. Menyajikan Informasi

1. Guru membagi peserta didik
kedalam beberapa kelompok.
Satu kelompok terdiri 4 orang
secara heterogen

2. Guru mengarahkan peserta didik

untuk mengamati dan membaca

25 menit




LKS dan mendiskusikannya.

3. Guru membimbing siswa untuk
berdiskusi dalam kelompoknya,
dan mengarahkan siswa yang
mempunyai kemampuan
akademiknya lebih tinggi untuk
menjelaskan kepada anggota
lainnya  sehingga  seluruh
anggota kelompok mengerti.
Menanya

. Guru memberikan kuis sebagai
rangsangan untuk siswa terkait
materi atau tema  yang
dipaparkan

. Guru  memotivasi  seluruh
peserta didik agar belajar dalam
kelompoknya untuk menguasai
materi sehingga dapat bisa
mengerjakan tugas yang guru
berikan.

. Peserta didik diminta
menanyakan terkait materi yang
masih belum bisa dipahami.
Mengomunikasikan

. Guru mengelola kelas dengan
efektif sehingga suasana kelas
kondusif

. Peserta didik dalam kelompok
diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

Kelompok lain diminta memberi




tanggapan terkait pemaparan
materi kelompok.

4. Guru mengevaluasi hasil kerja
siswa untuk memperoleh nilai
kelompok dan nilai kemajuan
individu.

d. Memberikan penghargaan

1. Guru memberikan
penghargaan untuk
kelompok yang

memperoleh nilai tinggi

dalam bentuk pujian.

Kegiatan Penutup

Guru  memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya, dan memperaktekkan
serta berinteraksi dengan peserta
didik lainnya.

Guru  memberikan  penguatan
kepada siswa tentang materi yang
telah dipelajari

Guru memberikan tugas mandiri
sebagai pelatihan atau penguatan
bagi peserta didik.

Siswa dan guru membuat
kesimpulan materi yang telah
dipelajari.

Merencanakan kegiatan
selanjutnya.

Penutup dan doa.

10 Menit

G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media pembelajaran : Papan tulis




2. Sumber pembelajaran : Buku IPS Terpadu kelas 8:
Setiawan, Iwan dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII.

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

H. EVALUASI PEMBELAJARAN
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap
Melalui pengertian prilaku spiritual dan sosial dalam penyelesain
penugasan yang diberikan sesuai dengan instrumen penilaian sikap
( kejujuran, aktif dan tanggung jawab )

b. Pengetahuan
Tes tulis adalah adalah tes dan soal jawaban disajikan secara
tertulis atau berupa urain.

c. Keterampilan
Non tes yaitu menggunakan observasi pada kegiatan diskusi dan

presentasi hasil diskusi pada materi perdagangan antar negara.



1. Instrumen Penilaian Sikap

Penilaian Siswa Siklus 11

No Nama Aspek Yang diamati
Keaktifan Keberanian Tanggung Jawab Kerja Sama Jumlah
1 Alfin Faizah 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3
2 Anindya Zahra Aulia
3 Arina Zaskia
4 Assifa Nur Inta Awana
5 Filiyah
6 Elvita Khoirunnisa
7 Faikotul Himmah
8 Halimatus Azzahro
9 Haura Arindia Kariza
10 Hilyatul Auliya’




11 Kharisma Dewi Lutfiana
12 Lailatul 1zzah Maulidah
13 Layyinatus Sholehah

14 Lia Amelia

15 Nafis Susi Maulita

16 Nihla Afkarina

17 Niswah Robiatus

18 Putri Sekardadu

19 Rahma Hidayatus Z

20 Resti Fauziyah

21 Rifkhotus Sholehah

22 Risma Hidayatus Sya’bana
23 Sandy Aulia

24 Syafira Reikana A




2.

Pengetahuan

1. Jelaskan pengertian perdagangan antar pulau dengan benar !
2. Sebutkan faktor-faktor pendorong perdagangan antar pulau !
3. Deskripsikan pengertian perdagangan antar negara !

4. Analisislah aktivitas perdagangan antar negara !

5. Sebutkan faktor-faktor pendorong perdagangan antar negara !

3. Instrumen Penilaian Keterampilan
Penilaian Hasil Diskusi
Lembar Pengamatan Kegiatan Kelompok
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Topik
Waktu Pelaksanaan
No | Nama Jumlah | Nilai | Ket
Siswa Aspek Pengamatan Skor

Kerjasa | Kemampuan | Kearifan | Kemampuan

ma Menjelaskan Dalam Menerima
Kepada Kelompok | Penjelasan
Temannya Teman

Keterangan Skor :

4 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai lebih dari 3 kali




3 = jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 2 — 3 kali
2 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 1 kali

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai

Nilai = Jumlah skor perolehan x 100
Skor maksimal



LAMPIRAN 7

RPP SIKLUS I11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP PLUS BUSTANUL ULUM MLOKOREJO
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semeter VI / Genap
Materi Pokok : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan

pengaruhnya terhadap kegiatan Ekonomi, Sosial, Budaya di
Indonesia dan ASEAN
Sub Materi : Penguatan Ekonomi dan Agrikultur di Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)
A. KOMPETENSI DASAR (KI)

KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tannggung
jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagaibagian dari
solusi'-/atas 'berbagai. permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif ~dengan /“linkungan - sosial 'dan ' alam serta dalam
menempatkan diri 'sebagai | cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya,dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masaalah.



Kl4:

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

KD

INDIKATOR

3.3Menganalisis  keunggulan  dan
keterbatasan ruang dalam permintaan
dan penawaran serta teknologi, dan
pengaruhnya terhadap interaksi antar
ruang bagi kegiatan ekonomi, sosial,
dan Budaya di Indonesia dan Negara-

negara ASEAN.

3.3.1

ekonomi maritim Indonesia

Menjelaskan pengertian
3.3.2 menganalisis potensi agrikultur
Indonesia

3.3.3 menjelaskan peran agrikultur
3.34
pengembangan agrikultur Indonesia
35

pengembangan agrikultur Indonesia

Menganalisis hambatan

Menjelaskan strategi

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menjelaskan pengertian

ekonomi maritim. Indonesia dengan benar

2. Melalui strategi pembelajaran STAD_siswa mampu menaganalisis potensi

agrikultur Indonesia dengan benar

3. Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menjelaskan peran

agrikultur dengan benar

4. Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu Menganalisis hambatan

pengembangan agrikultur Indonesia dengan benar

5. Melalui strategi pembelajaran STAD siswa mampu menjelaskan strategi

pengembangan agrikultur Indonesia dengan benar

D. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan

: Kooperatif Learning




Model Pembelajaran : STAD ( Students Teams-Achievement

Divisions

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Ekonomi Maritim
Ekonomi agrikultur merupakan upaya peningkatan perekonomian dengan
memberdayakan sektor pertanian. Agrikultur merupakan kegiatan
pemanfaatn sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk
menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, sumber energi, atau
untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber
daya hati yang termasuk agrikultur biasa dipahami orang sebagai budidaya
tanaman, bercocok tanam, atau pembesaran hewan ternak. Agrikultur
dapat pula berupa pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim dalam
pengelolahan produk lanjutan, seperti pembuatan keju dan tempe, atau
sekedar ekstraksi semata, seperti penangkapan ikan atau eksploitasi hutan.
Untuk lebih memahami makna agrikultur.
2. Potensi Agrikultur

Indonesia sebagai salah satu negara yang termasuk dalam wilayah tropis
memiliki potensi pertanian yang sangat baik. Salah satu produk pertanian
Indonesia yang berpotensi menjadi andalan adalah produk pertanian segar
dalam bentuk buah-buahan dan sayuran. Produk lain yang turut menjadi
andalan adalah rempah-rempah dan bahan bakar nabati ( BBN ). Indonsia
merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya alam yang banyak
untuk produk pertanian. Disektor pertanian, Indonesia memiliki beragam
jenis tanaman. Hal ini didukung kondisi alam tropis. Di bidang tanaman
pangan, Indomesia memiliki tanaman unggul, seperti padi, kedelai,
kacang tanah, ubi kayu, dan berbagai varietas lain. Pertanian merupakan
sektor yang memiliki peran signifikan bagi perekonomian Indonesia.
sektor pertanian menyerap 35,9% dar total angkatan kerja di Indonesia dan
menyumbang 14,7% bagi pendapatan nasional Indonesia.

3. Peran Agrikultur



Indonesia merupakan negara yang kaya akan sukmber daya alam.
Tanahnya subur sampai saat ini, sebagian besar masyarakat Indonesia
bermata pencaharian sebagai petani. Pertanian atau agrikultur merupakan
sektor primer dalam perekonomian Indonesia. sektor ini merupakan sektor
penting untuk menymbang hampir setengah dari perekonomian. Selain itu,
agrikultur juga berperan sebagai penghasil devisa negara melalui ekspor.
Pembangunan sekotor agrikultur indonesia sampai saat ini masih belum
dapat memberikan sumbangan yang tinggi nika dilihat dari tingkat
kesejhteraan pelaku sektor dan konstribusinya pada pendapatan nasional.
Pembangunan agrikultur di indonesia dianggap penting dari keseluruhan
pembangunan nasional. Pembangunan agrikuktur atau pertanian di
indonesia mempunyai peranan sangat penting. Antara lain, potensi sumber
daya alam yang besar dan beragam, pangsa terhadap pendapatan nasional
yang cukup besar, besarnya pangsa terhadap ekspor nasional, besarnya
penduduk indonesia yang mengantungkan hidupnyapada sektor ini,
perannya dalam penyediaan pangan masyarakat dan menjadi basis
pertumbuhan dipendesaan. Potensi pertanian Indonesia besar, namun pada
kenyataan sampai saat ini sebagian besar petani kita masih banyak yang
tergolong miskin.

Hambatan pengembangan agrikultur Indonesia

Pengembanga dbidang agrikultur di Indonesia mempunyai beberapa
hambatan, anatar lain sebagai berikut :

Skala usaha pertanian pada umumnya relatif kecil

Modal terbatas

o &

Penggunaan teknologi masih sederhana

a2 o

Sangat dipengaruhi musim

®

Pada umumnya berusaha dengan tenaga kerja keluarga

=h

Akses terhadap kredit, teknologi, dan pasar rendah
g. Pasar hasil pertanian sebagian besar dikuasai oleh pedagang-
pedagang besar sehingga akan merugikan petani

h. Alih fungsi lahan pertania menjadi lahan nonpertanian



I. Kurangnya penyediaan benih yang bermutu bagi petani
5. Strategi pengembangan agrikultur Indonesia

a. Ekaforning
Strategi ekaforning merupakan peningkatan sistem budidaya di sektor
pertanian ramah lingkungan dan terintegrsi dengan kearifan lokal di
setiap daerah Indonesia

b. Distribusi Pupuk secara Merata
Strategi kedua, berupa ditribusi pupuk secara merata diseluruh wilayah
indonesia. langkah yang ditempuh dalam strategi ini adalah petani
diminta menjumlahkan kebutuhan pupuk untuk kebutuhan tanamnya
perhektar selama satu tahun. Dengan cara ini pemerintah akan dapat
mengetahui kebutuhan pupuk selama satu tahu sehingga dapat
meneyediakan stokk pupuk sesuai dengan kebutuhan petani.

c. Perbaikan Irigasi
Strategi lain yang dapat dilakukan di sektor agrikultur/pertanian adalah
melakukan pembangunan dan perbaikan berbagai sarana pendukung
sektor pertanian, serta pembukaan lahan baru sevagai tempat yan dapat
membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat indonesia.

F. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

- vl ! Ll e il il o il il 1
Kegiatan ] E w‘lalaﬁ KFe‘gl?‘,:tan Waktu

Kegiatan - Siswa dan guru berdoa bersama 5 Menit
Pendahulaun - Salam dan mengecek kehadiran
siswa.

-Guru dan peserta didik saling
memberi dan menjawab salam dan
dilanjutkan dengan saling bertanya-
jawab tentang keadaan peserta
didik, misalkan terkait kondisi

kesehatan.




- Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai
oleh siswa dan memberi motivasi
agar peserta didik tertarik dalam
pembelajaran.

Kegiatan Inti

a. Menyajikan Informasi

1. Guru membagi peserta didik

kedalam beberapa kelompok.
Satu kelompok terdiri 4 orang

Secara heterogen

. Guru mengarahkan peserta didik

untuk mengamati dan membaca

LKS dan mendiskusikannya.

. Guru membimbing siswa untuk

berdiskusi dalam kelompoknya,
dan mengarahkan siswa yang
mempunyai kemampuan
akademiknya lebih tinggi untuk
menjelaskan =~ kepada anggota
lainnya. , . sehingga - , . seluruh
anggota kelompok mengerti.

Menanya

. Guru memberikan kuis sebagai

rangsangan untuk siswa terkait
materi  atau tema  yang

dipaparkan

. Guru memotivasi seluruh

peserta didik agar belajar dalam
kelompoknya untuk menguasai
materi sehingga dapat bisa

mengerjakan tugas yang guru

25 menit




berikan.

. Peserta didik diminta

menanyakan terkait materi yang
masih belum bisa dipahami.
Mengomunikasikan

. Guru mengelola kelas dengan

efektif sehingga suasana kelas

kondusif

. Peserta didik dalam kelompok

diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi.
Kelompok lain diminta memberi
tanggapan terkait pemaparan
materi kelompok.

. Guru mengevaluasi hasil kerja

siswa untuk memperoleh nilai
kelompok dan nilai kemajuan
individu.

Memberikan penghargaan

1, Guru memberikan
penghargaan untuk
kelompok yang

memperoleh nilai tinggi

dalam bentuk pujian.

Kegiatan Penutup

Guru  memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya, dan memperaktekkan
serta berinteraksi dengan peserta
didik lainnya.

Guru  memberikan  penguatan

kepada siswa tentang materi yang

10 Menit




telah dipelajari

- Guru memberikan tugas mandiri
sebagai pelatihan atau penguatan
bagi peserta didik.

- Siswa dan guru membuat
kesimpulan materi yang telah
dipelajari.

- Merencanakan kegiatan
selanjutnya.

- Penutup dan doa.

G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media pembelajaran : Papan tulis
2. Sumber pembelajaran . Buku IPS Terpadu kelas 8:
Setiawan, Iwan dkk. 2017. llmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII.
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
3.
H. EVALUASI PEMBELAJARAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap
Melalui pengertian prilaku spiritual dan sosial dalam penyelesain
penugasan yang diberikan sesuai dengan instrumen penilaian sikap
( kejujuran, aktif dan tanggung jawab )
b. Pengetahuan
Tes tulis adalah adalah tes dan soal jawaban disajikan secara
tertulis atau berupa urain.
c. Keterampilan
Non tes yaitu menggunakan observasi pada kegiatan diskusi dan

presentasi hasil diskusi pada materi perdagangan antar negara.



1. Instrumen Penilaian Sikap

Penilaian Siswa Siklus 111

No Nama Aspek Yang diamati
Keaktifan Keberanian Tanggung Jawab Kerja Sama Jumlah
1 Alfin Faizah 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
2 Anindya Zahra Aulia
3 Arina Zaskia
4 Assifa Nur Inta Awana
5 Filiyah
6 Elvita Khoirunnisa
7 Faikotul Himmah
8 Halimatus Azzahro
9 Haura Arindia Kariza
10 Hilyatul Auliya’




11 Kharisma Dewi Lutfiana
12 Lailatul 1zzah Maulidah
13 Layyinatus Sholehah

14 Lia Amelia

15 Nafis Susi Maulita

16 Nihla Afkarina

17 Niswah Robiatus

18 Putri Sekardadu

19 Rahma Hidayatus Z

20 Resti Fauziyah

21 Rifkhotus Sholehah

22 Risma Hidayatus Sya’bana
23 Sandy Aulia

24 Syafira Reikana A




2. Pengetahuan

1. Jelaskan pengertian ekonomi maritim di Indonesia !

2. Analisislah pengertian agrikultur Indonesia yang anda ketahui !

3. Deskripsikan pengertian peran agrikultur !

4. Analisislah hambatan pengembangan agrikultur di Indonesia yang anda

ketahui !

5. Jelaskan startegi pengembangan agrikultur di Indonesia !

3. Instrumen Penilaian Keterampilan

Penilaian Hasil Diskusi

Lembar Pengamatan Kegiatan Kelompok

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Topik

Waktu Pelaksanaan

No

Nama

Siswa

Aspek Pengamatan

Jumlah
Skor

Nilai

Ket

Kerjasa | Kemampuan | Kearifan

ma Menjelaskan Dalam

Temannya

Kepada Kelompok

Kemampuan
Menerima
Penjelasan

Teman

Keterangan Skor :

4 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai lebih dari 3 kali




3 = jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 2 — 3 kali
2 = Jika menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai 1 kali

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas aspek yang di nilai

Nilai = Jumlah skor perolehan x 100
Skor maksimal



LAMPIRAN 8
SIKLUS I
KISI-KISI SOAL ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS VIII

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas : VIII
Tema : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya, di Indonesia dan
ASEAN
Materi : Keunggulanidan keterbatasan antar ruang peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian
Tujuan Pembelajaran Indikator Indikator Soal Bentuk soal RK No. Soal
Pembelajaran
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu menanyakan istilah | Pilihan Ganda C2 1
menguraikan Keunggulan | menguraikan lain tentang Pelaku ekonomi yang | Benar Salah
dan keterbatasan antar | Keunggulan dan | berperan sebagi pengguna produk
ruang dalam permintaan, | keterbatasan antar | sekaligus pengatur kegiatan
penawaran, dan teknologi | ruang dalam | perekonomian
melalui membaca buku | permintaan, Siswa mampu menganalisis tentang | Pilihan Ganda C4 2
LKS IPS siswa kelas VIII | penawaran, dan | peran rumah tangga Kompleks




teknologi

Siswa mampu menunjukkan peran

konsumen dari pemerintah

Pilihan Ganda

Benar Salah

C1

Siswa mampu menganalisis peranan

rumah tangga konsumen

Pilihan Ganda
Kompleks

C4

Siswa mampu menentukan

perolehan, penghasilan dari

perusahaan

Pilihan Ganda

Benar Salah

C3

Siswa mampu membedakan Peran
masyarakat luar negeri yang dapat

ditemui.pada sistem perekonomian

Pilihan Ganda
Benar Salah

C2

Siswa mampu menanyakan istilah
Kegiatan yang merupakan usaha
untuk menghasilkan berbagai macam

barang dan jasa

Pilihan Ganda

Benar Salah

C2

Siswa mampu menentukan Peranan

negara dalam perekonomian

Pilihan Ganda

Benar Salah

C3

Siswa mampu membedakan Rumah
tangga keluarga yang bekerja dengan

orang lain yang akan memperoleh

Pilihan Ganda

Benar Salah

C2

Siswa mampu menentukan Peran

utam pemerintah dalam kegiatan

Pilihan Ganda

Benar Salah

C3

10




ekonomi

Siswa mampu menentukan

perusahaan yang termasuk

perusahaan jasa

Pilihan Ganda

Benar Salah

C3

11

Siswa mampu menentukan
Perbedaan potensi tiap daerah
menghasilkan kegiatan yang saling
menguntungkan antar daerah dan
keuntungan: iyang diperoleh kedua

daerah tersebut

Pilihan Ganda

Benar Salah

C3

12

Siswa mampu menentukan Kegiatan-
kegiatan berikut ini yang bukan
dikategorikan

sebagai  kegiatan

konsumsi

Pilihan Ganda
Benar Salah

C3

13

Siswa mampu menanyakan istilah

pengertian dari kegiatan ekspor

Pilihan Ganda
Benar Salah

C2

14

Siswa mampu membedakan pelaku

ekonomi

Pilihan Ganda

Benar Salah

C2

15

Siswa mampu menentukan pelaku

produksi

Pilihan Ganda
Benar Salah

C3

16




Siswa mampu membedakan pelaku
kegiatan ekonomi masyarakat yang
terbagi dalam rumah tangga

Pilihan Ganda

Benar Salah

C2

17

Siswa mampu membedakan pelaku
ekonomi yang berperan sebagai

menyediakan faktor produksi

Pilihan Ganda

Benar Salah

C2

18

Siswa mampu menentukan kegiatan
yang menghasilkan barang dan jasa
rumah  tangga yang  produsen
butuhkan . _dari  rumah  tangga

konsumen

Pilihan Ganda

Benar Salah

C3

19

Siswa mampu menentukan faktor-

faktor produksi

Pilihan Ganda

Benar Salah

C3

20




LAMPIRAN 9

Mata Pelajaran

SIKLUS II

KISI-KISI SOAL ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS VIII

: Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas : VIII
Tema : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya, di Indonesia dan
ASEAN
Materi :1Perdagangan antar daerah atau antar pulau dan perdagangan internasional
Tujuan Pembelajaran Indikator Indikator Soal Bentuk soal RK | No. Soal
Pembelajaran
Siswa mampu menguraikan | Siswa mampu | Siswa mampu menentukan Tujuan | Pilihan Ganda Benar C3 1
Keunggulan dan | menguraikan perdagangan antar pulau Salah
keterbatasan antar ruang | Keunggulan dan | Siswa mampu menentukan | Pilihan Ganda Benar C3 2
dalam permintaan, | keterbatasan antar | Kegiatan tukar menukar barang dan | Salah
penawaran, dan teknologi | ruang dalam | jasa sesuai dengan kesepakatan
melalui membaca buku LKS | permintaan, penawaran, | bersama  tanpa  ada  unsur
IPS siswa kelas VIII dan teknologi pemaksaan
Siswa mampu membedakan Pilihan Ganda Benar C2 3




Perdagangan yang dilakukan oleh
penduduk atau lembaga suatu
daerah atau pulau dalam satu batas

wilayah negara

Salah

Siswa mampu menentukan
terjadinya perdagangan antar pulau

di indonesia

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

Siswa mampu menganalisis

manfaat perdagaan antar daerah

Pilihan Ganda
Kompleks

C4

Siswa mampu menunjukkan Tujuan

adanya perdangan antar pulau

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1

Siswa mampu menentukan contoh

perdagangan antar negara

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

Siswa mampu menentukan kegiatan

impor

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

Siswa mampu menentukan
Keuntungan utama ekspor adalah
keuntungan dalam bentuk mata

uang asing

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

Siswa mampu menganalisis

manfaat perdagangan internasional

Pilihan Ganda
Kompleks

C4

10




Siswa mampu menentukan
Barang-barang yang di impor ke

Indoneia terdiri dari dua janis

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

11

Siswa mampu menunjukkan faktor
yang dapat mendorong terjadinya

ekspor

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1

12

Siswa mampu menentukan yang
tidak termasuk kegiatan faktor

pendorong ekspor

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

13

Siswa mampu menentukan kegiatan

perdagangan luar negeri

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

14

Siswa mampu membedakan yang
bukan termasuk Faktor-faktor yang
mendorong adanya perdagangan

antar negara

Pilihan Ganda Benar
Salah

C2

15

Siswa  mampu menunjukkan

Perdagangan antar pulau yang
menyebabkan jumlah barang yang

diproduksi meningkat

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1

16

Siswa mampu membedakan yang

bukan kegiatan ruang lingkup

Pilihan Ganda Benar
Salah

C2

17




perdgangan antar negara

Siswa mampu menentukan
Perdagangan yang dilakukan oleh
penduduk atau lembaga suatu
daerah  atau  pulau  dengan
penduduk, atau lembaga suatu
daerah atau pulau dalam satu batas

wilayah negara

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

18

Siswa mampu menentukan
Perdagangan yang dilakukan oleh
penduduk suatu daerah dengan
penduduk suatu daerah lain dalam
satu batas negara atas dasar

kesepakatan bersama

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

19

Siswa mampu menentukan ruang

lingkup perdagangan internasional

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

20
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SIKLUS II1

KISI-KISI SOAL ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS VIII

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas - VIII
Tema : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya, di Indonesia dan
ASEAN
Materi : Penguatan Ekonomidan Agrikultur di/Indonesia
Tujuan Pembelajaran Indikator Pembelajaran Indikator Soal Bentuk Soal RK | No. Soal
Siswa mampu menguraikan | Siswa ~mampu  menguraikan | Siswa mampu menunjukkan | Pilihan Ganda Benar C1 1

Keunggulan dan keterbatasan | Keunggulan dan keterbatasan | Kegiatan ekonomi yang | Salah

antar ruang dalam permintaan, | antar ruang dalam permintaan, | mencakup transportasi laut,

penawaran, dan teknologi | penawaran, dan teknologi industri galangan kapal dan
melalui membaca buku LKS perawatannya,
IPS siswa kelas VIII pembangunan dan

pengoperasian  pelabuhan

beserta industri dan jasa




Siswa mampu menunjukan
Kegiatan ekonomi yang
dilakukan di wilayah pesisir
pantai, dan lautan serta darat
yang menggunakan sumber
daya alam dan jasa-jasa
lingkungan kelautan untuk
menghasilkan barang atau

jasa

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1

Siswa mampu menentukan
bentuk kegiatan ekonomi
kelautan

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

Siswa mampu menanyakan
Pengembangan dan
peningkatan ekonomi

maritim

Pilihan Ganda Benar
Salah

C2

Siswa mampu
menunjukkan Kegiatan
pemanfaatan sumber daya

hati yang dilakukan manusia

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1




untuk menghasilkan bahan
pangan, bahan baku
industri, sumber energi, atau

untuk mengelola lingkungan

hidupnya

Siswa mampu menentukan | Pilihan Ganda Benar | C3
sektor agrikultur yang masih | Salah

belum memberikan

sumbangan terhadap

perekonomian Indonesia

jika dilihat dari tingkat

kesejahteraan pelaku sektor

Siswa mampu menunjukan | Pilihan Ganda Benar C1

Keberhasilan sektor
agrikultur khusunya bidang
pertanian Indonesia tidak
lepas dari sistem irigasi

yang baik

Salah




Siswa mampu menetukan
Peningkatan sistem
budidaya bidang pertanian
yang ramah lingkungan dan
terintegrasi dengan kearifan
lokal

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

Siswa mampu menunjukan
daya tarik tempat wisata
taman laut Bunaken
merupakan sekotor wisata
bahari yang sangat terkenal
dikalangan wisatwan
domestik maupun manca

negara

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1l

Siswa mampu menanyakan
istilah redistribusi

pendapatan

Pilihan Ganda Benar
Salah

C2

10

Siswa mampu menentukan
Transfer uang dari orang
mampu kepada orang tidak

mampu secara finasial

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

11




Siswa mampu menentukan
Kartu Indonesia sehat dan
kartu  Indonesia  pintar
merupakan program

redistribusi

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

12

Siswa mampu menunjukan
Program yang melibatkan
pemerintah  dan  swasta
dalam memeratakan
pendapatan masyarakat
dengan ikut bertanggung
jawab terhadap kehidupan
sosial masyarakat sekitar
lokasi dan badan usaha,

termasuk dalam program

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1l

13

Siswa mampu menetukan
Salah satu contoh program
kredit lunak dan pinjaman
kredit berbasis komunitas

Pilihan Ganda Benar
Salah

C3

14




Siswa mampu menunjukan
prakterk pemerataan
distribusi  pendapatan  di
Indonesia, pernah dilakukan
pemberian bantuan
langsung tunai ( BLT ),
bantuan operasional sekolah
(BOS), jamkesmas

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1

15

Siswa mampu menunjukan
pernyataan 1. Kegiatan
ekonomi yang dilakukan
oleh pesisir, lautan dan di
darat 2  Menggunakan
sumber daya alam ( SDA )
dan jasa-jasa lingkungan
kelautan . 3 Menghasilkan

barang dan jasa

Pilihan Ganda Benar
Salah

C1

16




Siswa mampu menganalisis
tentang Transportasi laut,
Industri galangan kapal dan
perawatannya,Pembangunan
dan pengoprasian pelabuhan
laut termasuk industri dan

jasa terkait semua kegiatan

Pilihan Ganda
Kompleks

C4

17

Siswa mampu menganalisis
hal yang menyebabkan
industri pelayaran nasional
datam kondisi belum begitu

baik pada saat ini

Pilihan Ganda
Kompleks

C4

18

Siswa mampu menganalisis
istilah  usaha  manusia
memanfaatkan sumber daya
hayati, Dengan  tujuan
menghasilkan bahan
pangan, bahan baku industri
dan sumber energi, Selain
itu juga mengelola

lingkungan hidupnya

Pilihan ganda Benar
Salah

C2

19




Siswa mampu menentukan
yang bukan  hambatan
pengembangan agrikultur di

Indonesia

Pilihan ganda Benar
Salah

C3

20




LAMPIRAN 11

Mata Pelajaran
Kelas

Tema

Materi

KD

SIKLUS I

KARTU SOAL ILMU PENGETAHUAN SOSIAL VIII

: [lmu Pengetahuan Sosial

: VIII

: Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya, di Indonesia

danASEAN

:1Keunggulan dan keterbatasan antarruang dalam permintaan, penawaran, dan teknologi

: 3.3 Menganalisis keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan dan penawaran serta teknologi, dan pengaruhnya

terhadap interaksi antar ruang bagi kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN.

Tujuan Indikator Indikator Soal Bentuk Rumusan Soal R | No | KunciJawaban
Pembelajaran Pembelajaran Soal K | Sol
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Pilihan | Pelaku ekonomi | C2 | 1 | a)Pemerintah
menguraikan menguraikan menanyakan istilah lain | Ganda | yang berperan sebagi
Keunggulan  dan | keunggulan dan | tentang Pelaku ekonomi | Benar | pengguna produk
keterbatasan antar | keterbatasan antar | yang berperan sebagi | Salah sekaligus  pengatur
ruang dalam | ruang dalam, | pengguna produk kegiatan
permintaan, permintaan, sekaligus pengatur perekonomian




penawaran,  dan
teknologi  melalui
membaca buku
LKS IPS siswa
kelas V111

penawaran

teknologi.

dan

kegiatan perekonomian

a. Pemerintah
b. Perusahaan
c. Masyarakat

d. Rumah tangga

Siswa mampu

menganalisis tentang

peran rumah tangga

Pilihan
Ganda
Kompl

eks

Peran rumah tangga
ekonomi disajikan
sebagai berikut.

1. Menyediakan
barang-barang
ekspor

2. Menyediakan
fasilitas untuk
ekspor impor

3. Mengadakan
proteksi terhadap
industri dalam
negeri

4. Mengimpor
barang sesuai

kebutuhan

C4

c) 2,3,dan5




5. Menjaga
stabilitas harga
harga melalui
kebijakan
moneter

Dari pernyataan

tersebut yang

merupakan peran
rumah tangga

pemerintah  adalah

a. 1,2,dan3
b. 1,4,dan6
c. 2,3,dan5
d. 3,4dan5




Siswa mampu | Pilihan | Contoh peran | C1 b)Dinas
menunjukkan peran | Ganda | konsumen dari pendidikan
konsumen dari | Benar | pemerintah adalah.. membutuhkan
pemerintah Salah a.Pemberian izin kertas dan printer

pendirian alfamart untuk

b.Dinas pendidikan aktivitasnya

membutuhkan kertas sehari-hari

dan printer untuk

aktivitasnya sehari-

hari

c.Seorang  menteri

berbelanja di luar

negeri

d.Perjalanan  dinas

para kepala dinas
Siswa mampu | Pilihan | Dibawah ini peranan | C4 b)1,2dan5
menganalisis  peranan | Ganda | rumah tangga
rumah tangga konsumen | Kompl | produsen dan

eks konsumen ;

1.Menjual faktor-




faktor produksi
2.Membeli barang
konsumsi

3. Menerima harga
barang konsumsi
4. Membeli faktor
produksi

5. Membayar hara
barang konsumsi
6. Membayar harga
barang faktor
produksi

Yang merupakan
peranan rumah
tangga konsumen
adalah.......
a.1,3,dan 4

b.1,2, dan 5
c.2,3,dan4
d.2,4,dan5




Siswa mampu | Pilihan | Perusahaan akan C3 c) upah
menentukan perolehan, | Ganda | memperoleh
penghasilan dari | Benar | penghasilan berupa...
perusahaan Salah a. gaji

b. laba

c. upah

d. sewa
Siswa mampu | Pilihan | Peran masyarakat C2 c) Empat
membedakan Peran | Ganda | luar negeri dapat sekotor
masyarakat luar negeri | Benar | ditemui pada sistem
yang dapat ditemui pada | Salah perekonomian.........

sistem perekonomian

a. Dua sektor
b. Tiga sektor
c. Empat sekotor
d. Lima sektor




Siswa mampu | Pilihan | Kegiatan yang C2 b) Produksi
menanyakan istilah | Ganda | merupakan usaha
Kegiatan yang | Benar | untuk menghasilkan
merupakan usaha untuk | Salah berbagai macam
menghasilkan  berbagai barang dan jasa
macam barang dan jasa disebut.............
a. Konsumsi
b. Produksi
c. Distribusi
d. Kebutuhan
Siswa mampu | Pilihan | Peranan negara C3 b) Pelaku dan
menentukan Peranan | Ganda | dalam perekonomian pengatur
negara dalam | Benar | adalah..........
perekonomian Salah a. Hanya sebagai

pengatur

b. Pelaku dan
pengatur

c. Konsumen dan
distributor

d. Konsumen dan

produsen




Siswa mampu | Pilihan | Rumah tangga C2| 9 |c) Gaji
membedakan Rumah | Ganda | keluarga yang
tangga keluarga yang | Benar | bekerja dengan
bekerja dengan orang | Salah orang lain akan
lain yang akan memperoleh..........
memperoleh a. Bunga
b. Sewa
c. Gaji
d. Keuntungan
Siswa mampu | Pilihan | Peran utam C3| 10 | a) Menerima
menentukan Peran utam | Ganda | pemerintah dalam pajak
pemerintah dalam | Benar | kegiatan ekonomi
kegiatan ekonomi Salah adalah...............

a. Menerima pajak
b. Membuat
undang-undang
c. Menghasilkan
barang dan jasa
d. Mengkonsumsi

barang dan jasa




Siswa mampu | Pilihan | Berikut merupakan C3| 11 |a) Salon
menentukan perusahaan | Ganda | perusahaan yang kecantikan
yang termasuk | Benar | termasuk perusahaan
perusahaan jasa Salah | jasa, yaitu............
a. Salon
kecantikan
b. Tambang
mas
c. Perikanan
d. Warung nasi
Siswa mampu | Pilihan | Perbedaan potensi C3| 12 | d) Memenuhi
menentukan Perbedaan | Ganda | tiap daerah permintaan
potensi  tiap  daerah | Benar | menghasilkan kebutuhan
menghasilkan  kegiatan | Salah kegiatan yang saling barang dan
yang saling menguntungkan jasa tiap-tiap
menguntungkan  antar antar daerah daerah

daerah dan keuntungan
yang diperoleh kedua
daerah tersebut

keuntungan yang
diperoleh kedua
daerah yaitu.........
a. Membuka

kesempatan




monopoli pasar

di daerah lain

. Membeli bahan

baku dari daerah
lain dengan
harga murah
Menjual barang
dan jasa ke
daerah lain

dengan harga
tinggi

. Memenuhi

permintaan
kebutuhan
barang dan jasa
tiap-tiap daerah




Siswa mampu
menentukan  Kegiatan-
kegiatan berikut ini yang
bukan dikategorikan
sebagai kegiatan
konsumsi

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Kegiatan-kegiatan

berikut ini yang

bukan dikategorikan

sebagai kegiatan

konsumsi adalah......

a.

Seorang siswa
memakai sepeda
ke sekolah
Petani
menggunakan
traktir untuk
mengolah tanah
Ibu rumah tangga
menggunakan
kompor gas
untuk memasak
Para pemilik
sepeda motor
menggunakan
premium sebagai

bahan bakan

C3

13

b) Petani
menggunakan
traktir untuk
mengolah
tanah




Siswa mampu
menanyakan istilah
pengertian dari kegiatan

ekspor

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Perdagangan
internasional terdiri
dari kegiatan ekspor
dan impor.
Pengertian dari
kegiatan ekspor
adalah.........
a. Membeli barang
dari luar negeri
b. Menjual barang
maupun jasa ke
luar negeri
c. Menjalin
hubungan
dagangan dengan
pihak luar negeri
d. Terjadinya
kesepatan untuk
membentuk
suatu lembaga

perdagangan

C2

14

b) Menjual
barang
maupun jasa

ke luar negeri




internasional

Siswa mampu | Pilihan | Berikut ini yang C2 | 15 | d)Rumah tangga
membedakan pelaku | Ganda | bukan termasuk distributor
ekonomi Benar | kedalam pelaku
Salah ekonomi yaitu......
a. Rumah tangga
produsen
b. Rumah tangga
konsumen
c. Rumah tangga
pemerintah
d. Rumah tangga
distributor
Siswa mampu | Pilihan | Seseorang disebut C3 | 16 | b)Meningkatkan
menentukan pelaku | Ganda | sebagai pelaku nilai guna suatu
produksi Benar | produksi karena...... barang
Salah a. Menggunakn

atau
menghabiskan
suatu barang dan

jasa




b. Meningkatkan
nilai guna suatu
barang

c. Menyalurkan
barang atau jasa
ke konsumen

d. Menyimpan
sebagian

penghasilan

Siswa mampu
membedakan pelaku
kegiatan ekonomi
masyarakat yang terbagi

dalam rumah tangga

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Pelaku kegiatan
ekonomi masyarakat

terbagi dalam rumah

a. Pemakali,
penghasil,
penyalur dan
impor

b. Pemakai,
penghasil,
penyalur, dan

ekspor

C2

17

d) Produsen,
konsumen,
pemerintah, dan

luar negeri




c. Produsen,
konsumen,
pengecer, dan
pengusaha

d. Produsen,
konsumen,
pemerintah, dan

luar negeri

Siswa mampu
membedakan pelaku
ekonomi yang berperan
sebagai menyediakan

faktor produksi

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Pelaku ekonomi

yang berperan

sebagai

menyediakan faktor

produksi adalah......

a. Rumah tangga
konsumen

b. Rumah tangga
produsen

c. Pemerintah

d. Lembaga

keuangan

C2

18

a) Rumah
tangga

konsumen




Siswa mampu | Pilihan | Dalam kegiatan C3| 19 |a Faktor
menentukan kegiatan | Ganda | menghasilkan barang produksi
yang menghasilkan | Benar | dan jasa rumah
barang dan jasa rumah | Salah tangga produsen
tangga yang produsen membutuhkan...........
butuhkan dari rumah | | ... dari rumah
tangga konsumen tangga konsumen.

a. Faktor produksi

b. Gaji

c. Sewa

d. Pinjaman uang
Siswa mampu | Pilihan | Berikut ini yang C3 | 20 | d)Tingkat harga
menentukan faktor- | Ganda | bukan termasuk
faktor produksi Benar | faktor-faktor

Salah produksi yaitu.......

a. Sumber daya
alam

b. Sumber daya
modal

c. Keahlian

d. Tingkat




harga

glilg_—-_
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LAMPIRAN 12

Mata Pelajaran
Kelas

Tema

Materi

KD

SIKLUS II

KARTU SOAL ILMU PENGETAHUAN SOSIAL VIII

: [lmu Pengetahuan Sosial

: VIII

: Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya, di Indonesia

danASEAN

:1Perdagangan antar daerah atau antar pulau dan perdagangan internasional

: 3.3 Menganalisis keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan dan penawaran serta teknologi, dan pengaruhnya

terhadap interaksi antar ruang bagi kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN.

Tujuan Indikator Indikator Soal Bentuk Rumusan Soal RK | No Kunci
Pembelajaran Pembelajaran Soal Soal Jawaban

Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Pilihan | Tujuan perdagangan C3 | 1 |aMemperole
menguraikan menguraikan menentukan Tujuan | Ganda | antar pulau h keuntungan
Keunggulan  dan | keunggulan dan | perdagangan antar pulau | Benar | adalah.........................
keterbatasan antar | keterbatasan antar Salah a. Memperoleh
ruang dalam | ruang dalam, keuntungan
permintaan, permintaan, b. Mempersempit




penawaran,  dan
teknologi  melalui
membaca buku
LKS IPS siswa
kelas V111

penawaran

teknologi.

dan

jangkauan pasar
c. Menambah biaya
produksi
d. Mengurangi

produktivitas

Siswa mampu
menentukan  Kegiatan
tukar'.'menukar | barang
dan ‘jasa sesuai dengan
kesepakatan bersama
tanpa ada unsur
pemaksaan

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Kegiatan tukar menukar

barang dan jasa sesuai
dengan kesepakatan
bersama tanpa ada
unsur pemaksaan

merupakan pengertian

a. Kebutuhan
b. Perdagangan
c. Supermarket
d. Distribusi

C3

b.Perdaganga

n




Siswa mampu | Pilihan | Perdagangan yang C2 Perdagan
membedakan Ganda | dilakukan oleh gan antar
Perdagangan yang | Benar | penduduk atau lembaga pulau
dilakukan oleh penduduk | Salah suatu daerah atau pulau atau antar
atau  lembaga suatu dalam satu batas daerah
daerah atau pulau dalam wilayah negara,
satu batas Siswa mampu disebut.........
membedakan a. Perdagangan antar
Perdagangan yang negara
dilakukan oleh penduduk b. Perdagangan
atau lembaga  suatu internasional
daerah atau pulau dalam c. Perdagangan antar
satu  batas  wilayah pulau atau antar
negara daerah

d. Perdagangan ekspor
Siswa mampu | Pilihan | Mengapa di indonesia C3 Indonesia
menentukan terjadinya | Ganda | sering dilakukan memiliki
perdagangan antar pulau | Benar | perdagangan antar kurang
di indonesia Salah pulau 2., lebih

a. Indonesia memiliki 13.000

kurang lebih 13.000 pulau




pulau

b. Wilayah indonesia
sebagian besar
adalah daratan

c. Transportasi jalan
raya sudah berjalan
dengan baik

d. Adanya kesamaan
jenis sumber daya

alam yang dimiliki

Siswa mampu

menganalisis ~ manfaat

perdagaan antar daerah

Pilihan
Ganda
Kompl
eks

1. Perbedaan faktor
produksi

2. menyediakan
alternatif alat pemuas
kebutuhan

3. Mengurangi
produktivitas

4. Memperluas
kesempatan kerja
Berdasarkan pernyataan

diatas yang merupakan

C4

d.l1dan4




manfaat perdagaan
antar daerah
adalah...................
a. ldan?2

b. 2dan3

c. 2dan4

d 1ldan4

Siswa mampu
menunjukkan Tujuan
adanya perdangan antar

pulau

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Tujuan adanya

perdangan antar pulau

antara lain adalah.........

a. Memperluas jalur
distribusi dan
mendapatkan
pekerjaan

b. Memenubhi
kebutuhan dan
mendapatkan
pekerjaan

c. Mendapatkan
barang dengan

harga yang lebih

C1

c.Mendapatk
an barang
dengan harga
yang lebih

murah




murah
Memperoleh
keuntungan dan
memperluas

jangkuan pasar

Siswa
menentukan
perdagangan

negara

mampu
contoh

antar

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Salah santu contoh

perdagangan antar

negara adalah.........

a.

Pak Andi pedagang
salak dari sleman
dan mengirimkan
salak ke Malang
Indonesia membeli
pesawat Sukoi dari
Amerika Serikat
Bu Nia membeli
batik dari
Pekalongan untuk
dijual kembali di
Medan

C3

Indonesia
membeli
pesawat
Sukoi
dari
Amerika
Serikat




d. Dion membeli
durian dari

Kalimantan utuk

dibawa ke Surabaya

Siswa
menentukan

impor.

mampu

kegiatan

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Berikut ini merupakan
kegiatan impor
adalah..........ccoooeuenne.
a. Pak Bayu penjual

baju seragam

melayani penjualan

sampai Malaysia

b. Beberapa pengrajin

dari Yogyakarta
menjual produk
mereka ke Rusia

c. PLN membeli

beberapa komponen

listrik dari korea

selatan

C3

PLN
membeli
beberapa
kompone
n listrik
dari korea
selatan




d. Pak Roy penjual
grosir alat
kebersihan, menjual
dagangannya ke

Singapura

Siswa mampu | Pilihan | Keuntungan utama C3 | 9 |d.Devisa
menentukan Keuntungan | Ganda | ekspor adalah
utama | 'ekspor ' adalah | Benar | keuntungan dalam
Keuntungan dalam | Salah bentuk mata uang asing
bentuk mata uang asing yang disebut.............
a. Valas
b. Letter of Credit
c. Deposito
d. Devisa
Siswa mampu | Pilihan | 1. Memperoleh C4 | 10 |al,23
menganalisis ~ manfaat | Ganda | keuntungan
perdagangan Benar | 2. Memperoleh barang
internasional Salah yang tidak di produksi

dalam negeri

3. Menjalin




persahabatan

4. Menjaga kestabilan
nilai rupiah

5. Membuat perjanjian
internasional
Berdasarkan pernyataan
diatas yang termasuk
dalam manfaat
perdagangan
internasional
adalah..........ccoco.....
a. 1,23

b. 2,34

c. 345

d. 1,35




Siswa mampu | Pilihan | Barang-barangyangdi | C3 | 11 |c.migas dan
menentukan Barang- | Ganda | impor ke Indoneia non migas
barang yang di impor ke | Benar | terdiri dari dua janis,
Indoneia terdiri dari dua | Salah yaitU.....ccoevveneee
janis a. Abstrak dan konkret
b. Mahal dan murah
c. Migas dan non
migas
d. Modal dan
konsumsi
Siswa mampu | Pilihan | Salah satu faktor yang Cl | 12 | c.Kondisi
menunjukkan faktor | Ganda | dapat mendorong sosial
yang dapat mendorong | Benar | terjadinya ekspor ekonomi dan
terjadinya ekspor Salah | adalah..................... politik negara

a. Pendapatan negara

b. Kedaulatan negara

c. Kondisi sosial
Ekonomi dan politik
negara

d. Jumlah penduduk




Siswa mampu
menentukan yang tidak
termasuk kegiatan faktor

pendorong ekspor

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Berikut merupakan

faktor pendorong

ekspor, kecuali...........

a.

Kondisi pasar luar
negeri

Keuletan Eksportir
dalam menangkap
peluang pasar diluar
negeri

Keadaan ekonomi,
sosial, politik suatu
negara

Jumlah penduduk
negara lain yang

jumlahnya besar

C3

13

d.Jumlah
penduduk
negara lain
yang
jumlahnya

besar

Siswa mampu

menentukan kegiatan

perdagangan luar negeri

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Bu Diana memiliki

usaha kerajinan yang

dijual ke luar negeri.

Ditinjau aktivitasnya,

Bu Diana dikategorikan

sebagai.................

C3

14

c.eksportir




a. Agen

b. Importir
c. Eksportir
d. Distrubutor

Siswa mampu
membedakan yang
bukan termasuk Faktor-
faktor yang mendorong
adanya perdagangan

antar negara

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Faktor-faktor yang
mendorong adanya
perdagangan antar
negara adalah sebagai
berikut,kecuali........

a. Adanya perbedaan
keadaan seperti
SDA, budaya,
tenaga kerja, iklim,
dan jumlah
penduduk

b. Kelebihan jumlah
produksi produk di
dalam negeri
menyebabkan perlu
untuk mencari pasar

baru untuk

C2

15

d.Meningkatk
an jumlah
wisatawan

asing  yang
datang ke

Indonesia




pemasaran produk
tersebut

Untuk memenuhi
kebutuhan barang
dan jasa dalam
negeri
Meningkatkan
jumlah wisatawan
asing yang datang

ke Indonesia




Siswa mampu | Pilihan | Perdagangan antar Cl | 16 | d.Daerah
menunjukkan Ganda | pulau menyebabkan pemasaran
Perdagangan antar pulau | Benar | jumlah barang yang produk
yang menyebabkan | Salah diproduksi meningkat. semakin luas
jumlah barang yang Kondisi ini terjadi
diproduksi meningkat karena.........ccooeveeennee.
a. Kualitas produk
yang dihasilkan
semakin baik
b. Bahan baku produk
semakin banyak
c. Pendapatan
masyarakat semakin
tinggi
d. Daerah pemasaran
produk semakin
luas
Siswa mampu | Pilihan | Berikut ini merupakan C2 | 17 | C. Perpindah
membedakan yang | Ganda | ruang lingkup an barang
bukan kegiatan ruang | Benar | perdgangan antar dan jasa
lingkup perdgangan | Salah negara berkaitan dari satu




antar negara

dengan kegiatan-

kegiatan sebagai
berikut,

kecuali............o........

a.

Perpindahan tenaga
kerja dari suatu
negara ke negara
lain

Perpindahan
wisatawan dari
dalam negeri ke luar
negeri

Perpindahan barang
dan jasa dari satu
negara ke negara
lainnya.
Perpindahan modal
dalam investasi
asing dari luar ke

dalam negeri

negara ke
negara

lainnya.




Siswa mampu
menentukan
Perdagangan yang

dilakukan oleh penduduk
atau  lembaga suatu
daerah atau pulau
dengan penduduk, atau
lembaga suatu daerah
atau pulau dalam satu

batas wilayah negara

Pilihan
Ganda
Benar
Salah

Perdagangan yang
dilakukan oleh
penduduk atau lembaga
suatu daerah atau pulau
dengan penduduk atau
lembaga suatu daerah
atau pulau dalam satu

batas wilayah negara,

a. Perdagangan antar
negara

b. Perdagangan
internasional

c. Perdagangan antar
pulau atau antar
daerah

d. Perdagangan ekspor

C3

18

c.Perdaganga
n antar pulau
atau antar

daerah




Siswa mampu | Pilihan | Perdagangan yang C3 | 19 |c.Antar
menentukan Ganda | dilakukan oleh pulau
Perdagangan yang | Benar | penduduk suatu daerah
dilakukan oleh penduduk | Salah dengan penduduk suatu
suatu daerah dengan daerah lain dalam satu
penduduk suatu daerah batas negara atas dasar
lain dalam satu batas kesepakatan bersama
negara atas dasar disebut perdagangan.....
kesepakatan bersama a. Lokal
b. Antar negara
c. Antar pulau
d. Bebas
Siswa mampu | Pilihan | Salah satu ruang C3 | 20 | d.Komoditas
menentukan ruang | Ganda | lingkup perdagangan
lingkup perdagangan | Benar | internasional adalah
internasional Salah perpindahan...................

a. Data
b. Kepercayaan
c. Bantuan

d. Komoditas




LAMPIRAN 13

Mata Pelajaran

SIKLUS II1

KARTU SOAL ILMU PENGETAHUAN SOSIAL VIII

: [lmu Pengetahuan Sosial

Kelas : VIII

Tema : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang dan pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, sosial, budaya, di Indonesia
danASEAN

Materi :1Penguatan Ekonomi dan A grikultur di Indonesia

KD : 3.3 Menganalisis keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan dan penawaran serta teknologi, dan pengaruhnya
terhadap interaksi antar ruang bagi kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN.

Tujuan Indikator Indikator Soal Bentuk Rumusan Soal RK | No Kunci
Pembelajaran | Pembelajaran Soal Soal Jawaban
Siswa Siswa Siswa mampu menunjukkan | Pilihan Kegiatan  ekonomi yang mencakup | C1 | 1 d. Ekonomi
mampu mampu Kegiatan ekonomi yang | Ganda transportasi laut, industri galangan kapal dan maritim
menguraikan | menguraikan | mencakup transportasi laut, | Benar perawatannya, pembangunan dan
Keunggulan | keunggulan | industri galangan kapal dan | Salah pengoperasian pelabuhan beserta industri dan
dan dan perawatannya, jasa terkait
keterbatasan | keterbatasan | pembangunan dan disebut.........ccooiiieiiii
antar ruang | antar ruang | pengoperasian  pelabuhan a. Tindakan ekonomi
dalam dalam, beserta industri dan jasa b. Ekonomi kelautan




permintaan,
penawaran,
dan
teknologi
melalui
membaca
buku LKS
IPS siswa
kelas VIII

permintaan,
penawaran
dan
teknologi.

c. Ekonomi agrikultur
d. Ekonomi maritim

Siswa mampu menunjukan | Pilihan Kegiatan ekonomi yang dilakukan di wilayah | C1 b. Ekonomi Kelautan
Kegiatan  ekonomi yang | Ganda pesisir pantai, dan lautan serta darat yang
dilakukan di wilayah pesisir | Benar menggunakan sumber daya alam dan jasa-
pantai, dan lautan serta darat | Salah jasa lingkungan kelautan untuk
yang menggunakan sumber menghasilkan barang atau jasa
daya  alam _dan,K jasa-jasa disebut.......cccccvvvviieiiinns
lingkungan' ‘kelautan " untuk a. Tindakan ekonomi
menghasilkan barang atau b. Ekonomi kelautan
jasa c. Ekonomi agrikultur
d. Ekonomi maritim

Siswa mampu menentukan | Pilihan Yang termasuk bentuk kegiatan ekonomi | C3 c. Nelayan mencari
bentuk kegiatan ekonomi | Ganda kelautan adalah..............c.cccceeenen. ikan di laut
kelautan Benar a. Pengoprasian pelabuhan merak

Salah b. Jasa penyebrangan antar pulau

c. Nelayan mencari ikan di laut
d. Pembuatan kapal feri




Siswa mampu menanyakan | Pilihan Pengembangan dan peningkatan ekonomi | C2 Meningkatkan
Pengembangan dan | Ganda maritim diharapkan mampu  memenuhi kesejahteraan
peningkatan ekonomi | Benar harapan YaitU..........ccccooereieiineniniceees masyarakat
maritim Salah a. Meningkatkan kesejahteraan Indonesia
masyarakat Indonesia
b. Hasil tangkapan nelayan yang
memuaskan
c. Memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat
d. Meningkatkan lalu lintas
pelayaran Indonesia
Siswa mampu. |, Rilihan Perhatikan pernyataan berikut! Kegiatan | C1 Agrikultur
menunjukkan Kegiatan | Ganda pemanfaatan sumber daya hati yang
pemanfaatan ' sumber daya | Benar dilakukan manusia untuk menghasilkan
hati yang dilakukan manusia | Salah bahan pangan, bahan baku industri, sumber

untuk menghasilkan bahan
pangan, bahan baku
industri, sumber energi, atau
untuk mengelola lingkungan
hidupnya

energi, atau untuk mengelola lingkungan
hidupnya. Pernyataan di atas merupakan
pengertian dari........c.ccooevvnineniiniennenn

a. Agrikultur

b. Pertanian

c. Perkebunan

d. Agraris




Siswa mampu menentukan | Pilihan Saat ini sektor agrikultur masih belum | C3 a.Kemiskinan  yang
sektor agrikultur yang masih | Ganda memberikan sumbangan terhadap masih menghinggapi
belum memberikan | Benar perekonomian Indonesia jika dilihat dari petani
sumbangan terhadap | Salah tingkat kesejahteraan pelaku sektor tersebut.
perekonomian Indonesia Kondisi tersebut dapat dilihat
jika dilihat dari tingkat dari....ccoovvieiiice e
kesejahteraan pelaku sektor a. Kemiskinan yang masih
menghinggapi petani
b. Sulitnya petani dalam
mendapatkan pupuk
c. Peralatan untuk kegiatan
pertanian masih tradisional
d. Lahan pertanian yang mulai
beraloh fungsi menjadi
pemukiman
Siswa mampu menunjukan | Pilihan Keberhasilan sektor agrikultur khusunya | C1 c.Menjamin
Keberhasilan sektor | Ganda bidang pertanian Indonesia tidak lepas dari ketersediaan air yang
agrikultur khusunya bidang | Benar sistem irigasi yang baik. Kebijakan cukup bagi
pertanian Indonesia tidak | Salah pemerintah yang paling tepat untuk pertaniaan
lepas dari sistem irigasi mendukung kondisi tersebut
yang baik adalah........cccoovvveinicire,
a. Menyediakan  stok  pupuk  sesuai

kebutuhan petani

b. Menyediakan jumlah benih unggul untuk
ditanam

c. Menjamin Kketersediaan air yang cukup
bagi pertaniaan

d. Menambah jumlah subsidi beras agar
terjangkau rakyat




Siswa mampu menetukan | Pilihan Peningkatan  sistem  budidaya bidang | C3 b. Ecofarming
Peningkatan sistem | Ganda pertanian yang ramah lingkungan dan
budidaya bidang pertanian | Benar terintegrasi dengan kearifan lokal
yang ramah lingkungan dan | Salah dsebut........cccevveieiierienee,
terintegrasi dengan kearifan a. Ekokultura
lokal b. Ecofarming
c. Ekosistem
d. Ekologi
Siswa [mampu menunjukan | Rilihan Taman laut Bunaken merupakan sekotor | C1 d.Keindahan
daya tarik tempat wisata | Ganda wisata bahari yang sangat terkenal organisme bawah laut
taman laut Bunaken | Benar dikalangan wisatwan domestik maupun untuk spot
merupakan sekotor wisata | Salah manca negara. Daya tarik tempat wisata penyelaman

bahari yang sangat terkenal
dikalangan wisatwan
domestik maupun manca
negara

tersebut adalah..............coeeviieiicince
a. Pusat oleh-oleh ikan laut
b. Tempat budidaya rumput laut
c. Ombak yang besar cocok untuk
berselancar
d. Keindahan organisme bawah laut
untuk spot penyelaman




Siswa mampu menanyakan | Pilihan Pengertian redistribusi pendapatan | C2 | 10 | c. Pendistribusian
istilah redistribusi | Ganda adalah..........ccoovviiniiiiin, kembali
pendapatan Benar a. Pendistrubusian kembali pajak pendapatan
Salah dari masyarakat yang digunakn masyarakat
untuk mebiayai masyarakat yang kelompok  kaya
digunakan untuk  mebiayai kepada
pengeluaran pemerintah masyarakat
b. Pendistribusian kembali kelompok msikin
pendapatan nasional dari, untuk baik berasal pajak
dan  oleh  rakyat dengan maupun
pemerintah sebagai pihak pungutan-
penyelenggara kebijakan pungutan lain.
c. Pendistribusian kembali
pendapatan masyarakat kelompok
kaya kepada masyarakat
kelompok msikin baik berasal
pajak maupun pungutan-pungutan
lain.
d. Pendistribusian kembali pajak
dari masyarakat kepada negara
dalam bentuk subsidi
Siswa mampu menentukan | Pilihan Transfer uang dari orang mampu kepada | C3 | 11 |b. Vertikal
Transfer uang dari orang | Ganda orang tidak mampu secara finasial disebut
mampu kepada orang tidak | Benar AISEIIDUST.....oviiii e,
mampu secara finasial Salah a. Horizontal

b. Vertikal
c. Diagonal
d. Interval




Siswa mampu menentukan | Pilihan Kartu Indonesia sehat dan kartu Indonesia | C3 | 12 | b.Pendapatan
Kartu Indonesia sehat dan | Ganda pintar merupakan program
kartu  Indonesia  pintar | Benar redistribusi............cccoevveenee.
merupakan program | Salah a. Pendidikan
redistribusi b. Pendapatan
c. Kesehatan
d. Pangan
Siswa mampu menunjukan | Pilihan Program yang melibatkan pemerintah dan | C1 | 13 | d.CSR
Program yang melibatkan | Ganda swasta dalam memeratakan pendapatan
pemerintah  dan  swasta | Benar masyarakat dengan ikut bertanggung jawab
dalam memeratakan | Salah terhadap kehidupan sosial masyarakat sekitar
pendapatan masyarakat lokasi dan badan usaha, termasuk dalam
dengan' ikut- | bertanggung Program.......cccceeeeenenns
jawab . terhadap,, kehidupan a. BOS
sosial © masyarakat- “sekitar b. UMKM
lokasi dan| badan' usaha, c. PNPM
termasuk dalam program d. CSR
Siswa mampu menetukan | Pilihan Salah satu contoh program kredit lunak dan | C3 | 14 | b.Kredit usahaya
Salah satu contoh program | Ganda pinjaman  kredit  berbasis  komunitas rakyat
kredit lunak dan pinjaman | Benar adalah.........ccooiiii
kredit berbasis komunitas Salah a. Kredit kendaraan bermotor

b. Kredit usahaya rakyat
c. Kredit usaha pendesaan
d. PNPM mandiri




Siswa mampu menunjukan | Pilihan Dalam prakterk pemerataan distribusi | C1 | 15 a. Pemberian
prakterk pemerataan | Ganda pendapatan di Indonesia, pernah dilakukab jaminan akses
distribusi  pendapatan  di | Benar pemberian bantuan langsung tunai ( BLT ), kebutuhan
Indonesia, pernah dilakukan | Salah bantuan operasional sekolah ( BOS ), dasar bagi
pemberian bantuan jamkesmas. Bantuan tersebut termasuk rakyat bawah
langsung tunai ( BLT ), dalam program.........c.ccceeeeverinennn.
bantuan operasional sekolah a. Pemberian jaminan akses
(BOS), jamkesmas kebutuhan dasar bagi rakyat
bawah
b. Penyetaraan sosial bagi rakyat
tidak mampu
c. Jaminan standar hidup bagi rakyat
miskin
d. Subsidi bagi penduduk kurang
mampu
Siswa mampu menunjukan | Pilihan Perhatikan beberapa pernyataan berikut : Cl| 16 a. Ekonomi
pernyataan 1. Kegiatan | Ganda 1. Kegiatan ekonomi yang dilakukan kelautan
ekonomi yang dilakukan | Benar oleh pesisir, lautan dan di darat
oleh pesisir, lautan dan di | Salah 2. Menggunakan sumber daya alam

darat 2  Menggunakan
sumber daya alam ( SDA )
dan jasa-jasa lingkungan
kelautan . 3 Menghasilkan
barang dan jasa

( SDA ) dan jasa-jasa lingkungan
kelautan
3. Menghasilkan barang dan jasa

Pernyataan  diatas ~ menunjukan
pengertian dari...............ooeennnnn.

a. Ekonomi kelautan

b. Ekonomi maritim

c. Ekonomi laut laut

d. Ekonomi nusantara




Siswa mampu menganalisis | Pilihan Kegiatan ekonomi yang mencakup : C4 | 17 b. Ekonomi
tentang Transportasi laut, | Ganda 1. Transportasi laut maritim
Industri galangan kapal dan | Kompleks 2. Industri galangan kapal dan
perawatannya,Pembangunan perawatannya
dan pengoprasian pelabuhan Pembangunan dan pengoprasian
laut termasuk industri dan pelabuhan laut termasuk industri
jasa terkait semua kegiatan dan jasa terkait semua kegiatan
tersebut termasuk dalam
pengertian dari...............
a. Ekonomi laut
b. Ekonomi maritim
c. Ekonomi kelautan
d. Ekonomi nusantara
Siswa mampu menganalisis |- Pilihan Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut | C4 | 18 a.) a,bdanc
hal'* yang ' menyebabkan | Ganda inil
industri pelayaran: nasional | Kompleks a) Pangsa muatan armada kapal

dalam kondisi belum begitu
baik pada saat ini

nasional masih rendah

b) Industri galangan kapal hingga
saat ini belum berkembang

c) Sistem pelabuhan hanya berperan
sebagai cabang dari pelabuhan
singapura dan negara lainnya

d) Jumlah nelayan yang masih
sedikit dibandingkan petani

e) Kekayaan alam laut banyak yang
rusak karena ulah manusia

Yang menyebabkan industri
pelayaran nasional dalam kondisi
belum begitu baik pada saat ini
ditunjukkan pada




a,bdanc
a,cdane
a,ddane
a,bdand

oo

Siswa mampu menganalisis
istilah  usaha  manusia
memanfaatkan sumber daya
hayati, Dengan  tujuan
menghasilkan bahan
pangan, bahan baku' industri
dan sumber energi, Selain
itu juga mengelola
lingkungan hidupnya

Pilihan
ganda
Benar
Salah

Perhatikan hal-hal berikut !
1. Usaha manusia memanfaatkan
sumber daya hayati

2. Dengan tujuan menghasilkan
bahan pangan, bahan baku
industri dan sumber energi

3. Selain itu juga mengelola
lingkungan hidupnya

Hal-hal tersebut merupakan

pengertian dari.................ooeennn.

a. Agrikultur

b. Pertanian

c. Perkebunan
d. Agraris

C2

19

a. Agrikultur




Siswa mampu menentukan
yang bukan  hambatan
pengembangan agrikultur di
Indonesia

Pilihan
ganda
Benar
Salah

Yang bukan hambatan pengembangan

agrikultur di Indonesia
Yaltl..ooeeieienenn

a. Pemakaian  teknologi  masih
sederhana

b. Alih  fungsi lahan pertanian
menjadi lahan nonpertanian

c. Sangat dipengaruhi musim

d. Menjadi  basis  pertumbuhan
ekonomi di pendesaan

C3

20

d.Sangat dipengaruhi
musim




LAMPIRAN 14

SIKLUS I
SOAL

Petunjuk mengerjakan soal :

a. Berilah tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban yang benar! kerjakanlah dengan jujur!
Yakinlah pada kemampuan anda!
1. Pelaku ekonomi yang berperan sebagi pengguna produk sekaligus pengatur
kegiatan perekonomian adalah...............cccccceee.
a. Pemerintah c. Masyarakat
b. Perusahaan d. Rumah tangga
2. Peran rumah tangga ekonomi disajikan sebagai berikut.
1. Menyediakan barang-barang ekspor
2. Menyediakan fasilitas untuk ekspor impor
3. Mengadakan proteksi terhadap industri dalam negeri
4. Mengimpor barang sesuai kebutuhan
5. Menjaga stabilitas harga harga melalui kebijakan moneter
Dari pernyataan tersebut yang merupakan peran rumah tangga pemerintah
adalah NOMer.........ccoiiiiiinn i,
a. 1,2,dan3 c.2,3,dan5
b. 1,4,dan 6 d.3,4dan5
3. Contoh peran konsumen dari pemerintah adalah...........scocveiieneveiieinnnn
a. Pemberian izin pendirian alfamart
b. Dinas pendidikan membutuhkan kertas dan printer untuk aktivitasnya sehari-
hari
c. Seorang menteri berbelanja di luar negeri
d. Perjalanan dinas para kepala dinas
4. Dibawah ini peranan rumah tangga produsen dan konsumen ;
1) Menjual faktor-faktor produksi
2) Membeli barang konsumsi
3) Menerima harga barang konsumsi
4) Membeli faktor produksi
5) Membayar hara barang konsumsi
6) Membayar harga barang faktor produksi



10.

11.

12.

Yang merupakan peranan rumah tangga konsumen adalah..........................

a. 1,3,dan4
b. 1,2,dan5
c. 2,3,dan4
d. 2,4,dan5
Perusahaan akan memperoleh penghasilan berupa.............cccooveveiiveinennen,
a. Gaji c. Upah
b. Laba d. Sewa
Peran masyarakat luar negeri dapat ditemui pada sistem perekonomian.................
a. Dua sektor c. Empat sektor
b. Tiga sektor d. Lima sektor
Kegiatan yang merupakan usaha untuk menghasilkan berbagai macam barang dan

jasa disebut..........cccooeiiiiii

a. Konsumsi d. Distribusi

b. Produksi e. Kebutuhan

Peranan negara dalam perekonomian adalah..............ccccooeiiiininniinienne,

a. Hanya sebagai pengatur ¢. Konsumen dan distributor

b. Pelaku dan pengatur d. Konsumen dan produsen

Rumah tangga keluarga yang bekerja dengan orang lain akan memperoleh............
a. Bunga c. Gaji

b. Sewa d. Keuntungan

Peran utam pemerintah dalam kegiatan ekonomi adalah.......c....cccccoeevenennenne.

a. Menerima pajak ¢. Menghasilkan barang dan jasa

b. Membuat undang-undang d. Mengkonsumsi barang dan jasa
Berikut merupakan perusahaan yang termasuk perusahaan jasa, yaitu.................
a. Salon kecantikan c. Perikanan

b. Tambang emas d. Warung nasi

Perbedaan potensi tiap daerah menghasilkan kegiatan yang saling menguntungkan
antar daerah keuntungan yang diperoleh kedua daerah yaitu.................ccccuvee..e.

a. Membuka kesempatan monopoli pasar di daerah lain

b. Membeli bahan baku dari daerah lain dengan harga murah

c. Menjual barang dan jasa ke daerah lain dengan harga tinggi

o

Memenuhi permintaan kebutuhan barang dan jasa tiap-tiap daerah



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Kegiatan-kegiatan berikut ini yang bukan dikategorikan sebagai kegiatan

konsumsi adalah............ccccoooviiiiiiinnne,

a. Seorang siswa memakai sepeda ke sekolah

b. Petani menggunakan traktir untuk mengolah tanah

c. Ibu rumah tangga menggunakan kompor gas untuk memasak

d. Para pemilik sepeda motor menggunakan premium sebagai bahan bakan

Perdagangan internasional terdiri dari kegiatan ekspor dan impor. Pengertian dari

kegiatan ekspor adalah.............ccocoooiiiiiiiicis

a. Membeli barang dari luar negeri

b. Menjual barang maupun jasa ke luar negeri

c. Menjalin hubungan dagangan dengan pihak luar negeri

d. Terjadinya kesepatan untuk membentuk suatu lembaga perdagangan
internasional

Berikut ini yang bukan termasuk kedalam pelaku ekonomi yaitu..........................

a. Rumah tangga produsen c. Rumah tangga pemerintah

b. Rumah tangga konsumen d. Rumah tangga distributor

Seseorang disebut sebagai pelaku produksi karena ..............cccccveveiveieciecieennn.

a. Menggunakn atau menghabiskan suatu barang dan jasa

b. Meningkatkan nilai guna suatu barang

c. Menyalurkan barang atau jasa ke konsumen

d. Menyimpan sebagian penghasilan

Pelaku kegiatan ekonomi masyarakat terbagi dalam rumah tangga............c.cccocve..e.

a. Pemakai, penghasil, penyalur dan impor

b. Pemakai, penghasil, penyalur, dan ekspor

c. Produsen, konsumen, pengecer, dan pengusaha

d. Produsen, konsumen, pemerintah, dan luar negeri

Pelaku ekonomi yang berperan sebagai menyediakan faktor produksi adalah.........

a. Rumah tangga konsumen C. pemerintah

b. Rumah tangga produsen d. Lembaga keuangan

Dalam kegiatan menghasilkan barang dan jasa rumah tangga produsen

membutuhkan.................... dari rumah tangga konsumen.

a. Faktor produksi c. Sewa

b. Gaji d. Pinjaman uang

Berikut ini yang bukan termasuk faktor-faktor produksi yaitu............c.cccceeeveennee.



a. Sumber daya alam c. Keahlian
b. Sumber daya modal d. Tingkat harga

— —
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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LAMPIRAN 15
SIKLUS II

SOAL

Petunjuk mengerjakan soal :

a. Berilah tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban yang benar! kerjakanlah dengan jujur!
Yakinlah pada kemampuan anda!
1. Tujuan perdagangan antar pulau adalah..........................
a. Memperoleh keuntungan
b. Mempersempit jangkauan pasar
c. Menambah biaya produksi
d. Mengurangi produktivitas
2. Kegiatan tukar menukar barang dan jasa sesuai dengan kesepakatan bersama tanpa
ada unsur pemaksaan merupakan pengertian dari............ccoccoveveviennenns
a. Kebutuhan
b. Perdagangan
c. Supermarket
d. Distribusi
3. Perdagangan yang dilakukan oleh penduduk atau lembaga suatu daerah atau pulau
dalam satu batas wilayah negara, disebut.........
a. Perdagangan antar negara
b. Perdagangan.internasional
c. Perdagangan antar pulau atau antar,daerah
d. Perdagangan ekspor
4. Mengapa di indonesia sering dilakukan perdagangan antar pulau ?.............cc.........

Indonesia memiliki kurang lebih 13.000 pulau

o &

Wilayah indonesia sebagian besar adalah daratan
Transportasi jalan raya sudah berjalan dengan baik

. Adanya kesamaan jenis sumber daya alam yang dimiliki
. Perbedaan faktor produksi

C
d
1
2. menyediakan alternatif alat pemuas kebutuhan
3. Mengurangi produktivitas

4

. Memperluas kesempatan kerja



Berdasarkan pernyataan diatas yang merupakan manfaat perdagaan antar daerah

. Tujuan adanya perdangan antar pulau antara lain adalah ................

a. Memperluas jalur distribusi dan mendapatkan pekerjaan

b. Memenuhi kebutuhan dan mendapatkan pekerjaan

c. Mendapatkan barang dengan harga yang lebih murah

d. Memperoleh keuntungan dan memperluas jangkuan pasar

. Salah santu contoh perdagangan antar negara adalah...................c.......

a. Pak Andi pedagang salak dari sleman dan mengirimkan salak ke Malang
b. Indonesia membeli pesawat Sukoi dari Amerika Serikat

c. Bu Nia membeli batik dari Pekalongan untuk dijual kembali di Medan
d. Dion membeli durian dari Kalimantan utuk dibawa ke Surabaya

. Berikut ini merupakan kegiatan impor adalah.................................

a. Pak Bayu penjual baju seragam melayani penjualan sampai Malaysia

b. Beberapa pengrajin dari Yogyakarta menjual produk mereka ke Rusia

c. PLN membeli beberapa komponen listrik dari korea selatan

d. Pak Roy penjual grosir alat kebersihan, menjual dagangannya ke Singapura

. Keuntungan utama ekspor adalah keuntungan dalam bentuk mata uang asing yang

b. Letter of Credit

c. Deposito

d. Devisa

1. Memperoleh keuntungan

2. Memperoleh barang yang tidak di produksi dalam negeri

3. Menjalin persahabatan

4. Menjaga kestabilan nilai rupiah

5. Membuat perjanjian internasional

Berdasarkan pernyataan diatas yang termasuk dalam manfaat perdagangan

internasional adalah.................ccccce.



11.

12.

13.

14.

15.

a. 1,23

b. 2,34

c. 345

d. 1,35

Barang-barang yang di impor ke Indoneia terdiri dari dua janis, yaitu..................
a. Abstrak dan konkret

b. Mahal dan murah

c. Migas dan non migas

d. Modal dan konsumsi

Salah satu faktor yang dapat mendorong terjadinya ekspor adalah.....................
a. Pendapatan negara

b. Kedaulatan negara

c. Kondisi sosial. Ekonomi dan politik negara

d. Jumlah penduduk

Berikut merupakan faktor pendorong ekspor, kecuali.....................

a. Kondisi pasar luar negeri

b. Keuletan Eksportir dalam menangkap peluang pasar diluar negeri

c. Keadaan ekonomi, sosial, politik suatu negara

d. Jumlah penduduk negara lain yang jumlahnya besar

Bu Diana memiliki usaha kerajinan yang dijual ke luar negeri. Ditinjau aktivitasnya,

Bu Diana dikategorikan Sebagal............cccoervvreeeviorieiieennerennnn

a. Agen
b. Importir
c. Eksportir

d. Distrubutor

Faktor-faktor yang mendorong adanya perdagangan antar negara adalah sebagai

berikut,kecuali...........ccoocoeiieiiieii e,

a. Adanya perbedaan keadaan seperti SDA, budaya, tenaga kerja, iklim, dan jumlah
penduduk

b. Kelebihan jumlah produksi produk di dalam negeri menyebabkan perlu untuk
mencari pasar baru untuk pemasaran produk tersebut

c. Untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa dalam negeri

d. Meningkatkan jumlah wisatawan asing yang datang ke Indonesia



16. Perdagangan antar pulau menyebabkan jumlah barang yang diproduksi meningkat.
Kondisi ini terjadi karena..............ccccoevvvenene.
a. Kualitas produk yang dihasilkan semakin baik
b. Bahan baku produk semakin banyak
c. Pendapatan masyarakat semakin tinggi
d. Daerah pemasaran produk semakin luas
17. Berikut ini merupakan ruang lingkup perdgangan antar negara berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan sebagai berikut, kecuali...........cccccooiiiiiniiiniiinnn.
a. Perpindahan tenaga kerja dari suatu negara ke negara lain
b. Perpindahan wisatawan dari dalam negeri ke luar negeri
c. Perpindahan barang dan jasa dari satu negara ke negara lainnya.
d. Perpindahan modal dalam investasi asing dari luar ke dalam negeri
18. Perdagangan yang dilakukan oleh penduduk atau lembaga suatu daerah atau pulau
dengan penduduk atau lembaga suatu daerah atau pulau dalam satu batas wilayah
negara, diSebUL..........ccevvii it
a. Perdagangan antar negara
b. Perdagangan internasional
c. Perdagangan antar pulau atau antar daerah
d. Perdagangan ekspor
19. Perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu daerah dengan penduduk suatu
daerah lain dalam satu batas negara atas dasar kesepakatan bersama disebut
PEIAAGANGAN. ... eeesrrarvasvrasvne s ensaeseeses e aremeneesnesmsenen s senseenonsnenss
a. Lokal
b. Antar negara
c. Antar pulau
d. Bebas
20. Salah satu ruang lingkup perdagangan internasional adalah perpindahan.....................
a. Data
b. Kepercayaan
c. Bantuan

d. Komoditas



LAMPIRAN 16
SIKLUS III

SOAL

Petunjuk mengerjakan soal :

a. Berilah tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban yang benar! kerjakanlah dengan jujur!

Yakinlah pada kemampuan anda!

1. Kegiatan ekonomi yang mencakup transportasi laut, industri galangan kapal dan
perawatannya, pembangunan dan pengoperasian pelabuhan beserta industri dan jasa
terkait diSebut..........ccooevviiniiinicce
a. Tindakan ekonomi
b. Ekonomi kelautan
c. Ekonomi agrikultur
d. Ekonomi maritim

2. Kegiatan ekonomi yang dilakukan di wilayah pesisir pantai, dan lautan serta darat
yang menggunakan sumber daya alam dan jasa-jasa lingkungan kelautan untuk
menghasilkan barang atau jasa disebut..............cc....c.c.......

a. Tindakan ekonomi
b. Ekonomi kelautan
c. Ekonomi agrikultur
d. Ekonomi maritim

3. Yang termasuk bentuk: kegiataniekonomirkelautan adalah:. i b
a. Pengoprasian pelabuhan merak
b. Jasa penyebrangan antar pulau
c. Nelayan mencari ikan di laut
d. Pembuatan kapal feri

4. Pengembangan dan peningkatan ekonomi maritim diharapkan mampu memenubhi
harapan YaitU..........cccceoeveieneieninescnns
a. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia
b. Hasil tangkapan nelayan yang memuaskan
c. Memenuhi kebutuhan pangan masyarakat
d. Meningkatkan lalu lintas pelayaran Indonesia

5. Perhatikan pernyataan berikut!



Kegiatan pemanfaatan sumber daya hati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan
bahan pangan, bahan baku industri, sumber energi, atau untuk mengelola lingkungan
hidupnya.

Pernyataan di atas merupakan pengertian dari...........ccoceeveriveneninninnn

a. Agrikultur

b. Pertanian

c. Perkebunan

d. Agraris

. Saat ini sektor agrikultur masih belum memberikan sumbangan terhadap
perekonomian Indonesia jika dilihat dari tingkat kesejahteraan pelaku sektor tersebut.
Kondisi tersebut dapat dilihat dari............ccccccovveivnieninnnns

a. Kemiskinan yang masih menghinggapi petani

b. Sulitnya petani dalam mendaptkan pupuk

c. Peralatan untuk kegiatan pertanian masih tradisional

d. Lahan pertanian yang mulai beraloh fungsi menjadi pemukiman

. Keberhasilan sektor agrikultur khusunya bidang pertanian Indonesia tidak lepas dari
sistem irigasi yang baik. Kebijakan pemerintah yang paling tepat untuk mendukung
kondisi tersebut adalah....c.ccoe.oooiiiiiiiiiicnnn,

a. Menyediakan stok pupuk sesuai kebutuhan petani

b. Menyediakan jumlah benih unggul untuk ditanam

c. Menjamin ketersediaan air yang cukup bagi pertaniaan

d. Menambah jumlah subsidi beras agar. terjangkau rakyat

. Peningkatan sistem budidaya bidang pertanian yang ramah lingkungan dan
terintegrasi dengan kearifan lokal dsebut...............ccccooovinnen.

a. Ekokultura

b. Ecofarming

c. Ekosistem

d. Ekologi

. Taman laut Bunaken merupakan sekotor wisata bahari yang sangat terkenal
dikalangan wisatwan domestik maupun manca negara. Daya tarik tempat wisata
tersebut adalah............ccccovevvecviceiiee

a. Pusat oleh-oleh ikan laut

b. Tempat budidaya rumput laut

c. Ombak yang besar cocok untuk berselancar



d.

Keindahan organisme bawah laut untuk spot penyelaman

10. Pengertian redistribusi pendapatan adalah...............cccccooviieinenns

a.

Pendistrubusian kembali pajak dari masyarakat yang digunakn untuk mebiayai
masyarakat yang digunakan untuk mebiayai pengeluaran pemerintah
Pendistribusian kembali pendapatan nasional dari, untuk dan oleh rakyat dengan
pemerintah sebagai pihak penyelenggara kebijakan

Pendistribusian kembali pendapatan masyarakat kelompok kaya kepada
masyarakat kelompok msikin baik berasal pajak maupun pungutan-pungutan lain.
Pendistribusian kembali pajak dari masyarakat kepada negara dalam bentuk

subsidi

11. Transfer uang dari orang mampu kepada orang tidak mampu secara finasial disebut

AISTIIUSE. ..o

a.
b.
C.
d.

Horizontal
Vertikal
Diagonal

Interval

12. Kartu Indonesia sehat dan kartu Indonesia pintar merupakan program

redistribusi.........ooeeevveeeeeiins

a.
b.
C.
d.

Pendidikan
Pendapatan
Kesehatan

Pangan

13. Program yang melibatkan pemerintah dan swasta dalam memeratakan pendapatan

masyarakat dengan ikut bertanggung jawab terhadap kehidupan sosial masyarakat

sekitar lokasi dan badan usaha, termasuk dalam program......................

a. BOS
b. UMKM
c. PNPM
d. CSR
14. Salah satu contoh program kredit lunak dan pinjaman kredit berbasis komunitas
adalah.........cccooovvieieii e,
a. Kredit kendaraan bermotor

b.

C.

Kredit usahaya rakyat

Kredit usaha pendesaan



15.

16.

17.

18.

d. PNPM mandiri

Dalam prakterk pemerataan distribusi pendapatan di Indonesia, pernah dilakukabn
pemberian bantuan langsung tunai ( BLT ), bantuan operasional sekolah ( BOS ),
jamkesmas. Bantuan tersebut termasuk dalam program............cccccceevvvenenn

a. Pemberian jaminan akses kebutuhan dasar bagi rakyat bawah

b. Penyetaraan sosial bagi rakyat tidak mampu

c. Jaminan standar hidup bagi rakyat miskin

d. Subsidi bagi penduduk kurang mampu

Perhatikan beberapa pernyataan berikut :

1. Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pesisir, lautan dan di darat

2. Menggunakan sumber daya alam ( SDA ) dan jasa-jasa lingkungan kelautan

3. Menghasilkan barang dan jasa

Pernyataan diatas menunjukan pengertian dari...........................

a. Ekonomi kelautan

b. Ekonomi maritim

c. Ekonomi laut laut

d. Ekonomi nusantara

Kegiatan ekonomi yang mencakup :

1. Transportasi laut

2. Industri galangan kapal dan perawatannya

3. Pembangunan dan pengoprasian pelabuhan laut termasuk industry dan jasa terkait
semua kegiatan tersebut termasuk dalam pengertian dari.....0.........

a. Ekonomi laut

b. Ekonomi maritime

c. Ekonomi kelautan

d. Ekonomi nusantara

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini !

a) Pangsa muatan armada kapal nasional masih rendah

b) Industri galangan kapal hingga saat ini belum berkembang

c) Sistem pelabuhan hanya berperan sebagai cabang dari pelabuhan singapura dan
negara lainnya

d) Jumlah nelayan yang masih sedikit dibandingkan petani

e) Kekayaan alam laut banyak yang rusak karena ulah manusia



Yang menyebabkan industri pelayaran nasional dalam kondisi belum begitu baik pada

saat ini ditunjukkan pada nomor.....................

a. a,bdanc

b. a,cdane

c. a,ddane

d. a,bdand

19. Perhatikan hal-hal berikut !
1. Usaha manusia memanfaatkan sumber daya hayati
2. Dengan tujuan menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri dan sumber
energi

3. Selain itu juga mengelola lingkungan hidupnya
Hal-hal tersebut merupakan pengertian dari...........................

a. Agrikultur
b. Pertanian
c. Perkebunan
d. Agraris
20. Yang bukan hambatan pengembangan agrikultur di Indonesia yaitu.....................
a. Pemakaian teknologi masih sederhana
b. Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan nonpertanian
c. Sangat dipengaruhi.musim

d. Menjadi basis pertumbuhanekenomidi pendesaan



Instrumen Validasi Silabus

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD ( STUDENTS TEAMS-
ACHIEVEMENT DIVISIONS ) DI KELAS VIII D SMP PLUS BUSTANUL ULUM
MLOKOREJO KABUPATEN JEMBER TAHUN 2022/2023

Judul Penelitan . Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalu Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD ( Students Teams Achievement Divisions ) di
SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Kabupatem Jember Tahun

202272023
Nama Validaor : B?‘ /Lw[lwa-w M"ﬂf y
NIP ; zfézowmzo‘sfw3
Pekerjaan ; ()Rﬁe« Tetns’ |
"  Flle W (RUAS \jemw

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda (V) pada kolom skala penilaian
vang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah dibawah ini:
5 =Sangat Baik 3= Cukup |- Sangat Kurang
4 =Bak 2 = Kurang

2. Setelah memberi tanda' (V) ‘pada’ kolom ‘skala ‘penilaian, mohon memberikan
keterangan untuk perbaikan pada butir nomoir yang dianggap perlu secara sisngkat
dan jelas pada kolom yang telah disediakan. Apabila tidak mencukupi, mohn tulis
pada komentar/saran umum.

B. Lembar Validasi Silabus

No. Pernyataan ~ Skor Penilaian Keterangan
5 IT 1_3" Rl fie
Format _ -
I. | Komponen silabus lengkap sesuai J S
dengan Permendikbud No 22 tahun

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

2016
2. | Keruntutan komponen silabus sesuai
Permendikbud No 22 tahun 2016 v
Isi
| — — ———
3 | Kegiatan pembelajaran dirancang sesuai /
dengan KD
4. | Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran STAD \/
'S. | Sumber belajar yang dipakai sesuai \/
dengan mateni pokok
6. | Alokasi waktu sesuai dengan kebutuhan v

7.. | Penilaian yang dirancang mampu

mengukur ketercapaian pembelajaran Vv

siswa

Bahasa

8. | Menggunakan bahasa Indonesia vang
baik dan benar v

9. | Kalimat yang digunakan sederhana dan /
mudah dipahami

C. Komentar dan saran umum

sssni¥ossannapfrlghosnnnnnnsans . . ®an . T sEsssssssaNsERsERRES T ™
, %

NesREERENNSRRENE SsssssERRERERTERRRNY AR EABE R ERRR RN LTI AR N E RN RN masENRRRERS.
L L T T I L ] SEBERERERRRES SssssssmEssssnnEnes sEssEssINRERRRIRRERREEN sssssnns

CCLLL LR T T tessnsnnnn I T e SesssssssRsnanan

s EENARENREERRES SssssssmeasEREE LT T TTTILIL] AssssEsEEEEE SEAAESAEERANANERREREREERRA NN LR R R LR A R LR Y -

....... IE L R R R R R R R R R R R R R R R L R R R L R R R R L R R R L)

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

¥

¥

“Layak digunakan dengan revis Ve
' Tdak Yayak digunakan dalam pembelajaran
Jember, #0.— 08~ 213
Vahdator
‘ ,
Sl
-fl — 4

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMBER


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Instrremen Valsdast Remoama Deloksamaan Pembelagaran ( RPP )

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR 1PS MELALLUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD ( STUDENTS TEAMNS-
ACHIEVEMENT DIVISIONS ) DI KELAS VIITD SMP PLUS BUSTANUL ULUM
MLOKORFEJO KABUPATEN JEMBER TAHUN 20222023

Judul Pencliban Pemingkatan Hasil Belajar IPS Melalm Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD ( Stwdents Teams Achievement Divisions ) d
SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Kabupatem Jember Tahun

202272023

Nama Validaor : é'- M'fo“'(&" M‘S s
NIP : L?‘é‘;a‘;liﬁ???c!i?/oo?

m‘-— fbhf .
| Frue biee Keag | @ucer

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian
1. Penilaian 1 dilakukan dengan cara memben tanda (V) pada kolom skala penilaian

vang telah disediakan Adapun keterangan pada skala penilaian adalah dibawah ini:
4 - Sangat Bak 3 = Cukup | = Sangat Kurang

Pekenaan

Instans

4 = Balk 2 = Kurang

2 Setelah memberi tanda (V) pada kolom  skala penilaian, mohon membenikan
keterangan untuk; perbaikan pada, butir nomoir yang dianggap perlu secara sisngkat
dan jelas pada kolom vang telah disediakan. Apabila tidak mencukup, mohn tulis

pada komentar/saran umum

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

R Lembar Validasl Rencans Pelaksanaan Pembelajaran ( RPF ) Madel STAD

[ L ¥ r
- Ne, Pernyatasn : Shor penilaian l
ralalaTal
I l.l.l_l_l l
Format
TR hmn RPP mimimal terdapat humn,: f [ I
langhah-langhah dan penilaian | /| |
| poniipnn. R
2 RPP disusun secara runtut v ]
. : ’ ! — '
1 Mencantumkan nama satuan pendidikan -/ |
} 4 ’ , - N ’
4 Mencantumban Tema Mata Pelajaran T\/ ; TI
s Mencantumkan kelas Semester [ /: ‘
| Kr:i'nuu Pembelajaran P Y _ -
"6 | Menyiapkan siswa secara fisk maupun | ] 1
mental sebelum memular pembelajaran v
b + - - - e ———— b —— -
7 Membernikan aperseps: dan motivas) v £
_' X ‘| Menyamparhan tuyuan pembelajaran 1 :/-_
"0 Skenano  pembelajaran disusun ‘sesual |

dengan langkah-langhah STAD v

I‘skmnn pcmhclamnn tersusun  secara {
UNIVERSITAS ISLAM

J— HGER]

| EM-BIER—
lcrda;-l lucl,uun pembenan umpan L

l B - R o == ) s

[ Bahasa

14

13

1 Kalimat yang_ dlgdﬁaﬁﬁ'_scdemdn_ﬁ_ o
mudah dipaham)

Mmggﬁnﬂih bahasa Indonesia yang baik | | ] | | |
| dan benar ‘ ’ ‘
l

"Kctﬂaﬁg-mmmmmjn‘&‘( HM&D 3ib Df[l |

B SR — _-._—AL___... -

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

C. Komentar dan saran umum

g

e .......i...P,..... sesseasssres m““

----- Ssssssssssssnsnssssssnssnsnansnnsnnsnsnnsnhonsaas esessssssssistsdnssssapesasssesnssnasaiaRiint

------------------- sssnsss uu----.o--ucuoc-.--.n-su.-unnctoon..ulcttnnlluqanno|-o--l..Ol.'""'“°"“““

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi . v’

LTidak layak digunakan dalam pembelajaran

Vahdator

C ool SahlL,

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Inserumen validasi Ahlt Bahasa

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD ( STUDENTS TEAMS-
ACHIEVEMENT DIVISIONS ) DI KELAS VI D SMP PLUS BUSTANUL ULUM
MLOKOREJO KABUPATEN JEMBER TAHUN 2022/2023

Judul Penehitian Peningkatan Hasil Belajar IPS Melal Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe STAD ( Students Teams Achievement Divisions ) di
SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo Kabupatem Jember Tahun

202212023
NamaValidor = Pr. Kluptdwl Uwmmy, M. A
NIP 936 0bpa2007 011026
Pekerjaan - 00t UIN

UIN €iai Haje 4thad CUDG ey

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian
1. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda (V) pada kolom skala penilaian

vang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah dibawah ini:
S = Sangat Baik 3= Cukup 1= Sangat Kurang
4 = Baik 2 = Kurang

2. Setelah memberi 'tanda |(¥) “pada “kolom' sKala| penilaian, mohon memberikan
keterangan untuk perbaikan pada butir nomoir yang dianiggap perlu secara sisngkat
dan jelas pada kolom yang felah disedinkan. Apabila tidak mencukupi, mohn tulis

Instansi

pada komentar/saran umum.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

B. Lembar Validasi Ahli Bahasa

No|  AspekPenilaian | Sker

1 lhhnymgd-nnhnlvﬂ! B ' i ‘
.. ———]
|

2 | Ketepatan cjaan yang digunakan —14 1
3 | Ketepatan struktur kalimat yang digunakan | | | /
‘ i s ____________i_.,._..q-o " g
lf 4 | Kesesuain kalimat yang digunakan 1 _i -wl--I.‘!.ﬂ._.
" s Ilulmaymgdamhnmlhhduplﬁﬁf || | \/
. Csiawa - |
6 |lhﬁlﬁi¢m&mlmm-~m T i .‘/T
| [ |
"7 | Keonsnten dalam penulisan istilah {1 1 .\/. 1
"R Konssten dalam pengEunaan «oon dan [ . “/‘ -
| umhal .

9 ‘Imu\mgdamlmw‘mt&npn 1 4
Lemampuaan utwa ‘ /

' lc;‘luuwm.mﬂﬁaﬁ-ﬂuiﬂ“r ' ./ 1
Wl : I |

————— - - - de—

(. Komentar dan saran umum

..... O o o
TP S WS i

e el

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Instrumen validasi Ahli Materi

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD ( STUDENTS TEAMS-
ACHIEVEMENT DIVISIONS ) DI KELAS VIII D SMP PLUS BUSTANUL ULUM
MLOKOREJO KABUPATEN JEMBER TAHUN 2022/2023

Judul Penelitian . Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD ( Students Teams Achievement Divisions ) di
SMP Plus Bustanul Ulum Miokorejo Kabupatem Jember Tahun
2022/2023

Nama Validaor : M“J/Wofﬂ!', (;Fg[

NIP

Pekerjaan : gwu ,PS'
Instansi :§M[’ P“.(S' bu

A. Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian

1. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda (v) pada kolom skala penilaian
yang telah disediakan Adapun keterangan pada skala penilaian adalah dibawah ini:
5 = Sangat Baik 3=Cukup 1 = Sangat Kurang
4 = Baik 2 = Kurang

2. Setelah memben tanda (V) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan
keterangan untuk perbaikan pada butir nomoir yang dianggap perlu secara sisngkat
dan jelas pada kolom yang telah disediakan. Apabila tidak méncukupi, mohn tulis

pada komentar/saran umum.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

-

B. Lembar Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Skor Keterangan
1(2/3 4|5
1. | Kesesuaian media dengan KI & KD v
2 | Kesesuaan media dengan indikator
pembelajaran Vf
3 | Kesesuaian media dengan tujuan |
pembelajaran v I
4, Kesesuaian media dengan maten |
] : pembelajaran v
!—5 - Kesesuaian media dengan peserta didk | | #im V'
) |
i  penyampaian meten ; ;V

"7 Media per pembelajaran depat memudahkan

f

6 | Media pembelajaran memudahkan _|"”_T' B
|
|
|
|

pcmahlman SISWa | | v
s 'Ié,ﬁ&i@b?. yang disajikan ¢ dalam _T_ T HI*__‘__" B
media pembelajaran 1 | V
"9 Kebenaran aspek meten ditinjau dan ahl _'[—“' Sp
meten ' - v

710 | Kelengkapan maten yang disajhan dalam

P i
1 [

| |

1

media pembelajaran [

1
" 'deam'hikurrmu 1 1'x|'.'l
12 lutuhur-mkﬂfmﬂ'ﬁ'}?‘wtd'? MAD SIDDIQ
| | pombelsjarn JEMBER, | | |
13 Kejelasan maten pada buku pedoman | | | V

e il s s ——
Jember. A3« O 3

wdator

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN 21

Hasil validasi
1) Validasi ahli bahasa
Validasi ahli bahasa dilakukan oleh satu validator yaitu Dr.Khotibul

Umam, M, A. Hasil validasi bahasa. Adapun nilai validasi bahasa disajikan

sebagai berikut:

Hasil Validasi Bahasa
Indikator Ahli / skor Tabulasi
D

A 4 D

B 4 D

C . A

D 4 D

E 2 B

F 5 D

G 2 B

H 3 D

I 4 D

J 1 C
Rata-rata keseluruhan 0,6
Kriteria Validitas Tinggi

Adapun komentar dan'saran dari validator ahli bahasa disajikan
sebagai berikut :

Komentar dan Saran ahli Bahasa

No. Validator Komentar dan saran

l. Validator Secara umum penggunaan bahasa sudah
mencerminkan Bahasa hasil umum dengan
indikator Bahasa yang lebih baik dan

benar




LAMPIRAN 22

Validasi Silabus
Validasi silabus dilakukan oleh satu validator yaitu Dr. Moh Sahlan,

M.Ag. Adapun nilai validasi silabus disajikan sebagai berikut:

Hasil Validasi Silabus
Indikator Ahli / skor Tabulasi
I

A 5 D

B 2 A

C 4 D

D 4 D

E 5 D

F 1 C

G 4 D

H 4 D

I 2 B
Rata-rata Keseluruhan 0,67
Kriteria Validitas Tinggi

Adapun komentar dan saran dari validator ahli bahasa disajikan pada
sebagai berikut :

Komentar dan'Saran. Validasi Silabus

No. Validator Komentar dan saran

1. Validator Tambahkan alokasi waktu




LAMPIRAN 23

Validasi RPP
Validasi RPP dilakukan oleh satu validator yaitu Dr. Moh Sahlan,
M.Ag, . Adapun nilai validasi RPP disajikan sebagai berikut :

Hasil Validasi RPP
Indikator Ahli / skor Tabulasi
I

A 5 D

B 2 A

C 5 D

D 5 D

E 5 D

F 5 C

G 4 D

H 5 D

I 2 B

J 4 D

K 2 C

L 3 D

M 1 A

N 4 D
Rata-rata keseluruhan 0,61
Kriteria Validitas Tinggi

Adapun komentar dan saran dari validator ahli bahasa disajikan
sebagai berikut :

Komentar dan Saran Validasi RPP

No. Validator Komentar dan saran

1. Validator Instrumen ini layak digunakan karena

sudah melalui proses revisi




LAMPIRAN 24

Validasi ahli materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh satu validator yaitu Musyarofah

S.Pd. Adapun nilai validasi ahli materi sebagai berikut :

Hasil Validasi Materi
Indikator Ahli / skor Tabulasi
|

A 5 D

B 2 A

C 5 D

D 5 D

E 5 D

F 5 C

G 4 D

H 5 D

I 2 B

J 4 D

K 2 C

L 3 D

M 1 A
Rata-rata keseluruhan 0,61
Kriteria Validitas Tinggi

Adapun komentar dan saran dari validator ahli bahasa disajikan sebagai

berikut :

Komentar dan Saran Validasi Materi

No.

Validator

Komentar dan saran

Validator

Instrumen ini layak digunakan karena

sudah melalui proses revisi




YAYASAN WAKAF SOSIAL PENDIDIKAN ISLAM (YWSPI)
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SMP Plus *“BUSTANUL ULUM™
STATUS : TERAKREDITASI A
NSS : 202052419001 NPSN : 20823960
Letak Geografis : Latitude (-5,284201) Longitude (113,467426)

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor @ 116/SMP.BU20523960/C/VII-07/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo - Puger
= Jember, mencrangkan bahwa
Nama Laila Farida
NIM T20199042

Perguruan Tinggt UIN KHAS Jember

Program Study - Tadnis IPS
Fakultas - Tarbiyah dan llmu Keguruan
Judul Skripsi - Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif

Tipe STAD (Students Teams Achievement Divisions) di Kelas VII D SMP Plus Bustanul Ulum
Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2022/2023

Mahasiswa tersebuf di'atas, telah’melaksanakan Peaclitidn di SMP Plus Bustanul Ulum
Mlokorejo - Puger Yémber HﬁME}HMﬁ ﬁzﬁlﬂﬂi@ 2023,

Demikian Surat Keterangan Penclitian ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

_Jember, 22 Juli 2023

yAs Kepala Sekolah

ff,-llf P f‘%

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN 26
Siklus I
Memberikan penjelasan terkait model pembelajaran STAD

Dan materi yang akan diajarkan

';, rg gf‘il,\ ssl ﬂ r

)




Siklus 11

Memberikan bagan terkait model pembelajaran STAD

dan mengajarkan soal pretest dan posttest




Siklus II1

Diskusi dan tanya jawab terkait materi yang diajarkan




JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No Hari/Tanggal Kegiatan Penelitian TTD
1. 8 November 2022 Observasi lapangan Bersama Ibu Musyarofah, S.Pd
selaku guru IPS di SMP Plus Bustanul Ulum @.ﬂf
MIlokorejo
2. 22 Februari 2023 | Mengajukan surat izin penclitian di SMP Plus| £} |
Bustanul Ulum Mlokorejo (9“/
3 1 Maret 2023 Membenkan Soal Pretst dan Positest siklus 1 gr—«
4. 8 Maret 2023 Memberikan Soal Pretst dan Posttest siklus 11 [Zana
[ 5 15 Maret 2023 | Memberikan Soal Pretst dan Postrest siklus 111 ,O;”"
16 Maret 2023 Melengkapi data dokumentasi di kelas VIII-D “’@L-—-
7. 20 Maret 2023 Pemberian hadiah serta meminta surat selesai
penelitian éﬁl
Jember, 20 Maret 2023
Mengenai
Kepala Sekolah SMP Plus Bustanul Ulum Peneliti
"{\{gﬂ ofS %ﬂ"ﬁ_;amz

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download
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Nama : Laila Farida

NIM : T20199042

TTL : Jember, 13 Juli 2001

Alamat : Tugusari, Bangsalsari, Jember
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi  : Tadris IPS

Riwayat Pendidikan
a. TK Aba : 2006 - 2007
b. SDN Tugusari 02 :2007 - 2013
€. SMP Plus Bustanul Ulum Mlokorejo :2013 - 2016

d. SMA Plus Bustanul Ulum Mlokorejo :2016 - 2019
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